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ABSTRAK

Nurdin, Arbain. 2013. Paradigma Islam Transformatif dan Implikasinya
Terhadap Pengembangan Pendidikan Islam (Studi Koasp&emikiran
Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahmanjesis, Program Studi Magister
Pendidikan Agama Islam Sekolah Pascasarjana Uiiaerslam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: (1) Pr&@ir. H. Mulyadi,
M.Pd.I (1) Aunur Rofig, Ph.D

Kata Kunci: Paradigma, Islam Transformatif, Pendidikan Islamntdwijoyo,
Moeslim Abdurrahman

Pendidikan Islam saat ini terancam eksistensinyketidupan masyarakat
karena pengaruh globalisasi dan modernisasi. Pi&adidslam belum mampu
menterjemahkan nilai-nilai normatif ke dalam kelpdo masyarakat sehingga
pendidikan Islam hanya dipersepsikan mayoritas arakat Muslim sebagai
pendidikan transenden atau pendidikan yang harbyk shemperkuat spiritual
tanpa menyinggung permasalahan sosial. Oleh karendanyak cendekiawan
Muslim yang melihat problematika ini sebagai ancamkan eksistensi nilai-nilai
Islam yang luhur menjadi luntur dan tak berbekasi&ddam kehidupan. Sebagai
langkah antisipasi ancaman tersebut diperlukan tikies intelektual
cendekiawan Muslim untuk memberikan rumusan balandanenghadapi zaman
baru. Diantara banyak cendekiawan Muslim, Kuntoyajodan Moeslim
Abdurrahman melahirkan ide serta gagasan cemegang terangkum dalam
sebuah paradigma Islam transformatif. lde serteagmg kedua tokoh ini dapat
berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan Isthnmasa yang penuh
tantangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap paradidsfem transformatif
perspektif Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman yangeliputi hakikat,
epistemologi dan tujuan Islam transformatif, pergamdan perbedaan pemikiran
kedua tokoh tersebut, serta mengungkap implikasilpean kedua tokoh tersebut
terhadap pengembangan pendidikan Islam. Pendekzgaglitian ini adalah
kualitatif diarahkan kepada eksplorasi kajian pkestéibrary research. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metmd@imentasi. Sedangkan
analisis data dalam penelitian ini adalah anaissigcontent analysjsdan metode
komparasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakikat Islaan$formatif menurut
Kuntowijoyo merupakan adanya objektivikasi sehinggatara normatifitas
berkaitan dengan realitas, sedangkan pandanganliMmogbdurrahman hakikat
Islam transformatif adalah adanya dialog antaraukétan konteks dengan teks
suci agama.

Epistemologi Islam transformatif Kuntowijoyo adaadyertama aktualiasai
nilai-nilai normatif menjadi sikap, kedua adalahntiansformasikan nilai-nilai
normatif itu menjadi teori ilmu. Untuk memperkuaetmde kedua Kuntowijoyo
menawarkan metode strukturalisme transendental yagttode yang memperluas
enam kesadaran umat Islam; kesadaran adanya panjbedsadaran kolektif;
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kesadaran sejarah; kesadaran adanya fakta sossziddran adanya masyarakat
abstrak, dan kesadaran perlunya objektifikasi. Metkedua yaitu metode
sintetik-analitik yaitu metode yang menganalisatekenterjemahkan teks secara
objektif untuk menghasilkan teori ilmu Islam. Sedkan menurut Moeslim
Abdurrahman epistemologi Islam transformatif ada,dpertama membangun
komunitas masyarakat bawah yang berorientasi p&daoeni serta kekuatan
kekuasaan yang terorganisir dari masyarakat sentigtode kedua yaitu
melakukan reinterpertasi nilai-nilai normatif dalamemahami gagasan Tuhan,
metode ini meliputi tiga tahapan: melihat dan meanaihkonstruk sosial; lalu
realitas sosial ditemukan dengan tafsiran ayat-al#@ur’an; selanjutnya hasil
pertemuan realitas sosial dengan model ideal tk&a aelahirkan aksi sejarah
yang baru, yaitu transformasi sosial.

Tujuan Islam transformatif Kuntowijoyo adalah memnskan ilmu Islam
transformatif atau ilmu sosial profetik berlandaskata-cita etik dan profetik
yaitu humanisasi, liberasi dan transendensi, sé@dantyjuan Islam transformatif
Moeslim Abdurrahman adalah membentuk gerakan lalltiatau gerakan
kemanusiaan yang didasarkan pada nilai-nilai pfofetaitu  humanisasi,
liberalisasi dan transendensi.

Persamaan antara pemikiran Kuntowijoyo dengan Nme8bdurrahman
yaitu pertama, latar belakang pemikiran kedua tokoh ini merupalakoh
transformatif teoritiskedua,aspek hakikat pemikiran Islam transformatif sama-
sama mengarah kepada keseimbangan dalam pelakshadah dan muamalabh;
ketiga adalah visi yang diusung selalu bersandarkan espeek humanisasi,
liberasi dan transendensi. Sedangkan perbedaarkipgmkedua tokoh tersebut
pertama,perspektif yang digunakan Kuntowijoyo yang lebitp&éa ilmu sosial
dan Abdurrahman ke arah teologedua,epistemologi yang digunakan dalam
Islam transformatif Kuntowijoyo ada dua metode ak#asi yang satu kepada
sikap, yang kedua teori ilmu, sedangkan Abdurrahmda dua metode yaitu
eksternal (gerakan kemanusiaan), internal (metafr ttransformatif);ketiga,
tujuan Islam tranformatif Kuntowijoyo lebih menghr&epada perumusan teori
ilmu Islam transformatif sedangkan Abdurrahman kieppembentukan gerakan
kultural.

Implikasi pemikiran Kuntowijoyo terhadap pengembamgpendidikan
Islam meliputi (1) hakikat pendidikan Islam ialalkengidikan yang seimbang
antara teks dan konteks; (2) materi pendidikanrigheeliputi materi berasal dari
realitas sosial, memuat materi kesadaran diri, na¢nmiai-nilai humanisasi,
liberalisasi dan transendensi; (3) metode pendidikdam meliputi metode
aktualisasi, metode transformasi, metode kesaddranserta metode tafsir
objektif; (4) tujuan pendidikan Islam ialah merurkais teori ilmu Islam.
Sedangkan implikasi pemikiran Moeslim Abdurrahmarhadap pengembangan
pendidikan Islam terlihat pada empat aspek yaijuh@kikat pendidikan Islam
lalah pendidikan yang mengarahkan kepada dialograntuntutan konteks
terhadap teks suci; (2) metode pendidikan Islamipuil metode dialog dan
metode aksi; (3) tujuan pendidikan Islam melipujuan humanisasi, liberalisasi
dan transendensi; (4) lembaga pendidikan Islamaadi@mbaga semua lapisan
serta memiliki visi profetik.
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ABSTRACT

Nurdin, Arbain.2013.Paradigm Transformative Islam and Implications for
Islamic Education Development (Comparative Studie&untowijoyo
and Moeslim Abdurrahman thoughihesis, Master of Education
Program of Islamic Studies Post Graduate Schoah®fState Islamic
University Maulana Malik lbrahim Malang, Advisor: I)(
Prof.Dr. H. Mulyadi, M.Pd.I (II) Aunur Rofigq, Ph.D

Keywords: Paradigm, Transformative Islam, Islamic Educatkmntowijoyo,
Moeslim Abdurrahman

Islamic education is currently threatened with matibn in the society due
to the influence of globalization and modernizatistamic education has not
been able to translate normative values into pé&odlees so that Islamic
education is only perceived by the majority of thkislim community as a
transcendent education or education only reinforties spiritual without
offending busy social problemBherefore, many Muslim scholars who see these
problems as a threat to the existence of Islamlaegaand sublime be faded
without trace into the lifdn anticipation of the threat of Muslim scholars of
intellectual creativity required to give a new fardation in the face of a new
era.Among many Muslim scholars, Kuntowijoyo and Moesl#bdurrahman
create ideas and brilliant ideas are summed upnipaadigm transformative
Islamic.ldeas and the idea of these two characters cowd Haplications for
Islamic education development in challenging times.

This research aims to describe the transformataraddigm of Islam for
Kuntowijoyo and Moeslim Abdurrahman perspective tthacludes nature,
epistemology and purpose transformative Islamsitmarities and differences of
thought the two men, as well as the implicationghafking the two men towards
the Islamic education developmenhis research approach is qualitative study
aimed to explore the literatu(gbrary research)Methods of data collection in
this research is the method of documentat@hile the analysis of the data in this
research was content analy&entent analysisand the comparative method.

The results of this research are the transformatizire of Islam by
Kuntowijoyo is the objectification that between mativity related to reality,
whereas the view Moeslim Abdurrahman transformatiaéure of Islam is the
context of the need for dialogue between religisased text.

Islamic epistemology transformative Kuntowijoyo t&o fold: first the
actualization normative values into the attitudee second is to transform the
normative values into the theory of sciente. strengthen the second method
Kuntowijoyo offer structuralism transcendental noeths a method that expands
consciousness six Muslims; awareness of the chaajective consciousness;
historical consciousness; awareness of social ;fgmiblic awareness of the
abstract, and awareness of the need for objedidicarhe second method is the
method of synthetic-analytic method to analyzetéxt, translate text objectively
to produce a theory of Islamic scienb&eanwhile, according to Moeslim

XiX
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Abdurrahman transformative Islamic epistemologyti® fold, first to build
grassroots community-oriented economy and the gtineof the organized power
of the people themselveBhe second method is to do reinterpretation nokeati
values in understanding the idea of God, this ntetholudes three stages: seeing
and understanding the social construct; ago foupdnkerpretation of social
reality verses of the Al-Qur’an; subsequent outcafine meeting with the social
reality of the ideal model of text will give birtlo a new historical action, namely
social transformation.

The purpose of transformative Islam Kuntowijoyo ise formulate
transformative Islamic science or social scienceplpetically based on the ideals
of ethics and prophetic is humanization, liberateord transcendence, while the
goal of transformative Islam Moeslim Abdurrahmartasform a transformative
cultural movements or the movement of humanity Wwiscbased on the prophetic
values of humanization, liberalization and transieste.

Similarities between thinking Kuntowijoyo with Mdae Abdurrahman is:
thefirst, second rationale transformative figures are thealeigures
secondlyaspects nature of transformative Islamic thougipiadly lead to a
balance in the implementation of worship and muamdihird is the vision that
carried always relied on aspects of humanizationberation and
transcendencé&Vhile the differences in the two men thoughtfiist, perspective
Kuntowijoyo more used to the social sciences an@d$m Abdurrahman used to
theology secondlyepistemology used in transformative Islam Kuntowgj there
are two methods that the actualization of theuatét the second theory of science,
while Moeslim Abdurrahman there are two method tlsatexternal (human
movement), internal (transformative interpretatiethod);Third, the purpose of
transformative Islam Kuntowijoyo more leads to tbamulation of the theory of
Islamic science, while Moeslim Abdurrahman the gofatransformative islamic
to the formation of a cultural movement.

Implications for Islamic education development ofiffowijoyo thought
include (1) the nature of Islamic education is @dhication must to balance
between text and context, (2) Islamic educationatemals include materials
derived from social reality, self-awareness malket@ad, load values of
humanization, liberalization and transcendence, ni@thods include methods
actualization of Islamic education, the transfoloraimethod, the method of self-
awareness as well as an objective method of irg&ton, (4) the purpose of
Islamic education is to formulate a theory of IsikarscienceWhile implications
for Islamic education development of Moeslim Abdiwman thinking was seen in
four aspects, namely (1) the nature of Islamic atan is education that leads to
a dialogue between the demands of the contexteo$dlored texts, (2) methods of
Islamic education include methods of dialogue actiba, (3) the purpose Islamic
education include humanization, liberalization ananscendence; (4) Islamic
institutions are institutions all layers and hgg@phetic vision.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam telah diajarkan oleh baginda Ralsl sejak awal mula misi
dakwah menyebarkan agama lIslam dimulai, banyak deet@ang digunakan
dalam menyampaikan ajaran atau pendidikan Islaselet. Tingkat keberhasilan
Rasulullah dinilai signifikan karena mampu menanamkeimanan kepada para
sahabat sehingga keimanan tidak hanya sebatadadn di@ti namun berdampak
ke dalam kehidupan sehari-hari. Namun realita yengdi di zaman Rasulullah
tidak terjadi di kehidupan sekarang ini, dengark&@bangnya ilmu pengetahuan
dan teknologi peran pendidikan Islam dinilai hasghatas rohaniah belaka tanpa
ada dampak lahiriyah.

Kuntowijoyo menambahkan bahwa pendidikan Islam g@asecara empirik
belum memiliki kekuatan sehingga pengaruhnya kalahgan kekuatan bisnis
dan politik. Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa modasi dan globalisasi sekarang
ini memiliki pengaruh yang luar biasa terhadap stksisi pendidikan Islam yang
memiliki nilai luhur dan penuh makna. Nilai-nilaérsebut tidak tercermin di
dalam kehidupan masyarakat. Hal ini tercermin pala tingkah laku masyarakat
muslim yang belum mengaktualisasikan nilai-nilaisébut dalam kehidupan.
Selain perkembangan zaman yang begitu pesat, fp&tgajahan yang dilakukan
oleh kolonial Belanda memberikan dampak kepadakargenerasi bangsa yang

selalu mengagungkan budaya materialisme, indivisima’ Pengaruh

1 M. Zainuddin,Reformulasi Paradigma Transformatif dalam KajiannBiglikan Islam Orasi
IiImiah pada Acara Rapat Terbuka Senat UIN Malikildg dalam Rangka Wisuda Lulusan
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perkembangan zaman begitu besar terhadap pola r@an@a@anusia, di saat
pendidikan Islam yang dipraktikkan hanya berkutatig pendeskripsian makna
suatu ajaran tanpa mengaplikasikan makna tersedkd hilanglah pengaruh serta
peran pendidikan Islam

Beberapa dampak yang diutarakan oleh Kuntowijoyakui Abudin Nata
tampak di dalam persepsi serta motivasi masyarakbhadap pendidikan Islam
yang cenderung berubah ke arah pragmatis kareeandisi integrasi ekonomi
atau dijadikan komoditas komersial. Selain itu nkaga kolonial budaya baru
akibat globalisasi sangat berdampak terhadap wisi pendidikan Islam yang
menjadi hampa tanpa arahKedua tokoh tersebut mengambarkan betapa
suramnya keadaan pendidikan Islam di masa kinalwsdderada di bawah dan
kalah bersaing dengan pendidikan lainnya sehinggad&nyak dibutuhkan oleh
umat Islam padahal misi utama Rasulullah adalahyamapaikan ajaran agama
Islam.

Dampak negatif yang ditimbulkan oleh zaman modealah nilai atau budaya
rasionalisme yaitu budaya yang menarik sebuah leebenberdasarkan akal
pikiran semata; budaya materialis yaitu budaya yaegingkalkan spiritualitas
karena pengarauh industrialisasi; budaya individuglah budaya saing yang
tidak kompetitif; budaya pragmatisme merupakan padgmng mendidik bahwa

yang benar adalah yang berguna, yang berguna itsifdiefisik. Budaya

Sarjana dan Pascasarjana Semester Ganjil Tahuneflilad2011-2012, (Malang: UIN-Maliki
Press, 2011), 2-3

2 Krisman PurwokoGlobalisasi Tantangan Utama Pendidikan Islam didnésia,(online),
(http;//www.republika.co.id diakses 31 Mei 2012)
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hedonisme merupakan budaya yang menekankan batbeadean adalah yang
menghasilkan kenikmatan seks.

Budaya-budaya ini sama sekali tidak terkait dengmersoalan akidah-
ketuhanan yang abstrak-transendental maupun dyatiéa ibadah sehari-hari. Di
sinilah peran pendidikan Islam dibutuhkan sebaganlgeri muatan nilai yang
penuh makna kepada kehidupan sehari-hari manusiarend dengan
perkembangan zaman yang begitu cepat maka perubdaipun mengikuti, dan
tak bisa dipungkiri seorang agamawan akan terbawsapperkembangan sehingga
kesadaran dalam diri seorang agamawan terhadagntead sosial masyarakat
menjadi hiland’ Hilangnya peran tersebut perlu disadari bersareh skluruh
elemen yang berkecimbung di dalam dunia pendidilsa®hingga mampu
memberikan solusi yang jitu dalam membangkitkan bamperan pendidikan
Islam yang mulai hilang termakan keadaan zaman.

Faktor perubahan zaman berdampak sangat signitikdradap pendidikan
Islam, selain itu beberapa faktor lain yang membpandidikan Islam
ditinggalkan atau menjadikan pendidikan Islam gagahgemban misi umum
Islam yaitu menyebarkan kerahmatan kepada seldanh &aktor-faktor tersebut
adalah sebagai berikupertama, praktik pendidikan agama Islam selama ini
hanya sebatas ritualitas serta rutinitas sehinggara lslam dipandang sebatas

hubungan manusia dengan Allah tidak lebifaktor ini sangat mendominasi pola

¥ Muhaimin, Pendidikan Agama Islam Berwawasan RekonstruksiaBd¢Bidato IImiah
disampaikan di hadapan Sidang Terbuka Senat UlINamdgadalam rangka Pengukuhan Guru
Besar, 2004), 12-13

* M. Amin Abdullah. Problem Epistemologis-Metodolsd?endidikan Islam. dalam M. Anies
(Eds.)Rekonstruksi Pendidikan dan Tradisi Pesant(&ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 57

® |lyas Supena, Konstruksi Pendidikan Islam dalamjalian Filsafat llmp(at-Tagaddum
Jurnal Peningkatan Mutu Keilmuan dan Kependidilsdanh, Vol. 1, No. 1, Juli 2008), 156
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pandang umat Islam sekarang khususnya di negekarena Islam hanya sebatas
ajaran kerohanian saja.

Kedua, adanya krisis paradigma dalam pendidikan Islam akibnbulnya
dikotomi ilmu pengetahuarKetiga, fungsi pendidikan Islam menjadi sempit
karena hanya sebatas pengetahuan belaka tanpa rdagai@n akhlak ke dalam
kehiduparf. Fungsi pendidikan Islam seperti itu masih berkutatam ranah
kognitif dan berparadigma klasik-skolastik sertialsemenitikberatkan keyakinan
bahwa keselamatan sosial ditentukan oleh keselamatdividual. Maka
keyakinan tersebut dapat diartikan bahwa jika sepradividu bersikap baik
maka dapat dikatakan semua masyarakat bersifat’ izgkadigma serta fungsi
inilah yang harus direkonstruksi agar tak bertalzana dalam kegagalan dan
kemunduran.

Fungsi pendidikan Islam masih berdomain kognitigkan tujuan pendidikan
Islam juga akan berkisar pada ranah akal sematdahpé tujuan utama
pendidikan agama adalah mentransformasi nilai-ig&@am dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik. Namun sekali lagi imlal sebuah tantangan di zaman
modern seperti sekarang ini untuk melakukan transiei ajaran agama Islam
menjadi lebih fungsional-praktis dalam segala aq@tkdupan, sehingga menjadi
way of lifeyang dapat menjadi pembimbing bagi peserta didiard berhubungan
sosial di masyarakdtJika tujuan pendidikan Islam belum tercapai makana

terjadi ketidakpuasan terhadap praktik pendidikdant, oleh karenanya penting

® SupenaKonstruksi Pendidikan Islam.157

" Ngainun Naim dan Achmad SaudPendidikan Multikultural: Konsep dan Aplikasi,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), 178

® Abdullah. Problem Epistemologis..., 61
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melakukan perubahan serta pengembalian pandandaait tpendidikan Islam
yang mampu merealisasikan tujuan pendidikan Is&sebut.

Peran pendidikan Islam yaitu memberikan kesadamand diri manusia
menjadi hampa atau tanpa pengaruh sama sekalitilk&@ dibarengi dengan
konsep-konsep baru, karena pengetahuan agama yasiy tmersifat kognitif
tidak berubah menjadi makna dan nilai dalam kehadupehari-hari. Sehingga
tidak dapat menjadi sebuah sumber motivasi bagreslidik dalam melakukan
aktivitas secara konkret-agamis dalam kehidupaarséhri® Inilah pentingnya
pembaharuan di berbagai aspek pendidikan Islanmgghitak hilang arah, fungsi
serta tujuannya yang telah lama dicanangkan olgmtta Rasulullah, walaupun
di zaman sekarang ini hal itu sulit ditemukan.

Keempat, rumusan pendidikan Islam masih bersifat abstrakitigotidak
praktis sehingga tidak langsung berkaitan dengaydtaan hidup yang dialami
umat IslamKelima, metodologi yang digunakan masih berifati indolkdtihdan
belum sampai kepada metode krifiskekurangan paradigma, fungsi yang belum
sempurna, rumusan yang tidak aplikatif serta mej@iey tak melahirkan sikap
terbuka merupakan bagian yang masih terdapat dndalendidikan Islam saat
ini, sehingga posisi pendidikan Islam jauh darigpdikan atau bidang lainnya.

Tantangan yang begitu besar dihadapi oleh pendidigam di era modern
sekarang ini, benar apa yang dinyatakan oleh Fdsiih bahwa perlu mendesain
konsep baru dalam menghadapi era baru, karenagikangan-tantangan baru

yang ada pada era baru dihadapi dengan konsep haaka@ segalanya akan sia-

° Abdullah. Problem Epistemologis..., 59
9 Supenakonstruksi Pendidikan Islam.157
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sia dan berakhir dengan sebuah kegagdla#al ini relevan dengan beberapa
faktor penyebab kemunduran pendidikan Islam di, dlakwa untuk memajukan
pendidikan Islam ke depan maka diperlukan paradigrmaeu yang mampu

menjawab semua problem pendidikan Islam. Paradibara tersebut harus
memuat semua aspek pendidikan Islam sehingga mepm@digma yang

komprehensif dalam menghadapi perubahan zaman.

Problematika yang dihadirkan oleh zaman modermminberikan angin segar
bagi dunia pendidikan Islam karena masyarakat nmogekarang membutuhkan
nilai-nilai ruhaniyah karena problem yang dihadapereka tak bisa dijawab
dengan logikd? Namun tatkala pendidikan Islam tidak membangundpagan
baru maka selamanya pendidikan Islam tidak dapanhbeekan nilai lebih
kepada kehidupan masyarakat.

Fakta di atas menunjukkan bahwa persoalan pendid&lam tidak hanya
berkutat pada dirinya sendiri melainkan kepadayauey terjadi di luar. Terlihat
pada kehidupan masyarakat Indonesia, selain memdsaia modern, negeri ini
juga terkenal di dunia sebagai negara multikultusghingga menjadi tantangan
tersendiri  bagi dunia pendidikan Islam untuk menyalkan serta
mentransformasikan nilai-nilai pada setiap kultang berbeda.

Amin Abdullah memberikan adagium atau perumpamaarg yelevan untuk
dijadikan rujukan dunia pendidikan Islam di era mwd dan multikultural,

adagium tersebut:

" H.AR. Tilar,Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasional Ddtanspektif Abad 21
(Magelang: Tera Indonesia, Cet. I, 1998), 245

2 A. Malik Fadjar,Menyiasati Kebutuhan Masyarakat Modern Terhadapdi#ikan Agama
Luar Sekolah(Seminar dan Lokakarya Pengembangan Pendidikam Ilenyongsong Abad 21,
IAIN, Cirebon, tanggal, 31 Agustus s/d 1 Septeni895), 4

m@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



“Jika nilai-nilai fundamental ajaran al-Qur'an yangbersifat
universal-transendental tidak dipraktikkan dalanmsegat humanis-
kekhalifaan, maka niscaya hanya menjadi slogan yarsgpng belaka.
Sedangkan tindakan, amalan-amalan keagamaan, deEmkagaan
agama lIslam yang bersifat historis partikular-swétje yang tidak
disertai pertimbangan dan semangat nilai-nilai fantkental-
transendental-transkultural, maka al-Quran akanrijpln tanpa
kompas.*?

Adagium di atas telah terjadi di dalam pendidiksiarh Indonesia yang belum
mampu mentransformasikan nilai-nilai pendidikanais! di dalam kehidupan
nyata atau sosial. Sehingga aktualisasi dan kaonigksasi, interpretasi,
transformasi ajaran atau nilai pendidikan Islamabdjadikan langkah yang
konkret untuk menjembatani serta memberikan solats problematika
kehidupan sosial di dunia modern thiHal ini tak bisa ditawar-tawar lagi karena
urgennya peran serta fungsi pendidikan Islam dardakehidupan masyarakat
muslim.

Fazlur Rahman sebagaimana dikutip Nurcholis Madjemiliki juga solusi
terkait problematika kehidupan yang harus dipecahtangan menumbuhkan
kreativitas intelektual yang merupakan suatu kedaaratau tuntutan zaman, oleh
karena itu semakin berkembangnya suatu zaman nemkake tinggi kebutuhan
terhadap intelektual Islam yang mencakup dua agpik intelektual Islam yang
mengambil inspirasi dari sumber Islam klasik segaha pengembangan terhadap
tantangan zaman. Tetapi tantangan utama umat sekarang adalah bagaim
menumbukan tradisi intelektual yang positif semibaembuka kepada semua hal

baru yang memiliki nilai positif dan mafd.Apa yang dinyatakan oleh Rahman di

13 M. Amin Abdullah. Pendidikan Agama Era Multikultural-MultireligiugJakarta: PSAP
Muhammadiyah, 2005), 64

14 Abdullah.Pendidikan Agama..65

5 Nurcholis Madjid Cita-cita Politik Islam Era Reformasijakarta: Paramadina, 1999), 38

16 Madiid, Cita-cita Politik...,38
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atas tentu selaras dengan apa yang terjadi dalegarpeangan pendidikan Islam
saat ini, jika kreativitas intelektual ini berkemigadengan baik maka akan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengamgba pendidikan Islam
dikarenakan mampu memenuhi kebutuhan zaman

Kreativitas intelektual yang diharapkan oleh FazRahman dan Nurcholis
Madjid tersebut tentu tidak boleh ditunda-tunda |g@da masa modern saat ini.
Oleh karena itu, gerakan pembaharuan pemikiramislaindonesia tumbuh dan
berkembang secara pesat, hal ini tiada lain disgelmaddanya kekuatan kreativitas
intelektual tadi, selain adanya problematika yasrgs melanda kehidupan sosial
masyarakat Indonesia baik itu di bidang pendidilsmsial, ekonomi, politik dan
di bidang lainnya.

Kreativitas intelektual sebagai tuntutan zaman htethlakukan oleh dua
diantara beberapa cendekiawan terkemuka di Ind@anésidua cendekiawan
tersebut adalah Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahns@bagai dua diantara
banyak pemikir yang lahir di negeri ini memberikaanyak pembaharuan atau
pemurnian dalam memahami relasi agama dengan lggndsosial. Kreativitas
intelektual mereka berdua tak lepas dari gejola&s apemikiran-pemikiran
sebelumnya yang diprakarsai oleh para pemikir y&atgr di dunia Islam
khususnya di negeri Indonesia.

Kreativitas cendekiawan terlihat dalam penggunaagrabanya, karena bahasa
cendekiawan memiliki arti yang cukup kuat, dalacmmdgzngan Ali Syari’ati
berarti lokal dan temporal, sehingga pemikiran e&revan mampu merangkul

problematika sosial yang terjadi dilingkungannyalul memberikan analisa
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terhadap permasalahn tersebut dan terakhir menabesidusi efektif” Bahasa-
bahasa inilah yang tertuang di dalam karya-karyal@dawan muslim Indonesia
diantaranya Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman diharapkan mampu
memberikan solusi efektif bagi permasalahan di negie

Pembaharuan pemikiran telah terjadi di dunia Istejak abad ke 18 atau awal
abad ke 19. Di Arab Saudi lahir gerakan WahabiagsiMdikenal sebagai negeri
pemikir melahirkan beberapa tokoh pembaharu sepé#ifghani, Muhammad
Abduh dan Rasyid Ridho. Sedangkan Indonesia, gerpkabaharuan di mulai
pada pertengahan kedua abad ke 20. Para pemilgr lgair pun bermunculan
seperti Harun Nasution, Nurcholis Madjid, Munawiaz8li dan Abdurrahman
Wahid*® Pada tahun 1980-an lahir para pemikir seperti wijoyo dan
Moeslim Abdurrahman yang menyampaikan beberapa sgagaserta ide
pembaharunya yang banyak mengkritisi ide ataupgaggm yang dicetuskan oleh
pemikir-pemikir sebelumnya. Ide-ide kedua cendekmwnilah yang mampu
menjawab perkembangan zaman saat itu sehingga me&eabgawaban atau
solusi yang dibutuhkan masyarakat terutama magaiatidikan.

Setiap tokoh pembaharu memiliki karakteristik yabgrbeda, sehingga
pemikiran atau ide-ide pembaharuan yang merekalkamtuterus secara kontinu
dilakukan sehingga menjadi ide yang kreatif dandpktif serta mampu
memberikan inspirasi kepada generasi berikutnyakutgbih mengembangkan
pemikiran tersebut. Pemikiran Kuntowijoyo dan Mawesl Abdurrahman

dipandang banyak peneliti sebagai pemikiran yangitidean transformasi yang

7 Jalaluddin Rakhmatslam Aktual: Refleksi Sosial Seorang Cendekiawaslivh, (Bandung:
Mizan, Cet. IV, 1992), 83

18 Suaidi Asyari, Gerakan Pembaharuan Pemikiran Isiamdonesia, dalam Tantowi Anwari
(Eds),Pembaruan Pemikiran Islam Indonesfadakarta: KEMi dan LSAF, 2011), 135
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mengarah kepada gerakan pembebasan atas belentdak&dilan di dalam
kehidupan sosial. Sehingga ide-ide yang disampas&lalu menitikberatkan
kepada keadilan sosial yang relevan dengan siimm&ePancasila sebagai satu
diantara lima ideologi negeri Indonesia. Dengan idem, Kuntowijoyo dan
Moeslim Abdurrahman terus melancarkan ide sertaagmy mereka dalam
beberapa tulisan walaupun terdapat perbedaan chdtgdua tokoh tersebut, akan
tetapi substansi pemikiran yang dikeluarkan terd&eairipan dan persamaan
yaitu transformasi.

Karakteristik pemikiran Kuntowijoyo dan Moeslim Alndahman tersebut,
sangat menarik untuk dianalisis kritis dan obyektgehingga mampu
menghasilkan sebuah tesis yang memberikan konttilolak hanya kepada aspek
negara dan agama saja, juga kepada dunia penditBlkam di masa depan,
artinya ide serta gagasan kedua tokoh tersebut dfpdikan sebagai rumusan
dasar pengembangan pendidikan Islam dalam menghadagpan globalisasi.
Pengembangan tersebut meliputi hakikat, metodeermatijuan serta lembaga
pendidikan Islam.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalip akan meneliti lebih
dalam lagi tentang pemikiran Kuntowijoyo dan MoeslAbdurrahman terkait
paradigma Islam transformatif serta implikasinyahaelap pengembangan

pendidikan Islam.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana paradigma Islam transformatif perspeKuitowijoyo dan

Moeslim Abdurrahman?
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2. Apa persamaan dan perbedaan pemikiran Kuntowijoga ®oeslim
Abdurrahman tentang Islam transformatif?
3. Bagaimana implikasi pemikiran Kuntowijoyo dan MaeslAbdurrahman

terhadap pengembangan pendidikan Islam?

. Tujuan Pendlitian

1. Mendeskripsikan paradigma Islam transformatif Kungoyo dan Moeslim
Abdurrahman

2. Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan pemikitartoiGijoyo dan
Moeslim Abdurrahman tentang Islam transformatif

3. Mendeskripsikan implikasi pemikiran kedua tokoh sédut terhadap

pengembangan pendidikan Islam

.Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikanfaetrbagi pengembangan

pendidikan Islam, meliputi:

a. Memberikan rumusan paradigma transformatif sebtmgai pengembangan
pendidikan Islam di masa sekarang maupun masa deén berupa
desain pengembangan pendidikan Islam meliputi lékiketode, materi,
tujuan pendidikan Islam berdasarkan hasil dari ikagi paradigma Islam
transformatif. Serta membuat langkah-langkah pe@enaya di lembaga
pendidikan;

b. Memberikan landasan teoritis bagi peneliti lain ggdmendak melakukan

penelitian pengembangan pendidikan Islam, yaitddaan atau asas dalam
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merumuskan desain serta langkah-langkah pengemiapgadidikan

Islam.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan amnkepada lembaga
pendidikan Islam untuk mengaplikasikan nilai-nildari paradigma Islam
transformatif seperti hakikat, epistemologi settdn Islam transformatif ke
dalam lembaga pendidikan maupun kehidupan sos@dirSitu, bermanfaat
bagi guru untuk menerapkan implikasi rumusan t@ansatif ini ke dalam

sistem pendidikan seperti kurikulum pendidikanrsla

. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian berarti pembatasan masaembatasi masalah
tidak keluar dari dua aspek yaitu tujuan dan mefoeleelitian. Tujuan ruang
lingkup penelitian ini adalah untuk membatasi penalsan di dalam penelitian
sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditadén kajian penelitian ini
adalah kajian tokoh, maka penelitian akan dibatpsida pemikiran
Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman tentang paratig Islam
transformatif serta implikasinya terhadap pengerghanpendidikan Islam.
Artinya peneliti memfokuskan kepada teori Islam ngfarmatif yang
dikembangkan oleh kedua tokoh untuk dijadikan rianupengembangan
pendidikan Islam yang meliputi hakikat, metode, enatujuan serta lembaga

pendidikan Islam.
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F. Orisinalitas Pendlitian
1. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pemikiran Kuntowijoyo dan MaomslAbdurrahman
sebelumnya sudah pernah dilakukan. Namun secarpdtaiif antara kedua
tokoh belum pernah. Sedangkan fokus penelitian yaeggarah kepada
paradigma Islam transformatif baru dilakukan olednBhg Afwah namun
sebatas pandangan gerakan pembebasan dari MoeblimmrrAhman dan
belum menyentuh aspek pengembangan pendidikan.|fam penelitian
pemikiran Kuntowijoyo lebih mengedepankan aspeKebkmya terutama
yang terdapat di dalam karya fiksi.

Penelitian pemikiran Kuntowijoyo tersebut sudalaklikan oleh Giyato
dengan judulPandangan profetik Kuntowijoyo dalam Novel Pasaanifa
Pejinak Ular, dan Wasripin dan SatinatBerdasarkan analisis data melalui
pendekatan strukturalisme genetik, dapat disimpulkzenelitian ini
menghasilkan: (1) Pandangan dunia Kuntowijoyo nuélippandangan
religius profetik yang meliputi misi profetik kesan, sosial, budaya,
politik, ekonomi, pendidikan, dan moral; (2) stuktteks novel Pasar,
Mantra Pejinak Ular, dan Wasripin dan Satinah yareiputi tema, alur,
tokoh, latar, dan sudut pandang; (3) struktur $dsidaya masyarakat novel
Pasar, Mantra Pejinak Ular, dan Wasripin dan Satyzang meliputi proses
kreatif, latar sosial budaya masyarakat (religassiialam masyarakat Jawa,
seni budaya Jawa, mitos masyarakat Jawa, perilaku ldesenangan

masyarakat Jawa, penggunaan bahasa dalam masygoakatp hidup

19 Giyato, Pandangan Profetik Kuntowijoyo dalam Novel Pasagnifa Pejinak Ular, dan
Wasripin dan SatinahTesis tidak diterbitkan, (Surakarta: Program StMaigister Pendidikan
Bahasa Indonesia, UNS, 2010)
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masyarakat Jawa, interaksi sosial dalam masyardkata, pewarisan
kepemimpinan, penyampaian kritik), penokohan sebagavujudan sosok
masyarakat Jawa; (4) dan nilai pendidikan dalamehdrasar, Mantra
Pejinak Ular, dan Wasripin dan Satinah yang malimilai pendidikan
agama, moral, adat/budaya, sosial, dan kepahlawanan

Dimensi profetik yang dijelaskan di dalam penetiti@iyato dilengkapi
oleh penelitian yang dilakukan oleh Anwar Efendngin judulDimensi
profetik dalam fiksi Kuntowijoy® Hasilnya dimensi-dimensi profetik
dalam fiksi karya Kuntowijoyo meliputi empat haRertama pokok
persoalan mencakup tiga aspek, yaitu (1) tujuankhaidup manusia, (2)
penghambaan manusia kepada Tuhan, dan (3) eksistansjati diri
manusiakedua pengolahan pokok persoalan mencakup empat hal, (¥
motif penulisan fiksi, (2) gagasan yang mendasamupsan fiksi, (3)
prinsip penulisan fiksi, dan (4) nada penceritakatiga elemen fiksi
mencakup lima aspek, yakni (1) tokoh, (2) latay,&8r, (4) sudut pandang,
dan (5) gaya bahasa.

Sedangkan Penelitian tentang pemikiran Moeslim Adaduman
sebagaimana dijelaskan di atas sudah pernah ddakoleh Neneng Afwah
dengan judulTeologi Transformatif upaya membebaskan Kaum Taasin
(Studi atas Pemikiran Moeslim AbdurrahméhBerdasarkan penelitian ini
gagasan Teologi Transformaffloeslim Abdurrahman memiliki dimensi

penting yaitupertama,berhubungan dengan visi sosial yang emansipatorik;

2 Anwar Efendi, Dimensi profetik dalam fiksi Kuntowijoydisertasi tidak diterbitkan,
(Malang: Program Studi Pendidikan Bahasa IndonéBiajersitas Negeri Malang, 2011)

2l Neneng Afwah, Teologi Transformatif Upaya MembddaasKaum Tertindas: Studi atas
Pemikiran Moeslim AbdurrahmanAiitologi: Vol 15, No 2, 2010)
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kedua,artikulasi pesan agamégtiga, model ideal yang dirumuskan dari
proses dialog antara super struktur dan realkaempatbasis ortodoksi
bertumpu dan untuk kepentingan umnialima, berorientasi kepada praksis
agamakeenanberfungsi sebagai institusi kritis terhadap strukiang tidak
adil.
2. Persamaan dan Perbedaan Orisinal

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, makasp@&nelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada asfefus serta tujuan
penelitian, karena di dalam penelitian terdahwdluim terlihat secara jelas
terkait paradigma Islam transformatif Kuntowijoyoard Moeslim
Abdurrahman walaupun pada penelitian Neneng Afwiamgiyung secara
singkat dimensi teologi transformatif. Selain i@spek implikasi paradigma
kedua tokoh tersebut terhadap pengembangan peaditslam belum ada
pada penelitian terdahulu sehingga penting kiraopéuk mengangkat

penelitian ini.

G. Définisi Istilah

1. Paradigma
Paradigma yang dimaksud di dalam penelitian iniladdasebuah
pedoman/ rumusan dasar yang memberikan solusi deiemecahkan

permasalahan.

2. Transformatif
Transformatif yang dimaksud di dalam penelitianadalah perubahan

pola pikir menuju kepada aktualisasi ajaran Islam.
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3. Implikasi
Implikasi yang dimaksud di dalam penelitian ini lathamenjadikan teori
Islam transformatif kedua tokoh sebagai rumusan ggebangan
pendidikan Islam pada aspek hakikat, metode, mdtguian serta lembaga

pendidikan Islam.

4. Pendidikan Islam
Pendidikan Islam yang dimaksud di dalam peneliti@dalah konsep
pendidikan yang dikembangkan dengan rumusan tslaml transformatif

kedua tokoh.

5. Studi Komparasi
Studi komparasi yang dimaksud di dalam penelitimn adalah

penelitian yang membandingkan pemikiran dua tokahsformatif.

H.Metode Pendlitian
1. Pendekatan dan Jenis Penélitian

Sebagai suatu analisis filosofis terhadap pemiks@orang tokoh dalam
waktu tertentu di masa lampau, maka secara metmidolzenelitian ini
adalah kualitatif diarahkan kepada eksplorasi kajjaustaka l{brary
researcl), yakni bersifatstatemenaitau pernyataan yang dikemukakan oleh
para cendekiawan sebelumrya.

Penelitian ini dikelompokkan ke dalam jenis peraiitliteratur/ studi
kepustakaan liprary research, karena objek yang dipilih adalah hasil

kajian tertulis yang dilakukan oleh Kuntowijoyo damMoeslim

2 | exi J.MoleongPenelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2002), 164
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Abdurrahman. Oleh karena itu, dalalibrary research ini, penulis

menggunakan penelitian deskriptif dengan lebih rkanlean pada kekuatan
analisis sumber-sumber dan data-data yang ada,adengngandalkan
konsep-konsep yang ada untuk diinterpretasikanel@etdiinterpretasi

secara jelas dan mendalam maka akan menghasiiarign anti tesis.

. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data adalah sumber dari manatdadgeroleh. Data
yang diperlukan dalam kajian pustakhib¢ary Research ini bersifat
kualitatif tekstual dengan menggunakan pijakan agap statemen dan
proporsi-proporsi ilmiah yang dikemukakan oleh Kaymjoyo dan Moeslim
Abdurrahman dalam beberapa karyanya dan tokoh éi&adilslam yang
masih berkaitan dengan pembahasannya.

Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan matdua kategori,
yaitu sumber primer dan sekunder. Data primer y@atia yang diambil dari
sumber aslinya, data yang bersumber dari inforiyesy berkenaan dengan
masalah yang diteliti. Data primer dalam penelitian meliputi seluruh
karya Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman. Berikirti beberapa

sumber data primer yang dijadikan rujukan:

% Soejono dan Abdurrahmalletode Penelitian suatu Pemikiran dan Penerapan(iakarta:
Reneka Cipta, 1999), 25. Penelitian Deskriptif sedehususbertujuan untuk (1) Memecahkan
masalah- masalah aktual yang dihadapi sekaranglani(2) mengumpulkan data dan informasi
unuk disusun, dijelaskan dan dianalisis. Lihat Srd®no, Metodologi Penelitian Pendidikan
(Jakarta: PT Asdi Mahasatya, Cet, ke-2, 2000), 8
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Tabd. 1.1
Sumber Data Primer

No Nama Tokoh Buku Rujukan Primer

1. Paradigmalslam Interpretasi
untuk Aksi

2. MuslimtanpaMasijid

3. IslamSebagailmu

4. ldentitas Politik Umat Islam

1

2

1 | Kuntowijoyo

. Islam Transformatif

2 | Moeslim Abdurrahman . Islam SebagaKritik Sosial

Sedangkan sumber sekunder mencakup kepustakaan bemagijud
buku-buku penunjang, jurnal dan karya-karya ilmiaimnya yang ditulis
atau diterbitkan oleh studi selain bidang yang jdik@ng membantu penulis

dan berkaitan dengan pemikiran yang dikaji.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalabtode
dokumentasi. Menurut Suharsimi Arikunto, metode wokntasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yangpbecatatan, transkrip
buku, surat kabar, majalah, prasasti, metode cdpggnda dan lain
sebaginy&’ Penelitian ini menggunakan metode dokumentasigselsaiatu
tehnik pengumpulan data dengan menyelidiki bencdaldbeertulis seperti
buku-buku, majalah-majalah yang di dasarkan ata®lp@n data. Yaitu
dengan cara mengutip berbagai data melalui catatatan, laporan-
laporan, kejadian masa lampau yang berhubungan ademgmikiran

Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman.

4 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: PT. Rineka
Cipta, cet. 12, 2002), 234

m@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



19

Peneliti melakukan identifikasi wacana dari buklidbumakalah atau

artikel, majalah, jurnal, web (internet), ataupuriormasi lainnya yang

berhubungan dengan penelitian ini yaitu paradigsianm transformatif

perspektif Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman, taermplikasinya

terhadap pengembangan pendidikan Islam.

Berkenaan dengan hal itu, pengumpulan data dalaedipan ini melalui

beberapa tahap sebagai berikut:

a.

Mengumpulkan bahan pustaka yang dipilih sebagaibsundata yang
memuat paradigma Islam transformatif menurut Kuijooxe dan

Moeslim Abdurrahman.

. Memilih bahan pustaka untuk dijadikan sumber dait@gr, yakni karya

Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman. Di samping, idilengkapi

oleh sumber data sekunder.

. Membaca bahan pustaka yang telah dipilih, baik atemt substansi

pemikiran maupun unsur lain. Penelaahan isi saddi Isahan pustaka

dicek oleh bahan pustaka lainnya.

. Mencatat isi bahan pustaka yang berhubungan dempgatanyaan

penelitian. Pencatatan dilakukan sebagaimana yatgis dalam bahan

pustaka bukan berdasarkan kesimpulan.

. Mengklasifikasikan data dari tulisan dengan meruképada fokus

penelitian.

. Teknik Analisa Data dan Rancangan Pendlitian

Analisis data yang digunakan di dalam penelitianastalah analisis isi

(content analysisyang bersumber dari hasil eksplorasi data kegpaata
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Menurut Klaus Krippendorff, analisis isi adalah rigk analisis untuk

membuat kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditirugdenmelibatkan

kebenaran datanya. Menurut Klaus Krippendorff, @dahapan analisis isi,

yaitu: Unitizing, SamplingRecording, Reducing, Abductively inferring,

Narating?’

a.

Unitizing yaitu mengambil data berupa karya-karya Kuntowijaam
Moeslim Abdurrahman yang tepat untuk kepentingareligan ini serta
dapat diukur dengan jelas;

Samplingyaitu penyederhanaan penelitian dengan membatadisia
data sehingga terkumpul data-data yang memilikatgang sama yaitu
tentang Islam transformatif;

Recording berarti pencatatan semua data yang ditemukan dan
dibutuhkan di dalam penelitian ini yaitu yang berkan dengan Islam

transformatif Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman;

. Reducing adalah penyederhanaan data sehingga dapat mearberik

kejelasan dan keefisienan data yang diperoleh;

Abductively inferringadalah menarik kesimpulan dengan menganalisa
data lebih dalam untuk mencari makna data yangtaapaghubungkan
antara makna teks dengan kesimpulan penelitian;

Narrating ialah penarasian data penelitian untuk menjawakusfo

penelitian yang telah dibuat.

Selanjutnya metode komparasi yaitu metode yangubgsi untuk

membandingkan data-data yang dapat diarahkan mekegimpulan.

% Klaus KrippendorffContent Analysis: Introductions to its Theory anéthbdology,Ter;.
Farid Wajidi,Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodolo@iakarta: Rajawali Press, 1993), 69
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Menurut Winarno Surahmad bahwa metode komparasimarupakan

metode yang meneliti hubungan suatu fenomena yapenis sehingga

ditemukan aspek-aspek persamaan dan perbédadelalui metode ini
peneliti bermaksud untuk mengambil kesimpulan dasil perbandingan
ide-ide serta gagasan kreatif Kuntowijoyo dan MoesAbdurrahman
sehingga ditemukan persamaan dan perbedaan benkerhslam
transformatif.

Adapun rancangan penelitian ini dapat diuraikarmgabberikut:

a. Menelaah pemikiran Kuntowijoyo tentang Islam transfatif, yang
mencakup hakikat, epistemologi, tujuan;

b. Menelaah pemikiran Moeslim Abdurrahman tentangnsteansformatif,
yang mencakup hakikat, epistemologi, tujuan;

c. Mengadakan penilaian secara kritis dan obyektihaeap pemikiran
Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman tentang Islaransformatif
kemudian dilanjutkan dengan komparasi pendapatekeakoh tersebut;

d. Mengadakan sintesa (penggabungan) secara kredafaampendapat
Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman tersebut sepandapat diambil
kesimpulan tentang paradigma Islam transformatif;

e. Menganalisa implikasi sintesa tersebut terhadap ggrabangan

pendidikan Islam.

Rancangan penelitian ini dapat dilihat lebih jeti@s konkrit tahapan-

tahapannya dalam gambar di bawah ini:

%6 Winarno Surahmadjasar dan Teknik PenelitiagBandung: Trasito, 1994), 105
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Pemikiran Kuntowijoyo Pemikiran Moeslim
tentang Islam transformatif] Abdurrahman tentang Islam
transformatif
P TELAAH <

l

ANALISIS KRITIS OBYEKTIF

l

KOMPARASI

l

SINTESA KREATIF

l

PARADIGMA ISLAM
TRANSFORMATIF

l

IMPLIKASI PARADIGMA
ISLAM TRANSFORMATIF
TERHADAP PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN ISLAM

Gambar 1.1
Rancangan Penelitian yang dilaksanakan

5. Pengecekan K eabsahan Data
Penelitian ini menggunakan kredibilitas sebagai yapgengecekan
keabsahan data penelitian. Kredibilitas data meémMdasution sebagaimana

dikutip Furchan dan Maimun adalah mengkonfirmasiasenemverifikasi
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data penelitian yang telah didapat kepada subyeielipan sehingga
keaslian dan keobjektifan data dapat terjamin taemie rekayasd. Oleh
karena itu, upaya yang dilakukan peneliti dalam geeek keabsahan data
penelitian ini adalah dengan tehnik triangulasi adatPeneliti
membandingkan data-data dalam bentuk karya-karyey yditulis oleh
Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman yang berkenaaengan
paradigma Islam transformatif dengan beberapaatulisang lain mengenai
pemikiran Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman tergaparadigma

tersebut.

|. Sistematika Pembahasan
Secara umum tesis ini tergambar sebagaimana pgragerkan dalam bentuk
sistematika pembahasan yang terdiri dari lima paiby:
BAB I: Mendeskripsikan latar belakang masalah, fokus perel tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup peiasl, definisi istilah,

penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistd&aaenulisan.
BAB Il: Membahas paradigma Islam transformatif.

BAB IIlI: Membahas latar belakang pemikiran Kuntowijoyo dsloeslim

Abdurrahman.

BAB 1V: Membahas paradigma Islam transformatif menuruttéwioyo dan
Moeslim Abdurrahman, persamaan dan perbedaan paradkedua

tokoh serta implikasinya terhadap pengembanganigi&ad Islam.

BAB V: Memaparkan kesimpulan penelitian dan saran.

27 Arief Furchan dan Agus MaimurStudi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 76
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BAB 11

PARADIGMA ISLAM TRANSFORMATIF

A. Pengertian Islam Transformatif

Islam transformatif adalah tanggung jawab terhadamreka yang
termarginalkan, melakukan perubahan demi mencaplaebdasan dan keadilan
sosial. Agama harus ditafsiri secara kontekstuhingga dapat berfungsi dalam
kehidupan sosial selain kehidupan riti@emaknaan seperti ini bernilai bahwa
Islam transformatif memiliki tugas ganda selain piptakan keadilan sosial juga
meningkatkan keimanan dengan melakukan kegiataal sos

Menurut pandangan Abuddin Nata, Islam transformatiflah Islam yang
mengubah, membentuk serta menjadikétetiga istilah tersebut dipahami Nata
sebagai hakikat Islam transformatif. Mengubah dad@tinmemberikan perubahan
kondisi masyarakat yang termarginalkan oleh modasai dan pembangunan.
Membentuk karakter manusia agar lebih humanisa sednjadikan masyarakat
berdasarkan cita-cita Islam. Pemaknaan ini mengévwakak pemikiran Islam
transformatif yang tak lepas dari peningkatan kaenp& sosial umat beragama,
karena kehidupan beragama tidak hanya ibadahug@gimuamalah.

Islam itu memang bernilai transformatif yaitu agapeabaikan, agama yang
memperjuangkan masyarakat menuju kebaikan yand lkegpaliter, demokratis,
mandiri tanpa campur tangan negadilai-nilai transformatif tersebut dalam

sejarah agama Islam telah dimulai dari dakwah Rganly memperjuangkan

! Budhi Munawar Rahmartslam Pluralis,(Jakarta: Paramadina, 2001), 448

? Abuddin Nata,Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonedidakarta; PT RajaGrafindo
Persada, Cet. 2, 2001), 78

> Ahmad BasogCivil Society Versus Masyarakat Madani: Arkeologinikiran Civil Society
dalam Islam IndonesiéBandung: Pustaka Hidayah, 1999), 167
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masyarakat dari keterpurukan akibat zaman kejalnijiahal inilah yang
menginspirasi para pemikir transformatif untuk melékan misi Rasulullah
tersebut.

Rahardjo sebagaimana dikutip Anwar mendefinisikaoloi Transformatif
atau Islam transformatif ialah teologi yang betsgfambebas dan emansipatoris.
Islam sebagai sebuah teologi mampu memberikan kshabdan emansipatori
kepada umat manusia untuk melakukan perubahan signigikan. Usaha-usaha
menuju perubahan-perubahan tersebut dilakukan rakanpwujud dari agama
Islam yang hakiki. Akibatnya kemaslahatan di dal&ehidupan sosial akan
tercapai, ketidakadilan, penindasan, kebodohandiiegoaskan dari dunia ifi.

Jika Rahardjo memaknai Teologi Transformatif sebaggbuah teologi
pembebasan dan emansipatori, maka pada hakekatmgdigma transformasi
tidak hanya berkecimbung dalam aspek teologi sematainkan juga pada aspek
lainnya seperti ekonomi, politik, sosial dan peridid. Dikarenakan pada semua
aspek tersebut terus terjadi ketimpangan dan ketdiian sehingga menimbulkan
dampak negatif kepada masyarakat. oleh karenangarteSasono sebagaimana
dikutip Qodir bahwa pemikiran transformatif ini daplikatakan sebagai bentuk
lain dari universalime Islarh.

Teologi transformatif mengkaitkan antara teologn dmalisis sosial, dalam

bahasa Moeslim Abdurrahman adanya dialog antanagks@, dari kritik dialogis,

* M. Syafi'i Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia: Sebuah Kajiaslitk Tentang
Cendekiawan Muslim Orde Bar(dakarta: Paramadina, 1995), 166

® Zuly Qodir, Pembaharuan Pemikiran Islam: Wacana Intelektualomesia, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2006), 102
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ke kritik tafsir. Kaitan serta dialog seperti ifkaan menghasilkan gerakan menuju

perubahan atau pembebasan berlandaskan semanggisteo

B. Latar Belakang L ahirnya |slam Transfor matif

Paradigma Islam transformatif merupakan satu diantaanyak tipologi
pemikiran di zaman modern ini, yang berkembang pukesat di negeri
Indonesia. Pemikirannya banyak diterima oleh madyadrterutama masyarakat
bawah karena gagasan serta ide dari paradigma enupakan gagasan yang
membangun masyarakat menuju keadilan sosial.

Secara histori, agama Islam yang dibawa oleh BagRasulullah merupakan
agama yang membebaskan masyarakat dari berbagagbel kejahiliaan. Seperti
kemusyrikan, kebodohan, pertikaian. Namun secamnadioparadigma ini lahir
pada tahun 90-an yang dikembangkan oleh beber&ph t@ng memiliki atribut
yang berbeda dalam visi dan misi yang sama yaimsformasi. Namun
berdasarkan pandangan Armahedi Mahzar, bahwa Istansformatif lahir
sebagai reaksi pengembangan reformasi Islam mevawasan transformasi, dan
ini telah dilakukan oleh cendekiawan tahun 8C-aFerlepas dari kontroversi
lahirnya pemikiran Islam transformatif ini, tenidak menghilangkan esensi dari
pemikiran itu sendiri, karena semua jalur pemikidalam sejarah peradaban
Islam memiliki keterkaitan satu dengan lainnya. éf@ semakin maju zaman,
maka semakin banyak corak pemikiran yang dibutuhkamtuk

mengaktualisasikan nilai-nilai ajara Islam yangsifat abstrak.

®J.L. Segunddl.iberation of Theology(Dublin, Gill and Mcmillan, 1997), 8-9

’ Nata,Peta Keragaman..8§6-87

# Abdurrahman Wahid, dkiontroversi Pemikiran Islam di Indonesi@andung: PT. Remaja
Rosdakarya, Cet. Il, 1993), 216
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Islam sebagai agama universal diperlukan tafsiem lwerbagai cendekiawan
sehingga sesuai dengan konteks atau realitas .s@®dbagai pekerjaan terus
dilakukan walaupun terasa sulit seperti: membumikaitai-nilai Islam,
mengentaskan masalah keadilan dan ekofidPekerjaan inilah yang dilakukan
kalangan transformatif dalam rangka menegaskannpklam sebagai agama
semua zaman tadi.

Beberapa faktor yang menjadikan paradigma Islamstoamatif lahir dalam
percaturan pemikiran di Indonesia pertama, adamg@ddkpuasan golongan
transformatif terhadap apa yang telah dilakukan hararu-pembaharu
sebelumnya, yaitu Islam peradaban dan Islam rdsioRaradigma Islam
peradaban dan Islam rasional merupakan paradigmg geelahirkan teologi
modernisasi dan menganalisa bahwa keterbelakamgahlslam disebabkan oleh
cara pandang yang salah dalam beragama serta rdikare etos kerja yang
rendah. Oleh karena itu, kedua paradigma ini behenyentuh ranah aktualisasi
namun baru pada tahap wacana ataupun ide. Sedangjleam transformatif
berupaya memberikan jawaban praksis atas permasakdsial yang terjadi di
masyarakat. menyatukan analisis sosial denganr tafgQur'an seperti yang
dilakukan oleh Dawam Rahardjb.Faktor tersebut merupakan jawaban dari
paradigma Islam transformatif kepada paradigma lgelvya yang masih
memiliki kekurangan dalam mengatasi kemunduran usten.

Faktor kedua ialah adanya probelamatika yang dibalefa golongan pemikir
Islam sebelumnya yang memisahkan hubungan antanasmadengan Tuhan,

antara manusia dengan alam, antara manusia dergausia itu sendiri. Ketika

° A. Syafii Maarif, Peta Bumi Intelektual Islam di Indones{Bandung: Mizan, 1993), 132-133
10 Zubaedi/lslam dan Benturan Antarperadaban: Dialog FilsaBdrat dengan Islam, Dialog
Peradaban dan Dialog Agam@logjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 165
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keretakan hubungan terjadi akibatnya ketidakadithn dalam membangun
masyarakat akan terjadi. Hal ini diamini oleh Falsaail sebagaimana dikutip
Zubaed bahwa Islam transformatif merupakan respdmatiap dampak negatif
dari pembangunan dan kapitalisme dunia yang sudahsak tatanan kehidupan
sosial masyarakat khususnya di IndonéSigaktor ini sedikit banyak menyentuh
ranah inti dari paradigma Islam transformatif yarsglalu meletakkan
keseimbangan antara muamalah kepada Allah maupad&eesama manusia.
Faktor ketiga dinyatakan oleh Toffler sebagaimanatg Rahardjo bahwa
ada empat sebab yang memberikan kekuatan bagipesnékir transformatif
untuk melakukan perubahan, sebab-sebab tersebht Bl adanya ketidakadilan
antara satu kelompok dengan kelompok lain; 2) Hantgjadi kerusakan
lingkungan serta sumber daya alam; 3) strukturrosgai tidak berpihak kepada
peranan individual; dan 4) adanya dampak negatif teknologi baru?
Keemmpat sebab itu menjadikan kekuatan tersenagi golongan transformatif
untuk memberikan sumbangsih pemikirannya terha@apbpngunan masyarakat

baik itu melalui perumusan ilmu Islam maupun aksia keagamaan.

C.Tipologi Iam Transfor matif

Secara umum paradigma Islam transformatif ini tgrik@ dalam dua bagian
yaitu bersifat praksis dan teoritis. Islam transfatif praksis fokus kepada
pemecahan problematika yang berkaitan kepada selspek kehidupan seperti
sosial, ekonomi, politik, pengembangan masyaraklafijgan kata lain para

pemikir dari golongan ini lebih menginginkan ajaagaran Islam dapat

1 ZubaediJslam dan Benturan..163
2'M. Dawam Rahardjo)ntelektual, Intelegensia, dan Perilaku Politik Bpa: Risalah
Cendekiawan Muslin{Bandung; Mizan, Cet. Ill, 1996), 112
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dibumikan atau diaktualisasikan ke dalam kehidwgemnngga memberikan energi
atau kekuatan positif demi mencapai keadilan sasiateka menghendaki makna
teologi bukan sebatas sebuah ajaran doktrinal nasebagai ajaran yang
membebaskan dari belenggu kemunduran. Pemikiraksiprani terlihat dalam
pandangan M. Dawam Rahardjo, Adi Sasono, M. Amiiz AZ

Golongan kedua yaitu Islam transformatif yang Watgeoritis, mereka fokus
kepada perumusan teori-teori sosial yang mampu reekan solusi kepada
permasalahan kehidupan sosial. Sehingga apa yamgkandasilkan mampu
menjelaskan serta membimbing masyarakat dalam rpancailai-nilai
kehidupan. Mereka yang digolongkan dalam pemikanistransformatif teoritis
adalah Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman. Walaupdiantara kedua
pemikir ini memiliki aspek yang berbeda.

Poin penting dari tipe pemikiran transformatif adalandasan pemikirannya
kebanyakan berasal dari tradisi intelektual BeéBatingga mereka sedikit banyak
mengambil konsep atau metodologi Barat kemudian ekosmstruksi serta
merekonsepsi berdasarkan nilai-nilai ajaran Isfamalam pandangan pemikir
transformatif konsep yang telah dirumuskan intelakBarat tidak perlu ditakuti
atau dibuang jauh-jauh seperti yang dilakukan @langan yang menghendaki
islamisasi tapi konsep tersebut bisa dijadikan macdangan merekonstruksi
kembali berdasarkan ajaran Islam yang lebih senapubandasan pemikiran

seperti itu dapat terlihat dari latar belakang peikedn mereka yang lulus dan

B Anwar, Pemikiran dan Aksi..162
1 Anwar, Pemikiran dan Aksi..163
> Anwar, Pemikiran dan Aksi...,
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lahir dalam tradisi keilmuan Barat-Sekuler, contghnDawam Rahardjo,
Kuntowijoyo, Moeslim Abdurrahman, dan Amin AZiZ.

Berdasarkan hasil survey Fachry Ali dan Bahtiarebdfy sedikit berbeda
dalam memberikan istilah tipe pemikiran bagi kakmgang dinilai transformatif
di atas, berikut hasil surveynya bahwa ada empatkcgemikiran yang
dikembangkan oleh cendekiawan Muslim di Indongsgtamaneo-modernisme
yang menggabungkan pemikiran modernisme dengansitadlisme, seperti
pemikiran Nurcholis Madjid dan Abdurrahman Wahikedua, sosialisme-
demokrat yang mengedepankan keadilan sosial, seqpsrtikiran M. Dawam
Rahardjo, Adi Sasono, dan Kuntowijoyoketiga, universalisme yang
mengkampanyekan Islam sebagai agama universaktispemikiran M. Amien
Rais, Jalaluddin Rakhmat, dan A.M. Saefuddkeempat,modernisme yang
melibatkan Islam dalam dunia politik, seperti pemaik Djohan Effendy dan
Achmad Syafii Maarif-’

Rahardjo membagi tiga golongan cendekiawan muslatand memahami
makna transformasi. Ketiga golongan tersebut mknplerbedaan yang cukup
signifikan. Pertama mereka memahami makna transformasi secara sederha
yaitu melakukan transformasi dari masyarakat agragnuju masyarakat industri.
Kedug memaknai transformasi sebagai doktrin atau ajataun etika yang harus
diaktualisasikan ke dalam aspek kehidupan, semkdinomi Islam.Ketiga

transformasi diartikan sebagai gerakan revolusioaésu radikal, contoh

'® Qodir, Pembaharuan Pemikiran.106

' Dedy Djamaluddin dan Idi Subandy Ibrahif@man Baru Islam Indonesia: Pemikiran dan
Aksi Politik Abdurrahman Wahid, M. Amien Rais, Nwolish Madjid, dan Jalaluddin Rakhmat,
(Bandung; Zaman Wacana Mulia, 1998), 54-55
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mentransformasi sistem ekonomi negara dengan menmutang luar negetf

Berdasarkan pemaknaan transformasi ketiga golongiaebut dapat diartikan
bahwa tipologi pemikiran transformatif dapat bagnadi tiga kelompok yaitu
golongan transformasi masyarakat, transformasi rohalkt dan transformasi

revolusioner.

D. Karakteristik Islam Transfor matif
Abuddin Nata memberikan beberapa karakteristik nisld ransformatif
berdasarkan pengertian dari Islam Transformatiténdiri, karakteristik tersebut
adalah sebagai berikut:
1. bertujuan kepada upaya dan usaha dalam rangka lisasdan cita-cita
Islam yaitu membawa kerahmatan kepada seluruh alam;
2. adanya kesimbangan antara ajaran Islam yang dersifal dengan misi
Islam;
3. menegakkan nilai-nilai kemanusian dan nilai-nilanebkratis;

4. fokus pada probelamatika kehidupan sosial masyayaka aktuat®

Berdasarkan beberapa karakter tersebut aktualiggsadigma Islam
transformatif di negeri ini menjadi sangat relekanena beberapa alasan berikut;
pertama, paradigma tradisionalis melahirkan karakter masih dberbau mistik
sehingga pemikiran kritis sebagai alat menuju penah sosial tidak akan pernah
muncul; kedua paradigma modernis telah menidurkan sikap Kkiisena adanya

sikap legowo terhadap struktur yang akletiga, paradigma fundamentalis lebih

18 Rahardjo/ntelektual, Intelegensia..106
19 Nata,Peta Keragaman..78-86
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sulit untuk melakukan perubahan karena yang dikeghan kesadaran magis

bukan kritis?°

E. Metode I slam Transformatif

Pada epistemologi Islam transformatif diperlukama doetode sebagai agenda
besar Islam menghadapi tantangan zaman, pandamgdigagas oleh Rahardjo
yaitu rasionalisasi dan objektivikasi. Rasionalisaserupakan jalan untuk
mengembangkan filsafat agama sedangkan objektivakidah proses penafsiran
publik disertai hasil penelitian empifiSRasionalisasi dan objektivikasi menjadai
Islam dapat diterima oleh masayarakat modern kandaanilai ajarannya tidak
bertentangan dengan perkembangan zaman moderiNonma-norma agama
menjadi lebih fungsionalis tidak statis belaka,ilefeimbang antara keshalehan
individu dengan keshalehan sosial.

Selain rasionalisasi, objektivikasi, satu lagi &speetodologi yang dipakai
dalam analisis sosial pada teologi ini, adalahisisatkonomi-politik, kekuasaan
sebagai variabel analisisn§aMetode analisis semacam ini memberikan jalan
bagi kalangan transformatif untuk memberikan kedmanelawan ketimpangan
sosial yang ditimbulkan oleh kapitalisme. Kekuaknsebut dapat berupa gerakan

kebudayaan maupun rumusan teori ilmu Islam yarkgitedengan ekonomi.

F. Dimensi Islam Transfor matif
Paradigma Islam transformatif muncul karena belze@rmasalahan yang

belum juga sirna dari kehidupan masyarakat Muslimskisnya di Indonesia,

*® Mansour Fagqih, Teologi Kaum Tertindas, dalam Thm&uana, (Eds.)Spiritualitas Baru:
Agama dan Aspirasi Rakyd¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), 230

*’ M. Dawam RahardjoMerayakan Kemajemukan Kebebasan dan Kebangs@akarta:
Kencana, 2010), 98

> Rahman/slam Pluralis,449
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karena cara pandang serta solusi yang diberikaa pemikir sebelumnya yang
belum termanifestasikan. Oleh karena itu di bawahbeberapa dimensi yang
selalu melekat dalam perkembangan paradigma Istamsformatif tersebu,
dimensi tersebut secara singkat diuraikan dibawah i
1. Kritik Terhadap Pembangunan
Kritikan disampaikan oleh Rahardjo atas konsep @gmgbnan di zaman
orde baru, sebagaimana dikutip Qodir bahwa pemlrargmenimbulkan
dampak yang luar biasa bagi masyarakat kelas badalam bahasa
Rahardjo disebut korporasi negara atas masyarsé@ngkan Sasono juga
memberikan kritikan tajam terhadap konsep ini, galmaan dikutip Qodir
bahwa pembangunan yang dilakukan pada masa ordedbain menggiring
masyarakat kepada ketidakadilan sosial ekonomi mrappndidikarf>
Kritikan-kritikan tersebut tentu tidak hanya selsatéritikan, tapi
Rahardjo dan Sasono memberikan solusi yang tepatk umengatasi
ketimpangan sosial yang terjadi di dalam masyard&ahardjo mengajukan
solusi untuk merekonstruksi pemahaman teologi nmmakgf sedangkan
Sasono memberikan pemikiran bahwa perlunya meruanugemikiran
baru yang berparadigma keislaman.
2. Kritik Terhadap Modernisas
Proses modernisasi telah berlangsung di berbaggarae tapi tidak
sepenuhnya berhasil. Dikarenakan nilai-nilai yangembangkan dan
dibawa oleh teori modernisasi ini tidak relevantsdidak berkembang

secara baik. Rahardjo menambahkan bahwa berdadeghastakaan teori

2 Qodir,Pembaharuan Pemikiran Islam.109-111
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modernisasi ini telah banyak mengalami otokritilgl ni dikarenakan
orang-orang yang menggunakan teori ini telah médakueduksi menurut
kepentingannya masing-masing, sehingga berdampeddkekekuatan teori
modernisasi terseb@t.Adanya ketimpangan yang dilakukan oleh golongan
modernisasi secara sepihak menjadikan paradigmanmmsdsi sulit untuk
memberikan solusi aplikatif bagi kesejahteraan madsat Muslim.

Sebagai dampak dari proses modernisasi yang teljdwoiionesia adalah
lahirnya pemerintahan yang otoriter, kelompok dlitbidang ekonomi,
ketimpangan sosial terjadi dimana-mana, kemiskitenus bertambabh,
organisasi masyarakat tidak berkembang karena peatermenciptakan
organisasi yang bersifat kapitalis. Dampak-dampaisebut merupakan
kesalahan yang dilakukan oleh negara Indonesiandai@nerapkan teori
modernisasf® Untuk mengatasi problematika yang ditimbulkan oleh
paradigma modernisasi tersebut tentu perlu rekokstrparadigma yang
lebih memberikan keadilan sosial, inilah yang dgawdan dilakukan oleh
golongan trasnformatif untuk merumuskan paradigmarub yang
mengedepankan aksi nyata dalam mengatasi kesenjaogial.

3. Transformas Sosial

Transformasi sosial dalam pandangan pemikir Islaianfaormatif
merupakan tugas utama yang harus diaktualisasiégera, baik itu dalam
tataran pembentukan aksi maupun perumusan teoliinHderdasarkan

masing-masing tipe pemikir Islam transformatif.

24 Rahardjontelektual, Intelegensia..376
% Rahardjo/ntelektual, Intelegensia..380
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Sebagai contoh Rahardjo menghendaki adanya rek&ssfsemahaman
keagamaan masyarakat Indonesia yang masih tergtdokigrung dengan
ilmu-ilmu Islam tradisional. Agama Islam hanya dégorikan sebatas ilmu
agidah, syariah, akhlak dan mungkin tasawuf. Lef@las apa yang
dikehendaki Rahardjo terangkum dalam pernyataaselgagaimana dikutip
Anwar yaitu:

Landasan berpikir umat Islam yang melihat Islamagab
Figih, Agidah, Akhlag dan Tasawuf sudah tidak meanad
lagi dan perlu dirombak. Umat Islam harusnya meliha
permasalahan dunianya, lingkup dan kerangka budaya
universal sebagai pedoman dalam merumuskan konsep-
konsep hidupnya. Ternyata Figih yang pola dasadmyabil
sebagai pedoman oleh umat Islam sudah tidak memenuh
tuntutan budaya universal dengan segenap perubaram
terjadi dalam sejarah kehidupan manusia dan perkegan

ilmu pengetahuan. Umat Islam tradisional telahatgur
membakukan masalah-masalah keagamaan sehingga bila
berhadapan dengan realitas kehidupan, mereka tidak
menemukan jawaban yang jelas dan pra&ktis.

Pernyataan di atas memberikan pencerahan bagi ra&ayaViuslim
bahwa, golongan transformatif bukan ingin merulahrén teologi secara
substansi tapi merubah pada aspek metode ataypaadang masyarakat
terhadap teologi itu sendiri, sehingga perubahamapabukan menjadi
kendala bagi seorang Muslim karena agama Islamrsemefupakan agama
yang kontekstual, aplikatif dan reaktif terhadapgade macam
permasalahan.

Adi sasono memberikan gagasan transformasinya yaagyatakan

bahwa tauhid di dalam agama Islam memiliki tanggiawgab terhadap

kehidupan sosial sehingga mampu melahirkan persamemjat sosidl’

26 Anwar, Pemikiran dan Aksi...165
7 Anwar, Pemikiran dan Aksi..168
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Gagasan ini memberikan arahan kepada masyarakatlimMusntuk
melakukan perubahan pemahaman terhadap makna tearigdselama ini
masih terbuai dengan mengesakan Tuhan semata gbaaatid merupakan
esensi ajaran Islam yang juga berimplikasi kepastadkipan sosial. Oleh
karena itu, pemahaman Sasono terhadap tauhid pkbangun dan
dipahami secara komprehensif agar tak terjadi leingan antara
peningkatan spiritual dengan sosial.

Gagasan menuju transformasi sosial menurut Sasoraslu p
melengkapinya dengan beberapa pendekatan, yangdsseiout pendekatan
sosialisme-religius, pendekatan ini memiliki tiganpip yaitu: sosialisme
Indonesia timbul karena faktor agama; sosialismédaga akibat
pemberontakan terhadap penjajahan; pemimpin Indonédak bisa

menerima ajaran Marxisnfe.

%% Qodir, Pembaharuan Pemikiran.113

m@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



37

BAB 111

LATAR BELAKANG PEMIKIRAN KUNTOWIJOYO
DAN MOESLIM ABDURRAHMAN

A.KUNTOWIJOYO
1. Biografi

Kuntowijoyo merupakan seorang sejarawan, sastradaambudayawan,
ia juga adalah seorang cendekiawan muslim. Hatidlak terlepas dari
kontribusi pemikiran Kuntowijoyo yang terekam dilata karya-karya
kreatifnya. Putra pasangan H. Abdul Wahid Sosrogiran Hj. Warasti ini
lahir di Sorobayan, Sanden, Bantul, Yogyakartaaph8l September 1943.
Semasa hidupnya Kuntowijoyo lebih banyak berintgrak daerah Klaten
dan Solo. Sehingga la mengenal dua corak budayg larbeda, yakni
Yogyakarta dan Surakarta. Kedua corak budaya injiéaty sedikit banyak
melatarbelakangi tulisan-tulisan Kuntowijoy@ua tempat ini juga terdapat
organisasi besar Islam yang juga ikut memberikarrnavapemikiran
Kuntowijoyo selanjutnya, kedua organisasi tersabl#h Muhammadiyah
dan Nahdhatul Ulama.

Masa kecil Kuntowijoyo disibukkan dengan kegiataglam sekolah
formal. Kegiatan ini antara lain adalah mengajinoies puisi, mendongeng
atau berdeklamasi. Kegiatan-kegiatan inilah yang nghantarkan
Kuntowijoyo mengenal Muhammadiyah sehingga ia ikelbagai anggota

Hizbul Waton. Bakat Kuntowijoyo mengenai seni inulai tampak lagi

' M. Fahmi, Islam Transendental: Menelusuri Jejak-jejak Penaikirlslam Kuntowijoyo
(Yogyakarta: Pilar Religia, 2005), 30
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ketika ia mengikuti organisasi pelajar Islam Indsiae(PIl)? Kesibukan
yang dialami oleh Kuntowijoyo juga ikut mempengargerkembangan
serta pematangan bakat yang dimilikinya. Walaupurasan kecil
Kuntowijoyo tidak seaman sekarang.

Pendidikan yang beliau tempuh di awali di Madradakidaiyah
Ngawonggo Klaten, setelah lulus melanjutkan ke &d#koMenengah
Pertama (SMP) Klaten, dan Sekolah Menengah UmuBotli, sedangkan
pada studi sarjana, ia tempuh di Jurusan Sejar&ultka Sastra dan
Kebudayaan Universitas Gadjah Mada (UGM). Untuk igteg dan Doktor
ia tempuh di Universitas Luar Negeri tepatnya diekika, yaitu Magister di
The University of Connecticut USA dan Doktor di Gaibia University,
pada tahun 1990 ia meraih gelar Doktor dengan jufisgrtasi Social
Change in an Agrarian Society: Madura 1850-184Tahapan-tahapan
akademik yang Kuntowijoyo lewati cukup mengesanidan berakhir
dengan capaian gelar doktor yang ia raih dan dadgwtang waktu 11 tahun
ia berhasil meraih jabatan Guru Besar.

Kuntowijoyo sejak tahun 1970-2005 adalah dosearabkjdi Fakultas
Sastra (kini Fakultas Budaya) Universitas Gadjahd&laDan baru pada
tahun 2001 dengan ide-ide cemerlangnya terkait atersgjarah, maka ia
meraih jabatan Guru Besar Iimu Sejarah melalui tpiggengukuhan yang

berjudul “Periodisasi Sejarah Kesadaran KeagamamatUslam Indonesia:

? Fahmi,Islam Transendental..32
% Penerbit Tiara WacanKuntowijoyo,dalam Kuntowijoyo)slam Sebagai llmu: Epistemologi,
Metodologi, dan Etika(Yogyakarta: Tiara Wacana, Edisi 2, 2006),135
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Mitos, Ideologi, dan llmu (21 Juli 2001)Pengukuhan gelar Guru Besar ini
Kuntowijoyo buktikan dengan beberapa sumbangan lpennya baik itu
berkenaan dengan agama, budaya, politik, sejaratagtasebagainya.

Aktivitas Kuntowijoyo terlihat sangat padat dandmam, namun hal itu
tidak menjadi penghalang untuk produktif. Aktivityga selain sebagai
pengajar juga penulis, Kuntowijoyo juga aktif meagdi organisasi
kemasyarakatan ataupun keprofesian. Seperti ak#@fand Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan menjadi gotg Pusat
Pengkajian dan Studi Kebijakan (PPSK) di Yogyakaitapinan Amien
Rais> Aktivitas semacam ini memberikan peluang bagi Kuijoyo untuk
menyalurkan pemikirannya baik dalam bidang sejasdstra maupun
keislaman.

Selain seorang dosen di Universitas Gadjah Madaulteak Sastra,
Kuntowijoyo juga merupakan seorang sejarawan telkelengan karya-
karyanya yang banyak mendapatkan penghargaan.tiSegga cerpennya
yang berjudul Dilarang Mencintai Bunga-bunga meiadlegn penghargaan
dari Majalah Sastra. Naskah Drama berjudul TopergyuK meraih
penghargaan dari Dewan Kesenian Jakarta pada 187®4

Kuntowijoyo menghembuskan nafas terakhir pada pu&w00 di RS. Dr.
Sardjito Yogyakarta akibat komplikasi penyakit yaaglerita. Hari terakhir
itu adalah 22 Februari 2005. Semasa hidup belianghebiskan waktu

untuk mengajar sebagai dosen, menulis karya-kagyay yfenomenal di

* Penerbit Tiara WacanaBiodata, dalam Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah (Historical
Explanation)(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), 177

® Fahmi,Islam Transendental..36

® Penerbit MizanTentang Penulisdalam Kuntowijoyo,Paradigma Islam: Interpretasi untuk
Aksi,(Bandung: Mizan, Cet. VIII, 1998), 5
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bidangnya terutama sastra dan sejarah. Sehinggaubslendapatkan
beberapa penghargaan atas prestasi yang diraih.

Berkenaan dengan paradigma Islam transformatif bedeerapa tulisan
Kuntowijoyo yang relevan sebagai berikut: Budaya Nmsyarakat (1987);
Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi (1991)entitas Politik Umat
Islam (1997); Muslim tanpa Masjid (2001); Islam Sgéi IImu (2004).

Tulisan Kuntowijoyo lainnya yang berkaitan dengaaga@san Islam
transformatif juga terdapat dalam editor-editotisan tersebut antara lain:
lImu Sosial Profetik: Objektifikasi bagi Pembentokilasyarakat Madani,
dalam Widodo Usman (EdsMembongkar “Mitos” Masyarakat Madani,
(2000); Menggerakkan Kembali Khittah Muhammadiyaheb&yai
Organisasi Sosial Keagamaan, dalam Kelompok Ststhml (Eds),
Intelektualisme Muhammadiyah Menyongsong Era B&r895); Peranan
Cendekiawan Muslim, dalam Suhardi (EdsBmbrio Cendekiawan
Muhammadiyah, (1995); ICMI Sebagai Gerakan Kebudayaan, dalam
Nasrullah Ali-Fauzi (Ed.)JCMI: Antara Status Quo dan Demokratisasi,
(1995); Menjadikan Dua Strategi Saling Komplemendatam Arief Afandi
(Ed.), Islam Demokrasi Atas Bawah: Polemik Strategi Pargen Umat
Model Gus Dur dan Amien Rai4,997).

Sedangkan tulisan Kuntowijoyo sebagai kata pengasdéam sebuah
karya ilmiah antara lain: Jalan Baru Muhammadiydgta Pengantar’
dalam Abdul Munir Mulkhan,Islam Murni dalam Masyarakat Petani,

(2000);. Konvergensi dan Politik Baru Islam, ‘Kd&angantar’ dalam dua

" Anonim, Kuntowijoyo,(online), fttp:/id.wikipedia.orgliakses 20 Desember 2012)
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karya Abdul Munir Mulkhan,Runtuhnya Mitos Politik Santri: Strategi
Kebudayaan dalam Dakwah Islarf1994) danTeologi Kiri: Landasan
Gerakan Membela Kaum Mustadl’afi{2002).

2. Latar Belakang Pemikiran

Pembentukan pemikiran Kuntowijoyo tidak terlepas titar belakang
keluarga yang agamis serta aktif dalam organisdaml Muhammadiyah
dan dari struktur golongan priyayi. Selain itu, iakas keagamaan yang
sudah menjadi tradisi sehari-hari ikut terlibatagalmembangun paradigma
pemikirannyd Masa-masa kecil serta lingkungan keluarga inil@mgy
menentukan pola pikir seseorang dan ini yang temkdam bangunan
pemikiran Kuntowijoyo.

Pemikiran transformatif Kuntowijoyo banyak didasark pada
pengamatan dan analisa terhadap sejarah sosialk@iena itu, pendekatan
yang digunakan Kuntowijoyo lebih pada pendekatgarale sehingga ia
mengkaji Islam berdasarkan realitas histori daniesmya. Hasilnya beliau
menawarkan pemikiran yang menafsirkan apa yangdietdian arah gerakan
transformasi harus dibawa kemana. Ide-ide transfsruntowijoyo antara
lain tentang tiga tahapan Islam di Indonesia, Isk@hagai ide atau lebih
dibutuhkan ide Islam berkenaan dengan etika, katdtisafat, politik. Serta
cita-cita transformasi IslathLatar belakang pendidikan yang dilalui oleh
Kuntowijoyo lebih fokus kepada sejarah, dan gelaktDr yang ia raih juga

dengan tugas akhir berbasis sejarah. Hal inilahgyanenjadikan

& Fahmi,Islam Transendental..36
°® Anwar, Pemikiran dan Aksi..169-171
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Kuntowijoyo termasuk seorang sejarawan selain deadan dan
budayawan.

Selain latar belakang di atas, ada dua hal peyang melatarbelakangi
pemikirannya tentang transformasi sodtdrtama fokus yang cukup besar
terhadap cara pandang masyarakat yang terkuruignol®s-mitos serta
tidak mengalami kemajuan yang signifikan menjadikigontowijoyo
tergerak untuk membangun pemikiran transformaiiedug adanya
keadaan zaman yang serba sekuler dan berbau tgkns&hingga
berdampak kepada mentalitas masyarakat yang -cemglekepada
rasionalisasi ekonomi, memihak kepada kalangan ngaieke atas, serta
memarginalkan kalangan baw&hKedua keadaan ini yang mendorong
Kuntowijoyo untuk menggagas pemikiran transformatif

Sejak kecil bakat yang dimiliki Kuntowijoyo sudahulai terlihat,
terlebih dalam kajian sastra. Bakat ini juga didukwdengan kegemaran
Kuntowijoyo mendatangi perpustakaan dan membacgakarya Karl
May, Nugroho Notosusanto, Sitor Situmorang. Chaleskens dan Anton
Chekov. Hal ini berlangsung sejak masa sekolah atakkyngga SMA.
Berdasarkan kegemaran dan potensi yang ada tekbantpemikiran
Kuntowijoyo khususnya dalam bidang sastra atas dmbacaan karya-
karya tadi.

Pada masa kecil Kuntowijoyo lebih akrab pada k&ama sastra, dan
ketika berajak dewasa ia lebih sering membaca Keagga Socrates, Plato,

Aristoteles, Immanuel Kant, Ibn Rusyd, Ibn Sina-GYlazali, Hamzah

'° Sidik, Paradigma Islam dan Transformasi Sosial diSRemikiran Kuntowijoyo),Jurnal
Hunafa,Vol. 2 No. 3 Desember 2005, 244
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Fansuri, Karl Max, Jurgen Habermas, ataupun Muhainlgizal dan Fazlur
Rahman. Dengan pembacaan beberapa karya tokohsisial baik dari
Timur maupun Barat sedikit banyak berimplikasi dalawacana
pemikirannya.

Keakraban yang ia lakukan dengan bacaan-bacaan kaamga tokoh-
tokoh Barat dan Timur tersebut dapat terlihat diahk pemikiran
Kuntowijoyo terkait transformasi sosial yang bangligengaruhi oleh teori
yang dikembangkan oleh Durkheimian maupun Parsprkarena istilah
yang digunakan Kuntowijoyo terkait transformatif lenean dengan
perubahan sosial Durkheimian atau ParsohiaRemikiran transformasi
sosial inilah yang kemudian melahirkan ilmu sosiahsformatif atau ilmu
sosial profetik yang diharapkan oleh Kuntowijoyonjaeli kekuatan dalam
rangka melakukan transformasi sosial di dalam nrakgh yang mengalami
kejahiliaan baik secara pengetahuan maupun lingkung

lImu Islam transfromatif atau ilmu sosial profetikerupakan ide besar
Kuntowijoyo yang lahir dari hasil bacaan beliauksgtr pemikiran tokoh-
tokoh ilmu sosial di atas. Namun secara spesifia dda tokoh yang
memberikan signifikansi terhadap ide besar ini, Bamad Igbal dan
Roger Garaudy. Dari karya fenomenal Igbal yang uoketj Membangun
Kembali Pikiran Agama dalam Islandisebutkan bahwa sunnah Nabi
adalah aktivisme sejarah, artinya Nabi setelah nmaae pengalaman
relegius akan melakukan perubahan kehidupan mamesgadi lebih baik.

Keterlibatan Nabi dalam transformasi ini merupakanhka profetik.

" Budhy Munawar Rachman, Dari Tahapan Moral ke Peri®ejarah, dalam Edy A. Effendy
(Eds.),Dekonstruksi Islam: Mazhab CiputédBandung: Zaman Wacana Mulia, 1999), 124
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Sedangkan berdasarkan pemikiran Roger Garaudyrggeditauf Muslim
asal Prancis yang mengumandangkan istilah filsafatetik yang harus
digunakan umat manusia sebagai langkah menyelamatkadaban dunia
yang mulai hilang akibat filsafat Barst.

Berdasarkan latar belakang pemikiran Kuntowijoyongyabersifat
transformatif, serta beberapa faktor yang mempemgaperkembangan
pemikirannya, maka di dalam beberapa karya bekaangkum ide serta
gagasan yang mengarah kepada transformasi soskaltlngpada tataran
ilmu sosial, budaya Islam serta politik Islam. Saaamum, ketiga aspek ini
mengalami kemunduran akibat perubahan zaman, olaren&nya
Kuntowijoyo memberikan pemikiran serta ide beli@ukait hal tersebut
untuk mengembalikkan identitas serta kedudukan gaeyia dalam
menghadapi perubahan zaman.

a. Agama

Pemikiran Kuntowijoyo diawali pada aspek agama,ybkride serta
gagasan yang dikeluarkan oleh Kuntowijoyo dalam gkan
mengembalikan cita-cita atau misi agama Islam dafemnjawab realitas
sosial. ide-ide tersebut mampu memberikan jawalas problematika
kehidupan sosial umat Islam. Pada tataran keilmiséaam menjadi tidak
kaffah bagi kehidupan umat muslim tatkala pendekatan yhiagukan
tidak tepat, sehingga Kuntowijoyo menawarkan sebpahdekatan

sebagai langkah membentuk paradigma baru di dakimdkan Islam

 Kuntowijoyo, llmu Sosial Profetik: Objektifikasi ga Pembentukan Masyarakat Madani,
dalam Widodo Usman (EdsMembongkar “Mitos” Masyarakat Madan{,Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2000), 156-157
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yaitu paradigma al-Qur’an. Pendekatan itu diselmrtdegkatan sintetik-
analitik.

Pendekatan ini pertama-tama lebih memperlakuka@Qualkn

sebagai data, sebagai suatu dokumen mengenai pedoma

kehidupan yang berasal dari Tuhan. Ini merupakaatusu
postulat teologis dan teoritis sekaligus. Menumrengekatan ini,
ayat-ayat al-Quran sesungguhnya merupakan pemyata
pernyataan normatif yang harus dianalisis untu&rgitmahkan

pada level yang objektif, bukan subjektif. Itu b&ral-Qur'an

harus dirumuskan dalam bentuk konstruk-konstrukritteo

Sebagaimana kegiatan analisis data akan menghasilka

konstruk, maka demikian pula analisis terhadap yad¢aan-

pernyataan al-Qur'an akan menghasilkan konstrulstkok
teoritis al-Qur'an. Elaborasi terhadap konstruk$tomk teoritis

Al-Qur'an inilah yang pada akhirnya merupakan kegia

Qur’anic theory buildingyaitu perumusan teori al-Qur’an. Dari

situlah muncul paradigma al-Qur'ah.

Pendekatan sintetik-analitik yang ditawarkan oleluntéwijoyo
sebagai pendekatan memahami makna ayat-ayat suQuran.
Pendekatan ini membagi kandungan al-Qur'an meR@usep dan kisah.
Melalui pendekatan sintetik maka konsep serta kysaiy terkandung di
dalam al-Qur'an dapat dipahami secara subjektifitlen berfungsi
sebagai transformasi psikologi dalam rangka menuliekepribadian
muslim yang kokoh. Sedangkan pendekatan analitikgdaga melakukan
pemaknaan secara objektif sehingga terjadi tramsfseir sosial dalam
membentuk manusia yang peka terhadap kehiduparal.sdska isi
kandungan al-Quran dapat ditafsiri melalui pendakani, maka konsep
al-Quran mampu memberikan solusi baik secara pefsonaupun

sosial.

 Kuntowijoyo, Paradigma Islam.,.330
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Menjadikan konsep-konsep yang ada di dalam al-Qurdebih
membumi adalah suatu langkah yang tepat, di saablgmatika
kehidupan semakin berkembang. Jika tidak demikiakarajaran Islam
akan ditinggalkan umatnya karena tidak memberikdunsgs secara ilmiah
dengan kata lain agama hanya bersifat ritual d&natdual. Sebagai
kelanjutan dari perumusan teori al-Quran tersebintowijoyo
menambahkan gagasan bahwa dibutuhkan reorientsad&en kepada
seluruh umat Islam.

Kita tampaknya membutuhkan semacam reorientasidkesa

agar konsep-konsep normatif lebih dipahami secagares. .. ini

berarti kita membutuhkan objektivikasi dan konsepsasi

dalam rangka agar kesadaran teologis kita padkaingrmatif

dapat menjadi lebih historis, lebih konteksual. &Skiya dengan

cara ini sajalah kita dapat memberikan kaitan yagmar antara

sistem nilai kita dengan realitas empiris, anta@dgi dengan

kenyataan-kenyataan sejardh.

Islam adalah agama yang peduli terhadap realitaglseehingga
dapat memberikan pemahaman, perubahan serta patigankepada
kehidupan sosial. untuk memfungsikan itu semua, andiperlukan
transformasi orientasi umat terkait konsep-konsapmatif menjadi lebih
empiris. Dengan kata lain, konsep teologis yangdidalam al-Qur’an
dan Sunnah diterjemahkan ke ranah historis sehifejgh kontekstual
terhadap perubahan sosial. inilah hakekat transftfrdi dalam Islam.
Merubah orientasi ini merupakan tugas umat Islaat 8a agar peran

serta fungsi agama berjalan sebagaimana mestidg, lagi berfungsi

hanya pada tataran teologi maupun spiritual samum sudah menjadi

* Kuntowijoyo, Paradigma Islam...342
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bagian dari kehidupan sosial dengan lahirnya illmui objektif hasil
perubahan cara pandang normatif menuju teoritis.

Menjadi jelas bahwa salah satu urgensi mengapasdeiviakita

memerlukan sebuah perumusan teori sosial Islamaladadar

kita mampu mengaktualisasikan iman kita pada esabbjektif,

agar kita mampu memanifestasikan amal kita sec¢akéifgpada

kondisi-kondisi dan kenyataan-kenyataan sosial yemg:>

Pada tataran teoritis maka Islam dapat merumuskaunes teori sosial
Islam yang mampu mengaktualisasikan keimanan dindatehidupan
sosial dan mewujudkan amal yang terpancar dariiraaa tadi kepada
realitas sosial. hal inilah yang menjadikan tramsftsi di dalam Islam
sangat urgen untuk ditindaklanjuti dan dilakukanase terus menerus.
Serta menjadi tugas utama dalam gerakan pembasizam. |

...suatu teori sosial yang bukan saja mampu melakuka

eksplorasi atas gejala-gejala kontemporer, tetaga jmampu

memprediksi realitas-realitas masa depan atas da&sangka

nilai Islam... adalah menjadi tugas ijtihad gerakana§jan

pembaruan Islam semacam Muhammadiyah untuk pada saa

sekarang ini mulai membangun Islam dalam realitgigkaif.

Selama ini Islam tampaknya hanya ditampilkan datesalitas

subjektif.. 1

Begitu urgen dan pentingnya transformasi ajaramagalam menjadi
ilmu pengetahuan secara ilmiah dan objektif, olateka itu merupakan
bagian tugas besar agama Islam untuk melakukaribga. ada dua
metode yang ditawarkan oleh Kuntowijoyo dalam ranglansformasi
nilai agama Islam.

Ada dua cara bagaimana nilai-nilai normatif itu jaen

operasional dalam kehidupan sehari-hari. Pertante-niiai
normatif itu diaktualkan langsung menjadi prilakucara yang

> Kuntowijoyo, Paradigma Islam...345

'® Kuntowijoyo, Menggerakkan Kembali Khittah Muhammgati Sebagai Organisasi Sosial
Keagamaan, dalam Kelompok Studi Islam (Edisdelektualisme Muhammadiyah Menyongsong
Era Baru,(Bandung: Mizan, 1995), 87
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kedua adalah mentransformasikan nilai-nilai norimatu
menjadi teori iimu sebelum diaktualisasikan ke oafailaku?’

Berdasarkan kedua metode di atas, dapat dijagikgangan sebagai
jalan menuju kekuatan Islam dalam menghadapi segealsoalan
kehidupan sosial. Dan merupakan solusi kreatif atagativitas
intelektual seorang cendekiawan dalam menjawab opkns umat
manusia sekarang ini. Karena itu, nilai yang tekang di dalam ajaran
Islam perlu diwujudkan dalam sikap dan tingkah Iaekaligus dalam
bentuk teori ilmu sosial yang memiliki filosofi tawl dalam
pengembangannya.

Banyak contoh aktualisasi nilai-nilai normatif kala@in sikap dan
gerakan yang dikemukakan oleh Kuntowijoyo di dalaryanya seperti
pernyataan di bawah ini

Di dalam al-Qur'an, kita sering sekali membaca aeragar

manusia itu beriman, dan kemudian beramal. Dalarat [al-

Bagarah ayat kedua misalnya, disebutkan bahwa ragausia

itu menjadimuttagin,pertama-tama yang harus ia miliki adalah

iman, “percaya yang ghaib”, kemudian mendirikanlathaan

menunaikan zakat. Di dalam ayat tersebut kita ratlddanya
trilogi iman-shalat-zakat, sementara dalam formulais, kita

juga mengenal trilogi iman-ilmu-amal... kita dapat

menyimpulkan bahwa iman berujung pada amal, padi ak

Artinya tauhid harus diaktualisasikan: pusat keimanan Islam

memang Tuhan, tapi ujung aktualisasinya adalah sianu

Islam manjadikantauhid sebagai pusat dari semua orientasi

nilai, sementara pada saat yang sama melihat nzasabagai

tujuan dari transformast.

Pernyataan di atas bermakna bahwa Islam sebagaiaaghmatan

lil alamin memiliki nilai-nilai yang perlu ditransformasikake dalam

kehidupan. Hal inilah yang menjadi tugas besar ag&stam di masa

' Kuntowijoyo, Paradigma Islam...170
'® Kuntowijoyo, Paradigma Islam...167
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modern. Contohnya nilai yang ditanamkan berupapsikattaqin yaitu
orang yang beriman, melaksanakan sholat dan meé@mmaakat. Ketiga
aspek tersebut dapat diartikan sebagai trilogi imiamu dan amal artinya
iman berakhir pada amal dengan kata lain tauhidshdiaktualisasikan.

Contoh lain yang dikemukakan oleh Kuntowijoyo bekan dengan
transformasi konsep normatif (al-Quran dan Sunnid)dalam teori
sosial empiris adalah sebagai berikut

Dalam hadis misalnya dikatakan bahwa “Kamu akan

memperoleh kemenangan dan rezeki jika mau bergibpkda

kaum yang lemah”. Hadis ini secara profetik menkaeri
semacam perspektif teoritis untuk memahami paraaigm
perubahan sosial menurut pandangan kenabian. Diaddtiznn

ini, kita dapat merumuskan konsep “keagamaan” selagtu

gejala politik dan konsep “rezeqi” sebagai gejakorn®mi.

Dengan demikian, hadis itu dapat dibaca bahwa péarb

politik dan ekonomi dapat terjadi jika kita melakmkadvokasi

kepada mereka yang lem&h.

Melakukan pemaknaan dari konseptual menjadi kotuaksdapat
mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh agamm IsEbagai agama
kasih sayang kepada seluruh alam khususnya manusia.

Sebagai langkah perumusan pengilmuan Islam yangati@engan
pendekatan sintetik-analitik, dan metode transfeimaselanjutnya
dilakukan beberapa tahapan yang berkenaan dengeyilrpean Islam
tersebut yaitu integralisasi dan obijektifikasi. eptalisasi merupakan
penyatuan antara agama/wahyu dengan manusia yangilikne

kesamaan yaitu sebagai sumber pengetahuan. Sedanbjektifikasi

merupakan proses pengilmuan Islam menjadi rahngatskeéuruh alam.

¥ Kuntowijoyo, Paradigma Islam...345-346
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Alur pertumbuhan ilmu-ilmu integralistik ialah agam
teoantroposentrisme-dediferensiasi-ilmu integrdlist
diharapkan bahwa integralisme akan sekaligus mesgidan
konflik antara sekularisme ekstrem dan agama-agadikal
dalam banyak sektor. IlImu integralistik (satunkaradengan
wahyu) akan berkembang menjadi integralisme (satuny
manusia dan agama)... integralistik bersifat kesatuan
epistemologi dan aksiolod.

Model-model yang selama ini digunakan untuk mengergkan
ajaran-ajaran Islam yang terdapat di dalam al-Quad@n Sunnah. Model
tersebut adalah dekodifikasi dan Islamisasi, kegaanendapat kritikan
tajam oleh Kuntowijoyo karena masih mengarah kepauteungan antar-
teks tanpa menyentuh ranah hubungan antara tekskson

Supaya Islam tetap pada asasnya..., supaya ilmu atgam
konsisten, tidak berubah dari aslinya. Al-Qur'am ées-Sunnah
kemudian dijabarkandgékodifikasi ke dalam ilmu-ilmu agama
seperti tafsir, tasawuf, dan figih.... Hasil dari ddKikasi itulah
yang dipakai sebagai alat untuk berpikir, berkeaa erbuat.
Dekodifikasi di samping sifat positifnya, yaitu jeganya
hubungan antar-teks, mempunyai juga sifat-sifatatiegaitu
involusi dan ekspansff:

Pengetahuan yang benar-benar objektif tidak perlslamkan,
karena Islam mengakui objektivitas. Teknologi iams saja,
baik di tangan orang Islam atau orang kafir. Karénakita
harus pandai memilih mana yang perlu Islamisasiamngng
tidak. Metode itu dimana-mana sama: metode sumetode
partisipan, atau metodgroundeddapat dipakai dengan aman
tanpa resiko akan bertentangan dengan iman. Tiddk a
kekhawatiran apapun dengan ilmu yang benar-bengakidhb
dan sejati, jadi Islamisasi pengetahuan sebagianameg perlu,
sebagian pekerjaan yang tidak berguna.... Untuk ilanog
benar-benar objektif kiranya sangat tergantung daiat
individu, maka niat itulah yang perlu Islamisasgndbukan
ilmunya?

?° Kuntowijoyo. Islam Sebagai llmu..55-62
2! Kuntowijoyo. Islam Sebagai IImu..6
22 Kuntowijoyo. Islam Sebagai lImu..9
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Sebagai jawaban atas kedua model di atas, Kuntgavijtenawarkan
sebuah model lagi yang mampu menghubungkan anté&esa dengan
konteks, antara wahyu dengan realitas. Model tatsebtu demistifikasi
Islam.

Agama kehilangan kontak dengan kenyataan, dengditase
dengan aktualiatas, dengan kehidupan. Dengan &atatéks
kehilangankonteks Demistifikasi dimaksudkan sebagai gerakan
intelektual untuk menghubungkan kembali teks damedcs ada
korespondensiada kesinambungan... dengan demikian umat
akan mengenal lingkungan dengan lebih baik; lingemfisik,
lingkungan sosial, lingkungan simbolis, maupun HKinggan
sejarah. Mereka akan betul-betul paham arti pdringaa’.
Pengilmuan Islam adalah demistifikasi Isl&.

Selain demistifikasi Islam, Kuntowijoyo juga menaikan sebuah
epistemologi baru dalam paradigma Islam yaitu metsidukturalisme
transendental yang mampu menjadikan Islam sebagama yang
menerima perubahan tanpa hilangnya substansi didean itu sendiri.

Strukturalisme transendental akan berguna bagi&eya (ilmu-

iimu alam, kemanusian, agama) untuk sekaligus nuaTyVa

adanya totalitas Islam dan adanya perubahan-peanbah

Diperlukan perluasan-perluasan supaya muamalam I&aih

efektif. Perluasan itu berupa enam macam kesadga#n;

kesadaran adanya perubahan; kesadaran kolektibdaemn
sejarah; kesadaran adanya fakta sosial; kesadadanya
masyarakat abstrak, dan kesadaran perlunya olijelsiif*

Metode ini menawarkan gagasan yang menarik sebaggas
cendekiawan Muslim di masa sekarang dan masa dd&pasna kata
kunci dari metode ini adalah kesadaran. Membangeasadaran

merupakan tanggung jawab bersama umat Islam sehilsigm dapat

memiliki signifikansi yang kuat terhadap kehidugamsial masyarakat.

# Kuntowijoyo. Islam Sebagai llmu..10-11
** Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid: Esai-esai Agama, Budaya datitiRodalam Bingkai
Strukturalisme TrasendentgdBandung: Mizan, 2001), 20-21
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Kesadaran adalah kata kunci yang membedakan ulaat ¢k&ri
yang lain, misalnya Marxisme. Dengan perkataan, leatode
Islam lebih cenderung menekan superstruktur daaisadiktur.
Rumusan iman, ilmu, amal, bukanlah urutan yang tidak
disengaja, tetapi sesuai dengan epistemologi Iszam. dalam
ke luar. Dengan demikian, masyarakat Islam adalasyarakat
demokratis, tanpa koersi dari struktur. Dalam Islatmuktur
adalah alat superstruktur, bukan tujuan. Ini bekatwa Islam
melupakan struktur, tetapi prioritas tetap pembaagu
superstruktur iG>

Selain metode strukturalisme transedental sebagajiab dari
epistemologi Islam dilihat dari makna metode, Kunjoyo juga setuju
bahwa wahyu merupakan satu diantara sumber pengetatatkala
epistemologi diartikan sebagai sumber pengetahuan.

Menurut epistemologi Islam, unsur petunjuk transemal yang
berupa wahyu juga menjadi sumber pengetahuan yaming.
Pengetahuan wahyu, oleh karena itu menjadi penggtah
priori. “Wahyu” menempati posisi sebagai salah satu
pembentuk konstruk mengenai realitas, karena wahglui
sebagai “ayat-ayat Tuhan” yang memberikan pedonsand
pikiran dan tindakan seorang muslim. Wahyu menjaasut
konstitutif di dalam paradigma Islaff.

Setelah pendekatan, model serta metode pengilnsl@m Kiajukan,
selanjutnya Kuntowijoyo merumuskan tujuan dari fdayma Islam
tersebut yang intinya mengarah kepada transformasuju transendensi
sebagai bentuk keimanan kepada Tuhan.

Keabadian Islam justru berarti perubahan yang peema

Permanensi itu menurut Islam harus disertai dergj@arasa

mengenai tujuan @ sense of gopl yaitu semakin dekatnya

manusia kepada Yang Maha Abadi. Islam menghenatiya
transformasi menuju transendefisi.

* Kuntowijoyo, Peranan Cendekiawan Muslim, dalam ®dih¢Eds.),Embrio Cendekiawan
Muhammadiyah(Jakarta: Yayasan Penerbit Pers Suara lkatan Matedluhammadiyah dan
Perkasa Press, 1995), 19

2¢ Kuntowijoyo, Paradigma Islam...331

%7 Kuntowijoyo. Islam Sebagai IImu..85-86
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Pada akhirnya dari paradigma Islam yang dikemukakéeh
Kuntowijoyo melahirkan ilmu sosial transformatifimu sosial ini
merupakan jawaban atas banyaknya penolakan teridelgpng digagas
oleh Moeslim Abdurrahman terkait teologi transfotifna

Gagasan mengenai pembauran teologi atau sejeniemgpak
belum dapat “diterima”. Saya kira ini terjadi kaaeheberapa
alasan... sebagian besar mengartikan konsep tersebagai
suatu cabang dari khazanah ilmu pengetahuan keislamang
membahas doktrin tentang ketuhanan, tentang taulid.
sebabnya, mereka menganggap gagasan mengenai pambau
teologis sebagai gagasan yang membingungkan dah, ane
karena hal itu akan berarti mengubah doktrin skriglam
mengenai keesaan Tuhan. Mereka menganggap masaladis

di dalam Islam sudah selesai, dan oleh karenanyapealu
diutik-utik apalagi dirombak®

Penolakan terhadap ide teologi transformatif hasstaatas makna di
balik istilah teologi itu, sehingga Kuntowijoyo neamarkan istilah yang
lebih bijak untuk memaknai gagasan Moeslim Abdurrah tersebut
dengan istilah ilmu sosial dan ilmu sosial transfatif ini kemudian
disebut dengan ilmu sosial profetik.

Saya pernah mengemukakan bahwa yang kita butuhkan

sekarang adalah ilmu-ilmu sosial profetik, yaitungatidak

hanya menjelaskan dan mengubah fenomena sosialjuiggi
memberi petunjuk ke arah mana transformasi itukdkan,
untuk apa, dan oleh siapa. Oleh karena itulah ikosial
profetik tidak sekedar mengubah demi perubahan, tap
mengubah berdasarkan cita-cita etik dan profettenéu?

Gagasan mengenai ilmu sosial profetik ini tergambks di dalam

ayat suci al-Quran yang dijadikan pedoman pildapiilmu ini.

Kuntowijoyo memberikan tafsiran terhadap suratralien ayat 110

%8 Kuntowijoyo, Paradigma Islam...286-287
% Kuntowijoyo, Paradigma Islam...288
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Artinya: “kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan uatu
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencdgah
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranytalatab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, diaaa mereka
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalahgsran
orang yang fasik.”

Ayat ini memiliki empat poin penting perspektif Kowijoyo yang
mampu melahirkan ide berkenaan dengan ilmu soétk.

Ada empat hal yang tersirat dalam ayat itu, yadndep tentang
umat terbaik; aktivisme sejarah; pentingnya kesadatan etika
profetik... Konsep umat terbaik di dalam Islam bergehuah
tantangan untuk bekerja lebih keras ke arah aktiisejarah...
aktivisme sejarah, bekerja di tengah-tengah manbsiarti
bahwa yang ideal bagi Islam ialah keterlibatan umatam
sejarah...pentingnya kesadaran, ini membedakan ésikkmn
dari etika materialistis, pandangan kamu Marxis waah
kesadaran ditentukan oleh struktur bertentangangaien
pandangan Islam tentang indenpendensi kesadaranka et
profetik, amar ma’ruf nahi munkar dan tu'minuna billah
ketiganya adalah unsur yang tak terpisahkan demu isosial
profetik 3

Keempat poin tersebut mengindikasikan bahwa pemym@eran ilmu
sosial profetik dalam rangka mewujudkan Islam sebabnu atau
pengilmuan Islam. Poin keempat yang berkenaan dengaur-unsur
ilmu sosial profetik merupakan poin sentral dafdrapa poin tersebut,
sehingga dalam gagasan lain Kuntowijoyo memapade&cara jelas
terkait unsur-unsur tersebut. Berawal dari pemakriasiga pilar ilmu

sosial profetik tersebut hingga tugas atau sasamag hendak dicapai.

**QS. Ali-Imron: 3: 110, lihat Departemen Agama RkQur'an dan Terjemahannya. 64
3! Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...357-358
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Amar ma’rufdalam bahasa sehari-hari dapat berarti apa saja da
yang sangat individual seperti berdo’a, berdzikian shalat,
sampai yang semi-sosial, seperti menghormati owuangt
menyambung persaudaraan, dan menyantuni anak yseira
yang bersifat kolektif seperti mendirikarlean government...
kita akan memakai kataumanisasiNahi munkardalam bahas
sehari-hari dapat berarti apa saja, dari mencegahart
mengkonsumsiestacy, melarang carok, memberantas judi...
untuk itu kita memakai katéberasi. Tu’minuna billahdalam al-
Quran yang mempunyai arti khusus, kita akan menggan
terminologi yang sangat umum, yaitwmansendensisebagai
padanari”

Penggunaan istilah tersebut tentu memiliki fungsisstujuan tertentu
di dalam pengembangan ilmu sosial profetik. Jik&kmaamar ma'ruf
digunakan dengan istilah humanisasi, maka hal gaunjukkan betapa
konsennya Kuntowijoyo dalam merumuskan konsep-kpagama Islam
dalam tataran ilmu pengetahuan sehingga dapat ngk@a seluruh
kehidupan umat manusia. Begitu juga dengan istliakrasi dan
transenden. Berkenaan dengan tugas dari ilmu spsadéetik dapat
dilihat dari sasaran ketiga unsur di bawah ini. Wngertama adalah
humanisasi yang tujuan atau sasarannya terkait daammal saleh.
Dikatakan bahwa orang dapat terjatuh ke tempahgagndah.
Kemudian ayat al-Quran surat at-Tin: 5-6 mengekaal
orang-orang beriman dan beramal saleh. Kiranya ayat
merujuk pada humanisasi, yaitnandanamal salehTentu saja
implikasi dari iman dan amal saleh itu sangat fijas.
Pernyataan di atas, dikuatkan oleh pandangan Kuoiewsendiri
yang mengamini bahwa Islam merupakan agama humgaiti

memanusiakan manusia dengan adil dan bijaksana.

Islam adalah sebuah humanisme, yaitu agama yangatsan
mementingkan manusia sebagai tujuan sentral. Imilahdasar

*2 Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...364-365
* Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...369
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Islam. Humanisme Islam adalah humanisme teosemtriinya
merupakan sebuah agama yang memusatkan dirinya pada
keimanan terhadap Tuhan, tetapi yang mengarahkan
perjuangannya untuk kemuliaan peradaban maritisia.

Islam diartikan sebagai agama humanis, karenaritsip humanis
agama Islam berorientasi kepada teosentris, deagséan di satu sisi
bahwa agama memusatkan keimanan kepada Allah dsisi dain juga
memperhatikan kemulian peradaban umat manusia. Makemikian
menunjukkan bahwa agama Islam tidak hanya berharudgngan ritual
belaka yang berkaitan dengan Allah melainkan jugkdnaan dengan
hubungan manusia dengan manusia.

Unsur kedua terkait dengan pembebasan atas beb&sipan yang
membelenggu kehidupan umat manusia.

Liberasi dalam ilmu sosial profetik sekarang inalath liberasi

dalam konteks ilmu, bukan liberasi ala ideologi..asas

liberasi ada empat; liberasi sistem pengetahuatensi sosial,
sistem ekonomi dan sistem politik. Liberasi sisi@gengetahuan
adalah usaha-usaha untuk membebaskan orang d&msis
pengetahuan materialistis, dari dominasi struktukiranya
penelitian tentang pembebasan dari belenggu sistesml amat
penting karena pada umumnya umat sedang keluaisidéem
sosial agraris ke sistem sosial industrial... sebgahakan
liberasi yang didasarkan akal sehat justru pentimgk sistem
ekonomi nasional kita... liberasi politik berarti mieabaskan
sistem dari otoritarianisme, diktator, dan neo-fdistine>°

Tujuan dari unsur ketiga dari ilmu sosial profetizdalah
mengembangkan kembali nilai-nilai keimanan di daleehidupan dan
kebudayaan sehingga tidak lupa akan rahmat sesia kayang Tuhan

yang memberikan kehidupan.

** Kuntowijoyo, Paradigma Islam...167-168
* Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...370-371
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Tujuan  transendensi adalah  menambahkan  dimensi
transendental dalam kebudayaan. Kita sudah banysaiyerah
kepada arus hedonisme, materialisme, dan budaya yan
dekaden. Kita percaya bahwa sesuatu harus dilakujatu
membersihkan diri dengan mengingatkan kembali dgnen
transendental yang menjadi bagian sah dari fitexhdausiaan.
Kita ingin merasakan kembali dunia ini sebagai rahiruhan.
Kita ingin hidup kembali dalam suasana yang lepas miang

dan waktu. Ketika kita bersentuhan dengan kebegaraan®®

Tujuan yang jelas menjadikan cita-cita ilmu sogqiebdfetik sebagai
magnet untuk menuju aktualisasi agama Islam ke wyaaly lebih baik
dan bermanfaat bagi kehidupan umat Islam ke depan.

Beberapa pandangan terkait agama Islam yang dikeataokoleh
Kuntowijoyo di atas mengambarkan bahwa ide ataagmy tersebut
terangkum di dalam lima program yang secara singkplaskan
sebagaimana pernyataan Kuntowijoyo berikut.

Untuk memerankan kembali misi rasional dan emgsiam,

kita memiliki beberap program pembauran pemikirartuk

reaktualisasi Islam yang dapat dilaksanakan padd Ba.

Program pertama, adalah perlunya dikembangkan penafsiran

sosial sruktural lebih daripada penafsiran indigidketika

memahami ketentuan-ketentuan tertentu di dalamuab®...

Programkedua,adalah mengubah cara berpikir subjektif ke cara

berpikir objektif... Programketiga, adalah mengubah Islam

yang normatif menjadi teoritis... Prograkeempat, adalah
mengubah pemahaman yang a-historis menjadi
historis...Program terakhir, adalah bagaimana merumuskan
formulasi-formulasi wahyu yang bersifat umungefera)
menjadi formulasi-formulasi yang spesifik dan emipi’

Lima program sebagai langkah menuju reaktualisgasima Islam
pertama, pengembangan model penafsiran sosial strukturadndal
menafsirkan ayat-ayat suci al-Qur'an dalam rangkengembalikan

peran agama dalam ranah kehidupan sosial, maka | npedafsiran

*® Kuntowijoyo, Paradigma Islam...289
%7 Kuntowijoyo, Paradigma Islam...283-285
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sumber hukum Islam pertama yaitu al-Qur'an perkenibangkan ke
arah penafsiran perspektif sistem sosial artinya njamgkau
permasalahan sosial umat muslim.

Kedua, perubahan pola pikir menuju pemikiran objektif pleinain
objektif disini berarti Islam sebagai agama yamgkat objektifitasnya
tinggi karena tidak hanya berkutat kepada rituéhpie makna sosial
dibalik ritual tersebutKetiga, perubahan norma-norma Islam menjadi
kerangka keilmuan atau teori ilmu Islam merupakganaza penuh etika
dan nilai, sehingga perlu dilakukan pergeseran foemansformasi nilai
menjadi teori ilmu pengetahuan dan mampu memberk@miribusi
cukup besar bagi pengembangan keilmuan Islam.

Keempat,perubahan pola pandang menuju pemikiran histoas at
berlandaskan sejarah jika program kedua menuju Kpemi objektif
maka program selanjutnya mengembalikan pola péragaskan histori
sehingga kekuatan pemikiran menjadi lebih tinggatenakan pemikiran
tersebut dapat menjadikan kisah-kisah di dalam wla®@ dan hadis
landasan berpikirKelima, perumusan ayat-ayat Allah menjadi lebih
spesifik. Al-Qur'an dengan segala kelebihan dan W&mnya perlu
dikaji secara lebih spesifik karena luasnya pem&mali dalam kitab
suci umat muslim ini, selain itu, berguna untuk mgkatkan
pemahaman terkait maksud dari ayat tersebut.

. Budaya
Kuntowijoyo membicarakan budaya Islam dari berbagadut

pandang, terlebih dari sudut sejarah. Oleh karenatema sentral dari
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budaya Islam adalah humanisme-teosentris. Jikaybutiakait dengan
manusia dan Tuhan sebagai tujuan akhir dari sekiiatas kehidupan

maka akan melahirkan sistem yang universal, mekg@ngemua lapisan
masyarakat tanpa terkecuali.

Humanisme-teosentris menjadi tema sentral peradéiam.

Dari tema sentral inilah muncul sistem sosial, esistyang
terbentuk karena proses dialektika antara nilai dan
kebudayaan... dari nilai inti humanisme-teosentstanh telah
menginspirasikan  lahirnya gerakan  pembebasan dan
emansipasi..juga tumbuh dari suatu prinsip dialektis lain yang
disebut tazkiyah. Tazkiyah adalah usaha rasional manusia
beriman yang orientasi filosofisnya adalah humagism
teosentris untuk selalu membersihkan diri atau nghaitkan
kualitas ruhaninya secara terus menéfus.

Menghadapi zaman perubahan sekarang ini, banya&tegir
pengembangan kebudayaan Islam yang harus dilakukamuju
kebudayaan yang lebih maju atau modern, agar kghadayang sudah
dibangun sejak lama tetap eksis. Satu diantaraeginga adalah
merekonstruksi keunggulan-keunggulan yang ada pestaudayaan
tradisional dan tidak menghilangkannya dari kehafup sosial
masyarakat.

Kebudayaan Islam popular tradisional yang memildkar
sejarah cukup kuat di Indonesia sesungguhnya masih
mendukung penciptaan simbol-simbol baru untuk disoga
format budaya Islam di masa depan. Bentuk-bentbkidayaan
lama, seperti festival-festival kerakyatan, keseniadan
ekspresi-ekspresi artistik tradisional, masih sarfgagsional
untuk mendukung diciptakannya budaya Islam yangu.bar
Dalam konteks ini, maka jika kita hendak membangun
kebudayaan Islam yang modern, kita harus mempeatighkan
pentingnya potensi tradisional ffi.

% Kuntowijoyo, Paradigma Islam...229-230
** Kuntowijoyo, Paradigma Islam...238
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Kelebihan yang dimiliki kebudayaan Islam merupakaebuah
keunggulan dalam rangka mewujudkan eksistensi adslam sebagai
budaya di dalam kehidupan secara luas. Artinyatagas besar yang
harus dikerjakan umat Islam terutama kalanganedkte&l Muslim yang
memiliki perhatian lebih terhadap kebudayaan Isldmgas tersebut
tiada lain menjadikan Islam sebagai agama yangriseda agama
terbuka dan membentuk simbol-simbol kebudayaan ikhas.

Untuk membuat Islam sederhana, kita perlu rumuskmgan

memutlakkan yang relatif, dan jangan merelatifkaangy

mutlak”... menjadikan Islam agama yang terbuka temnyidak
mudah. Apa yang terbuka? Kebudayaannya tentu sagam
dikenal orang luar, bukan karena pemeluknya ragiribdah.

Tetapi Islam dikenal lewat tukar menukar lambanggae

orang lain. Lewasymbolic interactiorf’

Simbol-simbol  kebudayaan Islam mengalami  keruntuhan
eksistensinya pada masa industrialisasi, karers terjadi perubahan
keberagamaan dimana kesalehan simbolis berubahadnekgsalehan
aktual yang terlihat di dalam gerakan massa keagamidal ini yang
menjadi perhatian intelektual Muslim untuk mengeliklha kebudayaan
Islam secara simbolis maupun aktual dan mampu mekabekekuatan
untuk melakukan pembebasan struktur dari kesenpangkan
ketimpangan sosial.

Akibat dari munculnya pelembagaan kesalehan itwahial

tersingkirnya kesalehan simbolis dari kesalehan uadkt

Kesalehan simbolis kemudian memisahkan diri dararkgka

sosial massa dan menjadi kesalehan individual, s&mae

kesalehan aktual menjadi kesalehan sosial-politikkita ingin

melihat suatu kesalehan simbolis dan kesalehanalakiang
bukan saja mampu untuk mengemansipasikan manussase

** Kuntowijoyo, ICMI Sebagai Gerakan Kebudayaan, daNasrullah Ali-Fauzi (Ed.)|ICMI:
Antara Status Quo dan Demokratisg8iandung: Mizan, 1995), 65-66
* Kuntowijoyo, Budaya dan MasyarakatYogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 25
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spiritual, tetapi juga suatu kesalehan yang sanggup
membebaskan manusia. Hanya kesalehan yang memmitayai
cita pembebasan struktural yang mampu mengantarkan
masyarakat dalam keutuhan pada zaman industrialias

Penggunaan Pancasila sebagai langkah rekonstrukslayd
merupakan strategi jitu bagi pembebasan simboldintludaya dari
kesalahan pengaktualisasian di dalam kehidupan arest. Artinya
konsep Pancasila mampu dijadikan landasan rekdsstsimbol-simbol
budaya yang hilang oleh kemajuan zaman dan teknolog

...Pancasila sebagai sebuah kesadaran akan maknai dap
menjadi kekuatan normatif dalam produksi dan repked
simbolik. Pancasila merupakan kekuatan normatif dnigasi
yang melawan kekuatan kecenderungan naturalisasusiza
mekanisasi manusia, dan kesadaran teknik. Seba&gandka
kesadaran, Pancasila dapat merupakan (1) unieasiliyaitu
melepaskan simbol-simbol dari keterkaitan dengauskstr, dan

(2) transendentalisasi, yaitu meningkatkan delgaterdekaan
manusia, kebebasan spiritual dan sentuhan dengamn sexba
transenden. Universalisme akan melawan penggunaols
simbol untuk  kepentingan sebuah kelas sosial...
transendentalisme akan melawan dehumanisasi dan
subhumanisasi manusia yang datang dari teknoldgiy i
pengetahuan.*?

Dampak dari rekonstruksi simbol-simbol budaya agat@esebut
mampu memberikan kekuatan bagi sejarah umat Islarindbnesia
khususnya. Oleh karenanya, simbol agama Islam tsdylasjid harus
terus dilakukan transformasi sehingga mampu mekdrekekuatan baik
itu pada aspek sosial-politik maupun budaya.

...Masjid adalah simbol dari agama dan pasar darerk@pgan

ekonomi. Masing-masing dapat menjadi kekuatan aejar

mengubah duniaTransformative capacitydari agama Islam

sudah menjadi jelas dalam buku-buku sejarah Islaaik
sebagai kekuatan sosial, politik, maupun budayaatiritas

* Kuntowijoyo, Budaya dan Masyaraka®0
* Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat05-106
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sejarah yang mula-mula muncul sebagai kekuatantusdir
(iman) telah mampu memobilisasikan umat Islam dalam
perjalanan sejarah yang panjant..masjid adalah lingkaran
makna yang mempersatukan konfigurasi budaya uniat,|s
mempersatukan aspek-aspke budaya menjadi satuag yan
konheren... jika masjid ditunjuk sebagai sebuah temaag
mempersatukan, maksudnya tentu saja Nabi inginaterelas
mengatakan dengan lambang yang konkret, eksistemisia
sekaligus struktural, tidak hanya esensi dan aksstrd®

Selain strategi di atas, ada tugas utama bagi lslaat sebagai pelaku
kebudayaan untuk melestarikan kebudayaan dalankaamgnghadapi
perubahan zaman yang begitu pesat. Tugas utamabuérsadalah
menyatukan semua perbedaan yang ada pada umat dam
kaitannya dengan budaya. Sehingga terciptanya kglaad yang mapan
serta relevan dengan kemajuan zaman.

Tugas sejarah umat Islam ialah untuk secepatnypadmdaya

[ll. Umat Islam berlomba dengan waktu. Tugas kiédah

menggunakan waktu seefisien dan seefektif mundbkimuk itu

NU yang mewakili budaya | dan Muhammadiyah yang

mewakili budaya Il harus bersatu demi masa depaat ulan

bangsa. Muhammadiyah perlu menghiasi diri dengan
kebudayaan, dengan pelestarian dan pewarisan, S@gk
dengan kemajuan dan kreativitas. Tidak ada untuagmiuk
menanggalkan warisan budaya yang dengan susah peghh
dibangun berabad-ab4d.

Budaya | yang dimaksudkan dalam pernyataan Kuntywijdi atas
adalah budaya yang terletak di luar pelaku budtyaendiri, yang lebih
besar yaitu kelompok atau golongan. Sedangkan lutamerupakan
budaya yang ada pada diri pelaku budaya sendirigade kata lain

bersifat individual tanpa ada keberpihakan dariakiHuar seperti

golongan. Pemaknaan ini tentu dilihat dari cara dpag sebuah

* Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat31
* Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat35-136
*® Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...171-172
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organisasi masyarakat pada sebuah kebudayaaregbttah tugas utama
sudah dipaparkan di atas merupakan bentuk keika#seKuntowijoyo
dalam bentuk ide serta gagasan untuk melestarikhndayan Islam di
Indonesia demi menyambut perubahan zaman yanaulsspat.

Pekerjaan lain yang perlu dilakukan umat Islamisesirategi dan
tugas di atas, adalah pekerjaan yang dianggap Wijot@ sebagai
pekerjaan fundamental dan asasi bagi kelangsurglaudkyaan Islam di
tengah-tengah masyarakat industrial lanjut.

Dalam hal ini ada tiga pekerjaan pokok yaitu, ursaésasi,

konkretisasi, dan objektifikasi. Semuanya hanya unart

perubahan cara berpikir, jadi hanya soal metod&arbusoal
substansi. Universalisasi menyangkut soal ruangakger
konkretisasi soal komitmen sosial, dan objektifikaenyangkut
bagaimana melihat manusia sebagai kesatuan.

Pekerjaan pertama merupakan pekerjaan bagaimangadikem
istilah atau terminologi di dalam kebudayaan Islahih diterima secara
universal dan langkahnya adalah dengan melakukacapan terhadap
relevansi istilah-istilah yang digunakan. Pekerjagedua terkait
bagaimana menjadikan nilai-nilai budaya Islam letnibngena dengan
realitas kehidupan sosial masyarakat. Sedangkaarjpek ketiga adalah
bagaimana mentransformasi pandangan bahwa Islak ianya untuk
umat yang beragama Islam tapi untuk semua agarhmgg@ budaya
Islam dapat juga diterima umat lain. Tiga pekerjgang tidak mudah

karena terkait dengan cara pandang yang harusnsibranasikan

menjadi lebih universal, konkret dan ojektif.

* Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...177
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Manfaat yang didapat ketika kebudayaan Islam dejpertahankan
serta dikembangkan pada tataran kehidupan modekg permasalahan
yang menghantui modernisme dapat teratasi. Ituddih lselebihan yang
dimiliki kebudayaan Islam tatkala dapat bekerja dmertransformasi
menjadi lebih universal, konkret dan objektif untumlasa depan seluruh
umat manusia.

Kebudayaan agamalah yang dapat menyelamatkan bangsa

manusia dari kepunahan. Yaitu kebudayaan yangrsisilainya

berasal dari agama, tetapi sistem simbolnya berakdam
kebudayaan. Masalah modern, seperti sekularisaggronasi,
alienasi, dan spiritualisme akan terpecatiRan.

Permasalahan yang hadir di zaman modern bisa ahiat&an dengan
terus melestarikan kebudayaan Islam di tengah-teng@syarakat yang
bercirikan sebagaimana telah dinyatakan Kuntowijajoatas yaitu
bersifat universal, konkret dan objektif. Namunik@&tmemasuki masa
pasca modernisme maka problematika kembali haghierseteknologi
semakin canggih, perdagangan secara global darsédiagainya. Oleh
karena itu, Kuntowijoyo menawarkan tiga strategiidr terkait dengan
budaya dalam rangka menghadapi zaman pasca madernis

Strategi elite, ada tiga cara yang harus ditempuaituy

demistifikasi Islam; spiritualisasi syariah, dan ngkayaan

simbol budaya... Demistifikasi Islam ialah penggunaan
kecerdasan kolektif untuk menghadirkan Islam sebdga-

iImu  sosial empiris... spiritualisasi  syariah  berarti

dikenalkannya tasawuf secara luas, tasawuf hatag meenjadi

tasawuf tanpa guru, tasawuf yadg it your self,dan tasawuf

yang terbuka... pengkayaan simbol budaya, kebudalsam

adalahbudaya profetikyang unsurnya ada tiga yaitu humanisasi

(amar ma'ru), liberasi (ahi munkay, dan transendensi
(tu'minuna billah.*?

*® Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...200
* Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...251-253
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Strategi pertama ini dinamakan elite karena berhgan dengan
kaum-kaum yang memiliki tingkat ekonomi, intelektyang tinggi serta
hidup di perkotaan. Oleh karenanya strategi iniagibmenjadi tiga
macam sebagaimana pernyataan Kuntowijoyo di atasig strategi
tersebut mengandung makna bahwa budaya Islam Hmeias dari
mistik, budaya Islam harus terbuka dan tidak hafglkus kepada
individualis tapi juga sosialis, yang terakhir adaimemperkaya simbol-
simbol yang lahir dari nilai-nilai kenabian seckoamprehensif.

Strategi kedua adalah strategi massa yang berhabuigngan
golongan bawah. Sedangkan strategi ketiga merupskategi umum
berupa konsensus.

Strategi massa... supaya tradisionalisme budayaidiaressme

budaya harus tetap dipandang sebagai kebudaydak stbagai

agama. Kiranya kita perlu sikap yang keras dalaamag tetapi
sikap yang lunak dalam budaya. Sikap ini akan mieisanpati,
meskipun Islam bukanlah bus yang hanya mencarirppang
sebanyak-banyaknya... strategi konsensus, kita mesti
mendorong adanya konsensus melalui pendidikan a&gdm
sekolah dan perguruan tinggi umun serta pembentiekaibaga-
lembaga non-sektarian. Pendidikan akan menaikkavi 8iat,

yang pada gilirannya dapat mendorong umat ke amathilitas

sosial, mobilitas budaya, dan membuat umat Islaivihle

kompetitif>°

Kebudayaan telah banyak dibahas di atas, selamajubgrkenaan
kesenian Kuntowijoyo juga memiliki beberapa gagagamg gemilang.
Kesenian di dalam Islam sangat dihargai, karenam@&rupakan satu

diantara identitas agama. Dengan demikian kesemi@miliki banyak

fungsi dan tugas pokok sehingga mampu menjadikalsepagai satu

*% Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...254
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diantara banyak karakter agama. Di dalam Islam rkase dapat
berfungsi sebagaimana yang dikemukakan Kuntowifmrikut ini

Kesenian yang merupakan ekspresi dari keislaman itu

setidaknya punya tiga fung$?ertama,dapat berfungsi sebagai

‘ibadah, tazkiyah, tasbih, shadagalklan sebagainya baagi

pencipta dan penikmatnyaKedua, dapat jadi identitas

kelompok.Ketiga, dapat berarti syiar (lambang kejayaah).

Fungsi pertama mengindikasikan bahwa kesenian rakampbagian
dari ibadah kepada Tuhan, karena dapat mendekdikdwpada Tuhan
disebabkan kesenian yang dibuat dan diperagakamgsikedua lebih
menekankan pada tanda sebuah golongan, sehingg&egienian itu
dilakukan oleh sebuah kelompok maka dapat dengaamdirasakan
dan dimengerti oleh orang lain. Ketiga berfungdagmi syiar yang
terlepas dari tekanan dan paksaan karena jika reempotidak
menyukainya belum tentu orang lain juga tidak safas kesenian
tersebut.

Selama ini, kesenian masih dianggap sesuatu dilslean menurut
sebagian umat Islam di Indonesia terutama bagngala Muhamadiyah
yang tergolong Islam murni. Sehingga kesenian naeegiggap sebagai
bid’ah atau sesuatu yang tidak diajarkan oleh lsegRasulullah. Namun
menurut pandangan Kuntowijoyo untuk menghilangka&sak bid’'ah
tersebut perlunya jalan baru bagi umat Islam un@rks melestarikan
kesenian Islam, jalan baru itu disebut Kuntowijogengan istilah

“Menghias Islam”.

Di masa lalu kesenian memang dapat digolongkanakjd’
seperti barzanji dan managib yang dibaca beramai-ramai

> Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...209
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(participant cultur@ dengan khusyuk, karena itu bersifat

semiritual. Pogram “menghias Islam” yang diusulkaderhana

saja; seni tidak lagi bersifat semiritual, tapi exddr sebagai

pertunjukan. >

Berdasarkan fungsi kedua kesenian tersebut, bahwalam sistem
keagamaan Islam tidak banyak dijumpai kesenian yestgtis, namun
lebih  mengedepankan sifat imajinatif sebuah goloangarhadap
penghayatan yang dilakukan secara emosional. Kaseni dilakukan
oleh golongan Sam’a yang dipelopori oleh Jalal al-Bumi. Oleh
karena itu, estetis bagian dari kesenian Islam darngrlihat di dalam
ritual agama.

...elemen estetis dalam sistem agama Islam, terutdalem

aspek ritualnya... elemen estetis yang dimaksudkdah ia

substansinya, bukan sekedar atributnya. Jadi my®aln

keindahan lagu dalam shalat tidak termasuk sebelganen

estetis dalam ritual tetapi hanya atribut, sebanidlagu tidak

substansial.>

Sebagai langkah antisipasi serta menjaga kelestkesenian tersebut
perlu dibentuk sebuah organisasi kesenian yang hkenteiori, strategi
dan metode tersendiri. Seni sebagai teori perlujadepegangan agar
tak hilang ditelan zaman, oleh karena itu membarggbuah teori seni
Islam wajib hukumnya.

Seni Islam adalah cara memandang, menangkap, dayikagi

realitas secara Islam. Sama seperti orang lainunaseniman

masih punya tugas, yaitu menerjemahkannya secéstikeke

dalam bentuk simbolik. Ini bukan pekerjaan yang amjdkarena

ia harus kreaktif terus-menerus. Hanya dengannsisienbol

itulah seniman berkomunikasi dengan orang lairteBissimbol
menjadikan seniman itu eksis.

>? Kuntowijoyo, Jalan Baru Muhammadiyah, ‘Kata Pengendalam Abdul Munir Mulkhan,
Islam Murni dalam Masyarakat Petaiflyogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 2000), xx

>3 Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakaf4
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Teori seni Islam harus bercirikan nilai-nilai privkeseperti humanis,
liberasi dan transendensi. Hal ini yang perlu dguendi tengah-tengah
masyarakat Indonesia yang pluralis.

Kebanyakan seni dari Dunia Pertama (Kapitalismieetalisme)

menekankan humanisasi, sedangkan kesenian daasjbekinia

Kedua (Sosialisme, Komunisme) menekankan pesampesa

liberasi. Di Indonesia, tema-tema keagamaan hanya

menekankan transendensi... seni Islam dituntut untuk
mengukuhkan humanisasi, liberasi, dan trasendekaligus™

Jika masyarakat yang pluralis semacam Indonesika istaategi yang
tepat dalam rangka mengembangkan kesenian adatdbgstpluralitas
positif bukan negatif. Strategi ini mampu menganysemua kesenian
yang ada tanpa harus mendeskriminalkan yang lainByap ini pula
yang harus dibangun secara maksimal sehingga teedogpukunan yang
harmonis tidak anarkis.

Kita ingin adanya agama-agama yang setiap pemedugegyara

aktif menjalani agamanya. Tiap agama mempunyairkaseya

sendiri. Jadi ada pluralitas dalam agama dan adealjphs

dalam pernyataan keseniannya. Kita harus mengatamnya
pluralitas itu secara positif, artinya masing-mgsperiu hidup.

Pluralitas itu menguntungkan karena saling menyéudalam

ekspresi keseniat?.

Banyak metode yang harus diciptakan, namun yampgnéng adalah
metode yang mampu menghidupkan kesenian tanpa ekknain,
sebagaimana metode air yang dikemukakan oleh Kujotgw ini
merupakan metode yang bertujuan agar kesenianotaggkak dan lupa

terhadap kehidupan orang-orang lemah.

Mengenai metode, contohlah air. Kita tahu bahwaardal
kemasan apapun, air tetaplah air. Ada lagi sifatgybaik, ia

>> Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...153
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selalu mengalir ke tempat yang lebih rendah... aatihgrus
selalu diusahakan agar para seniman berorientasiakeah.
Tidak semua seniman termasuk elite di lingkungantegapi
ada kecenderungan besar berorientasi ke atas démakelni
tidak boleh terjadi di lingkungan Islath.

Satu lagi yang terpenting di dalam pelestarian rkeselslam yaitu
sikap inklusif harus ditanamkan di dalamnya sehingjgap keterbukaan
tersebut mampu menjadikan seni Islam di terimauits golongan.

Kaidah terpenting adalah perlunya bagi kita untuénganut

inklusivisme (serba memasukkan) artinya, kita jusharus

pandai memanfaatkan perbedaan-perbedaan dalam egkspr
simbolis untuk memperkaya seni Islam... keseniarmmidiarus
menjadi seni etnik, menjadi seni nasional, menjaeni
sinkretik, menjadi seni ortodoks, menjadi seni igimhal,
menjadi seni modern. Seni Islam harus menyatu denga
masyarakatnya, tidak ekslusff.

c. Politik

Pemikiran berikutnya yang dikemukakan oleh Kuntowgj adalah
berkenaan dengan politik. Secara jelas beberapa tralesformatif
Kuntowijoyo yang mengharapkan adanya perubahanofsgkpn di
negeri ini khususnya umat Islam yang mulai menemuyé&a diri politik
Islam sebagaimana telah diajarkan baginda Rashlwklaupun secara
konteks jauh berbeda. Ide-ide ini mampu memberik@mcerahan
sehingga dapat dijadikan acuan dalam rangka merajiab identitas
politik umat Islam.

Selama ini ada kerancuan berpikir. Kegiatan politkat Islam

didefinisikan terlalu umum, sama dengan kegiatdqwda dan

sosial sebagaamar ma’ruf nahi munkadan gerakarakhlaqul

karimah. Tetapi itulah yang menyebabkan agama “hanyalah”
kekuatan moral. Dalam politik tujuan itu harus $ejelas

>’ Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...155-156
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bersifat politis, harus spesifik, sehingga orangutaersis apa
yang perlu dikerjakan, dan untuk apa dia bergerditik

adalah kekuatan pemaksa&oércior) dan bukan “sekadar”
kekuatan moral. Politik menyangkuybublic policy, bukan

kesalehan persond.

Sebagaimana pernyataan di atas, jelas bahwa amgady@agaskan
oleh Kuntowijoyo terkait makna kegiatan politik untslam yang selama
ini salah kaprah karena hanya diartikan sebatasteegdakwah personal
dan tidak menyentuh persoalah sosial. Oleh kar&napolitik Islam
harus melakukan transformasi hakekat dari kegiptaitik itu sendiri.
Kemudian mengklasifikasikan jenis politik yang re&la dengan
persoalan yang dihadapi masyarakat.

Jenis politik yang diperlukan dalam mengatassenjangan

natural ialah politik yang negatif yaitu tidak adanya campur

tangan Negara dalam urusan keagamadtesenjangan
struktural memerlukamolitik yang positif yaitu campur tangan

aktif dari pemegang kekuasaan. Oleh karena itu,t ustam

mempunyai kepentingan dengan demokrasi, sebab lo@mggan

demokrasi adapolitical will untuk mengatasi kesenjangan
struktural. Hanya dengan demokrasi kekuasan menjadi

transparan. Hanya dengan demokrasi akan terciptejaraen
yang rasionaf’

Sebagai langkah menyelamatkan identitas politikkanamat Islam
harus memahami kembali epistemologinya atau surpeegetahuan
sehingga mampu berdampak pada kinerja politik untgam.
Epistemologi Islam sangat relevan dengan politikaurdslam karena
membebaskan umat dari segala macam problem di zarodernisme.

Epistemologi Islam adalah epistemologi relasion8emua

kenyataan berasal dari Tuhann@ lillahi) dan akan kembali

kepada Tuhanwa inna ilaihi raji'un). Epistemologi relasional
ini telah menyelamatkan umat Islam dari sekularisabjektif

> Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam(Bandung: Mizan, Cet. I, 1997), 206
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dan objektif. Sekularisasi subjektif terjadi bilaet&rkaitan
pengalaman keagamaan dan pengalaman sehari-haututer
Sekularisasi objektif terjadi bila dalam kenyatasehari-hari
agama sudah dipisahkan dari gejala fain.

Satu diantara problem di masa modern adalah sedasarProblem
ini berpengaruh kepada runtuhnya identitas polittkat Islam, karena
telah merubah pola pikir umat Islam kepada pemmkaabjektifitas tidak
internalisasi.

Subjektivikasi terjadi karena sekularisasi; yang hédnya gejala

objektif, dibalik itu tidak ada apa-apa. Seseoramglakukan

subjektivikasi, bila ia tidak berusaha menemukankmaa
transendental di balik gejala-gejala objektif. Bpss orang akan
gejala-gejala objektif menunjukkan predominansalgepbjektif

itu. Sebaliknya, seseorang melakukan internalidaita ia

menemukan makna transendental di balik gejala-ayejajektif.

Dengan demikian, tidak ada predominansi gejalaktbjatas

manusig’?

Problem lain yang lahir akibat modernisasi adalabmidasi-
subordinasi. Oleh karenanya, ada konsep lain yangmpu
menghilangkan dominasi-subordinasi serta sekukirigansep tersebut
adalah objektivikasi.

Objektivikasi akan menghindarkan masyarakat damidasi.

Objektivikasi adalah perbuatan rasional-nilaveétrationa)

yang diwujudkan ke dalam perbuatan rasional, se@irarang

luar pun dapat menikmati tanpa harus menyetujlai-nilai

asal. Misalnya kesetiakawanan nasional adalah wujaksi

dari ajaran tentangkhuwah®

Objektivikasi mampu bernilai universal sehingga gpag diterapkan
bernuansa nasional tidak radikal. Politik umatnslperlu memainkan
konsep objektivikasi ini sebagai konsep universah diapat diterima

semua golongan, agama, ras, etnis. Konsep objeksivpun memiliki

*! Kuntowijoyo, Identitas Politik... 2-4
®2 Kuntowijoyo, Identitas Politik... 50
® Kuntowijoyo, Identitas Politik...68-69
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manfaat saat diterapkan di dalam masyarakat yangagama seperti
Negara Indonesia, manfaatnya adalah pada tatar&umhuyang

diterapkan harus melalui proses objektivikasi dgeilnya lebih adil dan
bijaksana untuk semua umat agama.

Objektivitas Islam juga tetap menganggap bahwa wale@
adalah sumber hukum. Perbedaannya terletak padsedung
tidak dalam hakikat. Objektivikasi Islam akan meiifan al-
Quran terlebih dahulu sebagai hukum positif, yang
pembentukannya atas persetujuan bersama warga d\egar
Dengan demikian tidak langsung seluruh syariahmsiaenjadi
hukum Negara, tetapi melalui objektivikasi. Dengan
objektivikasi akan terjamin kesamaan di dalam hukum
antaraagama-agaria.

Konsep objektivikasi mulai memiliki ruang dan gerakntuk
diaplikasikan yaitu ketika ideologi umat berubahnpadi pancasila.
Konsep ini berimplikasi terhadap perpolitikan unsam di negeri ini.
Menghasilkan pola pikir yang adil dan tidak memih&iepada
kepentingan pribadi. Karena berlandaskan fakta dzalitas bukan
perasaan belaka.

Terhitung sejak 1985 ideologi Islam harus bergatgngan

pancasila... Islam memasuki babak baru dalam poligku

periode ilmu... kesempatan objektifikasi Islam muiarbuka
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara...objekiifika
memerlukan umat yang berpikir secara logis ber#asafakta

yang konkret dan empiris. Gagasan objektifikasi atlap

membebaskan umat dari prasangka politik pihak-pihak

birokrasi, umat sendiri, dan non-unfat.

Selain berdampak pada hukum, konsep objektivikags perpengaruh

terhadap kedudukan Pancasila sebagai ideologi Bdgdonesia. Yaitu

* Kuntowijoyo, Identitas Politik...69-70
® Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid.,.307-308
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dapat menjadikan Pancasila berkedudukan ganda tamgayalahi
substansi dari Pancasila itu sendiri.

Pancasila dinyatakan tidak sekular, tapi juga bukgama.
Sebagai ideologi Pancasila adalah objektivikasi dgama-
agama. Ini berarti bahwa unsur-unsur objektif agagema ada
dalam Pancasila. Dengan demikian Pancasila mendapat
dukungan ganda: ia adalah ideologi dengeategorical
imperative dan melalui proses internalisasi (jadi tidak secara
mekanis, tidak dengan sendirinya, tapi dengan rmlahgan
kesadaran) ia dapat masuk dalam wilayah addma.

Sebagai langkah untuk memperkuat kedudukan Paacaslbagai
bagian dari agama adalah merubah pendekatannyadngmgndekatan
ilmu. Karena jika menggunakan pendekatan ilmu madsur-unsur yang
ada di dalam pancasila dapat bernilai agama atdenikeean untuk
masyarakat seluruhnya.

Pendekatan teologis perlu digantikan dengan pemaekaniah.

Ada setidaknya dua keuntungan yang diperoleh kdgkdéogi

digantikan oleh ilmuPertama,teologi itu menghunjam jauh ke

dalam kesadaran, sehingga perubahan teologi ita aldt.

Kedua,dinyatakannya bahwa Pancasila adalah ideologi kerbu

artinya sanggup menyerap unsur-unsur luar; apa t{enbgka,

kalau bukan ilmu? Andaikata Islam mengubah pendekdari

ideologi kepada ilmu, maka pertemuan antara Islaam d

Pancasila adalah pertemuan ilmiah, yang terbulstomal, dan

objektif.*’

Strategi lain yang harus dilakukan umat Islam den@negakkan
kembali identitas politiknya di masyarakat adalabrubah pola pikir
atau paradigmanya. Paradigma tersebut bersifasftnanatif karena

melakukan perubahan mendasar dan sulit untuk diéakkarena butuh

waktu yang cukup lama. Jika perubahan paradigmapuatitaksanakan

% Kuntowijoyo, Identitas Politik... 85
¢’ Kuntowijoyo, Identitas Politik... 89-90
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maka banyak manfaat yang diperoleh bukan hanyaumagt Islam tapi
seluruh masyarakat Indonesia.

Memang sudah lama umat Islam berada dipinggir pamgg

politik nasional, lebih sebagai objek daripada skibjKetika

mereka berada ditengah-tengah pentas, tiba-tiba&keykrluan
untuk menggantikan cara berpikir subjektif. Ruppamya
tanggungjawab itu harus dipikul. Itu adalah jihagsdr umat
secara kolektif. Pergeseran dari cara berpikir edaihj ke
objektif itu berupa menghilangkan egosentrisme ypmat
pluralisme sosial; pluralisme budaya dan pluralismama?

Selain melakukan perubahan paradigma secara traretff juga
merubah sikap politik ke arah partisipatif sebdgagkah transformasi
politik umat Islam. Karena selama ini umat Islahiak terlalu banyak
ambil bagian di dalam kancah politik nasional sgba keinginan serta
harapan umat tidak begitu terdengar dan terlihat.

Sikap apatis di masa lalu, karena politik pemirggiumat

Islam, harus digantikan dengan sikap partisipatoBskan

masanya lagi umat Islam bersikap sepkativula yang hanya

bersikap afirmatifsendika dhawuh(setuju, laksanakan) atau
sebaliknya apatisnggih ora kepanggih (ya tapi tidak
mengerjakan), tetapi harus bersikap sebagai warggarfsd
penuh kritis, sadar akan hak dan kewaijif¥an.

Strategi yang juga penting dalam merumuskan kekuabditik umat
Islam sehingga dapat bertahan sepanjang masa wala@atitik sifatnya
sementara tapi jika melakukan kedua strategi berikuenurut
Kuntowijoyo mampu memberikan kekuatan untuk bemati@n menjadi
bagian dari masyarakat. Kedua strategi tersebah istrategi struktural

dan kultural.

...kita sebut struktural, kalau perjuangan itu hamemakai
struktur teknis: birokrasi, lembaga-lembaga Neggartai-

® Kuntowijoyo, Identitas Politik... 23-24
* Kuntowijoyo, Identitas Politik... 63-64
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partai, dan semua usaha yang mengarah ke pengambila
keputusan politik... strategi disebut kultural, kalatrategi
hanya menyangkut masyarakat. Nama satuannya khbat se
kultural, karena sangat tergantung pada perkembadgéam
masyarakat. '’

Begitu urgennya kedua strategi tersebut, oleh Kwmidgo dianggap
sebagai kedua strategi yang saling mengisi dan unagkan karena
strategi struktural tak mampu bertahan lama, daokubertahan lama
dibutuhkan strategi kultural.

...perubahan luar tidak akan membawa perubahan dalam,
perubahan tidak dengan sendirinya membawa perubahan
kultural. Ini persis dengan Al-Qur’'an: “Meskipunikaafkahkan

apa yang dibumi semuanya, kau tidak akan mengubalyang

ada dalam hati mereka” (Al-Anfal: 68). Tentu saja, tidak
berarti bahwa strategi struktural itu tidak pentingang
struktural hanyalahnecessary conditionsyarat yang perlu,
tetapi sama sekali bukasufficient condition,syarat yang
mencukupi. Apa yang sudah dicapai secara strukipealu
dilanjutkan secara kulturét.

Langkah selanjutnya adalah merubah sikap politiknupe politik
kontrol, yaitu tidak hanya berpartisipasi tapi jugalakukan pengawasan
terhadap kinerja birokrasi dan pemimpin. Transfainsé&ap ini menjadi
sangat esensial karena unsur kontrol sangat minirkaicah politik
nasional. Sehingga sebagai bagian dari bangssejatutnya umat Islam
ikut mengawasi kinerja pemerintahan.

Sekarang ini mekanisme politik masih terlalu ditéd@n pada

partisipasi, support untuk eksekutif (birokrasi dan

kepemimpinan). Banyak produk politik yang seharasny

diputuskan berdasar musyawarah. Dilakukan denghijakan
birokrasi, misalnya dengan inpres saja. Fungsinian yaitu

® Kuntowijoyo, Menjadikan Dua Strategi Saling Komplemter, dalam Arief Afandi (Ed.),
Islam Demokrasi Atas Bawah: Polemik Strategi Pargen Umat Model Gus Dur dan Amien
Rais,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. Ill, 1997), 21

' Kuntowijoyo, Menjadikan Dua..., 23-24
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kontrol, kurang mendapat perhatian. Karena itu kiginkan
demokrasi politik berkembang daominal ke real?

Politik kontrol merupakan tatanan baru dalam demsikpolitik yang
berdampak kepada lahirnya sikap amanah pada sdtiakrasi
pemerintah. Sikap inilah yang perlu dibangun sefangeadilan tetap
merata dan kesejahteraan tidak hanya dinikmatngala atas semata.

Unsur amanah yang berlaku untuk pemimpin harugakiean.

Tanggung jawab itu kepada Tuhan Maha Melihat dgradte

rakyat. Bertanggungjawab berarti kesediaan untwondrol,

juga bermakna harus ada komunikasi timbal balikgelarbadan

yang mengontrol. Juga harus ada sistem upah dauantark

yang dapat diberlakukan, sehingga ada motivasi kuntu

melaksanakan tanggung jawab itu.

Pada saat identitas politik umat kembali kepadaitya, dan telah
melaksanakan beberapa konsep serta perubahan wh@iayrkapi politik
nasional, maka tugas utama dari para politisi Istarmkutnya adalah
mengaktualisasikan akhlak mulia kepada seluruhvigksi politik di
seluruh bidang, sehingga memberikan pengaruh kepaltipakan yang
berkeadilan dan tanpa berpihak kepada satu goldtejaarga.

Tugas politisi muslim ialah mengusahakan agar ekorata

sepenuhnya rasional, untuk menghindari ekonomi aergaya

tinggi. Harus dicegaheo-patrimonialismatauneo-feudalisndi

satu pihak, dan kolusi antara bisnis dan politikladin pihak.

Inilah makna dariakhlaqul karimah dalam politik. Politik

dituntut untuk menerjemahkan hati nuraninya ke rdatastem

yang konkref*

Usulan yang disampaikan Kuntowijoyo terkait karalkteék

kepemimpinan di masa depan adalah pemimpin yaraj tan rasional

"2 Kuntowijoyo, Identitas Politik... 115
7 Kuntowijoyo, Identitas Politik... 119
7 Kuntowijoyo, Identitas Politik... 42
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bukan yang memiliki ketenaran belaka. Karena jileh itu dipegang
maka pemimpin seperti itu tidaklah awet dan akémpiditelan zaman.

Kepemimpinan karismatis itu tidak baik untuk masgpah
Indonesia. Mestinya kita meninggalkan kepemimpinan
karismatis menuju ke kepemimpinan legal-rasional,
kepemimpinan rasional yang berdasarkan hukum ddanbu
berdasarkan wibawa perorangan. Kita tidak boleh lbesim
jawaban masa lalu untuk persoalan masa kini. Kep@man
politik karismatis itu ketinggalan zaman, tidak stauntuk
jangka panjang®

Semua identitas politik umat Islam di atas, menagken bahwa
politik Islam ke depan harus melakukan perubahang yagnifikan, dan
hal ini telah terlihat dari perubahan yang esendialalam masyarakat
Indonesia berkenaan dengan sosio-kultural atau tahkio antara
kelompok serta lapisan golongan semakin hilang.hCOkarenanya
sekarang dibutuhkan politik yang mementingkan seguolangan tanpa
ada yang dimarginalkan.

Perubahan tersebut menjadikan politik kepartaiaaktilagi
menjadi penting. Umat Islam yang selama ini mengapg
politik itu instrumental, bahkan esensial, terkejotelihat
kenyataan berlangsungnya proses sejarah sosialpdkirik,
tidak berada di dalam mekanisme kepartaian, telepada
dalam suatu mekanisme yang disebut sosiologi. Kdeéna itu,
sudah saatnya umat Islam menjalankan politik yasgnal dan
fungsional terhadap kepentingan bersama, khusus@aysy
menyangkut masalah kesejahteraan, keadilan, damokiasn
Suatu polittkk baru yang mempertimbangkan perubahan-
perubahan sosiologis sudah harus dimulai agar tiegladi
kesenjangan antara institusi dan basis sosiafhya.

Perubahan ini perlu ditanggapi oleh umat Islam rggfa identitas

politik tidak lepas dari nilai-nilai yang telah dijung selama ini.

> Kuntowijoyo, Identitas Politik... 187

’® Kuntowijoyo, Konvergensi dan Politik Baru Islam, dka Pengantar* dalam Abdul Munir
Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santri;: Strategi Kebudagaalalam Dakwah Islam,
(Yogyakarta: Sipress, 1994), xii
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Tanggapan tersebut berupa perhatian yang begitundatas perubahan
yang terjadi sehingga dapat mengambil hikmah dibglerubahan
tersebut, serta dapat menyiapkan beberapa langhsygai reaksi atas
perubahan tadi. Kuntowijoyo melihat ada dua pedasiapenting dari
perubahan tersebut.

...Umat Islam perlu menyadari pengalaman sejarah yang

mengandung dua pelajaran penting. Pertama, perlunya

menjawab suatu mobilitas sosial dan perubahanlsgsaimat

Islam yang sedang berlangsung. Kedua, pendidikhtikpamat

Islam harus berisi formula-formula bafu.

Corak politik semacam inilah yang dibutuhkan maakat Indonesia
ke depan, yang mengedepankan aspek rasional dasidoal serta

menghilangkan segala macam unsur dikotomis sehitegggpta politik

riil.

B. MOESLIM ABDURRAHMAN
1. Biografi

Moeslim Abdurrahman lahir tanggal 8 Agustus 194 kata Lamongan
Jawa Timur. Pendidikan yang ia tempuh dimulai sejasekolah Rakyat
lalu melanjutkan ke Pesantren Raudhatul limiyyahlté&®no Jawa Timur
pada tahun 60-an, pada masa perkuliahan ia belajgakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Muhammadiyah Surakarta, gBlaktor ia raih pada
tahun 2000 dengan disertasi berju@i Hajj Tourism: In Search of Pity

and Identity in The New Order IndonesiaJniversity of lllionis at Urbana-

”7 Kuntowijoyo, Konvergensi dan Politik Baru Islam,laim Abdul Munir Mulkhan,Teologi
Kiri: Landasan Gerakan Membela Kaum Mustadl'afiMpgyakarta: Kreasi Wacana, 2002), xi
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Champaigr® Perjalanan akademik ini cukup beragam, karenduliiai ia
pernah merasakan pendidikan dalam ruang lingkupnpesan atau lembaga
pendidikan keagamaan, namun di pihak lain ia jugengh merasakan
pendidikan di Luar Negeri dengan lingkungan yanstipga berbeda secara
budaya. Keragaman ini memiliki pengaruh yang cukgsar kepada
perkembangan pengetahuan Abdurrahman terhadapdgendi

Sejak pulang dari Amerika Serikat setelah |ulus DPHdi bidang
Antropologi dari The University of lllinois pada han 1990-an,
Abdurrahman dapat disebut sebagai petualang ittelek karena
aktivitasnya yang suka berpindah-pindah dari satjidtan ke kegiatan lain,
dan tidak hanya pada tataran intelektual ia jugagieberpetualang dalam
bidang politik dengan masuk ke dalam sebuah pgsitii Partai Amanah
Nasional’”” Petualangan ini mulai Abdurrahman lihatkan setelah
menyelesaikan doktoralnya di Amerika inilah sebrtegpon Moeslim yang
sejak kecil memang telah merasakan beranekaragaak gendidikan.

Karir Abdurrahman begitu beragam, ini terlihat dbarbagai jabatan
yang ia pegang seperti ia pernah menjadi Redaktlirharian Pelita (1989-
1991); Kepala Litbang Hariamhe Jakarta Pos{1999-2001); Memimpin
Jurnal LSM Transformasi, sebagai staf peneliti paidang penelitian dan
pengembangan (Litbang) Departemen Agama (1977-1%8%)ga pernah
memimpin Perhimpunan Pengembangan Pesantren dayaidksat (P3M);

memimpin Lembaga Pemberdayaan Buruh, Tani dan Bleldi,PBTN)

8 Penerbit Erlanggalentang Penulisdalam Moeslim Abdurrahmarslam Sebagai Kritik
Sosial,(Jakarta: Erlangga, 2003)

" Hadjriyanto Y. Thohari, Obituari: Mas Moeslim dan Teologi Al Ma'un(online),
(muhammadiyahstudies.blogspot.com diakses 20 N2&E3)
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Muhammadiyah (2000-2005); memimpife’arif Institute for Culture and
Humanity®® Namun Moeslim mundur dafa’arif Institute dan beralih
kepada Al-Maun Foundationsebagai organisasi yang membentuk serta
mengumpulkan intelektual-intelektual muda Muhammaklidalam sebuah
komunitasJaringan Intelektual Muda Muhammadiy@iMM) yang sudah
ada pada tahun 2083.Begitu banyak lembaga yang ia pimpin sebagai
wadah untuk mengaktualisasikan ide serta gagasamsformatif yang
Abdurrahman miliki.

Sikap humoris dan asketismenya Abdurrahman menjadial berharga
sebagai seorang intelektual dalam merangkul berbaggmnisasi yang
memiliki perbedaan secara paradigma, selain ituuAfatiman juga dapat
dekat dengan semua organisasi karena dua modal Aadiurrahman
merupakan “anak” Muhanmmadiyah tapi dekat dengdangan NU, dia
juga santri yang berhubungan erat dengan lembagfaalga “non-santri” di
Indonesia, seperti CSIS (Center for Strategic amerhational Studies) atau
The Jakarta PoSt. Karakteristik ini yang menjadi poin penting bagi
Moeslim Abdurrahman untuk melakukan komunikasi kigpgang lain dan
hal ini tidak banyak dimiliki oleh cendekiawan Muslindonesia lainnya.

Karakteristik Abdurrahman bagaikan seorang figurdekiawan hibrid,
sama seperti Gus Dur. Dia tidak merasa terlalu ¢eandengan gelar
akademik semacam doktor lulusan Universitas terkemadi dunia,

karakteristik semacam ini mirip dengan apa yangnglikkan oleh pemikir

% Penerbit Erlanggaientang Penulisjalam Moeslim Abdurrahmaislam Sebagai...

* Qodir, Pembaharuan Pemikiran.107

¥ |hsan Ali-Fauzi Mengenang Kang Moeslinpnline), (muhammadiyahstudies.blogspot.com
diakses 20 Maret 2013)
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teologi pembebasan dari India Asghar Ali Engingang sangat sederhana,
kocak, dan brillianf®> Menjadi penilaian tersendiri tatkala Abdurrahman
disandingkan dengan dua tokoh terkenal seperti Buws dan Engineer
karena kesamaan sikap dan prilaku.

Abdurrahman meninggal pada hari Jum’at 6 Juli 20lRumah Sakit
Cipto Mangunkusumo Jakarta Pusat, 65 tafiukepergian Abdurrahman
meninggalkan banyak kenangan dan tanggungjawab yssgr guna
melanjutkan pandangan serta gagasan yang ia caaraggku transformasi
sosial atau teologi transformatif.

Ide Abdurrahaman terkait paradigma Islam Transfdifrterlinat di
dalam karyanya sebagai berikisfam Transformati{1996);Islam Sebagai
Kritik Sosial. Selain dua karya tersebut ide Abdurrahman juggpaknpada
tulisan-tulisannya yang termuat di dalam editotadi atau sebagai
pengantar dalam sebuah buku. Seperti: SetangkaikiP@mlslam, “Kata
Pengantar” dalam Sayed Mahdi (Ed$3lam Pribumi: Mendialogkan
Agama, Membaca Realita003); Ritual yang Terbelah: Perjalanan Haji
dalam Era Kapitalisme Indonesia, dalam Mark R. Wead, Toward a
New Paradigm: Recent Developments in Indonesiamisl Thoughtter;.
Ihsan Ali-Fauzi,JJalan Baru Islam: Memetakan Paradigma Mutakhir fsla
Indonesia, (1998); Krisis Sosial, Krisis Cara Pandang (Agantagbuah
Pengantar, dalam Moh. Asror Yusuf (EdAgama Sebagai Kritik Sosial: di
tengah Arus Kapitalisme Globaf2006). Negara Islam: Sebuah Gagasan

Keagamaan dalam Sejarah Politik, ‘Kata Pengantalard Ahmad Syafii

¥ Muhammad AS Hikam,Gus Dur Selalu Ngakak Bila ada Kang Moeslitonline),
(muhammadiyahstudies.blogspot.com diakses 20 N2&E3)
8 Anonim, KangMoeslim Telah BerpulangKompas, 7 Juli 2012), 5
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Maarif, Islam dan Pancasila sebagai Dasar Negara: Studitaeg
Perdebatan dalam Konstituani2006).
2. Latar Belakang Pemikiran

Moeslim Abdurrahman adalah orang yang pertama ikedhgenalkan
istilah teologi transformatif sebagai sebuah pealean terhadap ide-ide
yang disampaikan oleh paradigma modernisasi damisési. Karena kedua
paradigma tersebut tidak memberikan keadilan safsial terjebak kepada
hal yang normatif tidak melihat problematika yargjadi di kehidupan
sosial. Ide transformasi Abdurrahman banyak memyemieadaan sosial
masyarakat walaupun masih menggunakan istilah geolmmun makna
teologi disini lebih luas tidak hanya terkait masaketuhanan. Karena itu,
konsep teologi tersebut juga bersifat histori damté&kstual sehingga
mampu memberikan solusi terhadap kehidupan sosisyanakat®

Pemikiran teologi transformatif yang digagas olebdé&rrahman ini
terinpirasi dari paradigma KH. Ahmad Dahlan tentaeglogi al-Ma’'un,
teologi ini lebih cenderung kepada nilai-nilai prakdalam pemahaman
keagamaan. Karena agama tidak menjadi sempurnaladtkgkungan di
sekitar masih terjadi kesenjangan. Ide berkenaallogeal-Ma’un terlihat
misalnya pada saat kuliah subuh, Kiai Dahlan betneu menambahkan
pelajaran baru dan memberikan pelajaran yang sata terkait tafsiran
surat al-Ma'un kepada santri-santrinya. Karena mayang diajarkan
berulang-ulang salah satu santri bernama H. Syngaigajukan pertanyaan

kepada Kiai Dahlan mengapa pak Kiai tidak menamialeri pelajaran

8 Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia.173-175
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baru?. Kiai langsung menjawab, apakah kalian sudahgerti semua?.
Syuja’ pun menjawab, saya dan teman-teman sudamfatan hafal surah
al-Ma’'un. Lalu Kiai bertanya, apakah sudah kaliamakan? Syuja’
menjawab, apa yang harus diamalkan, toh setiamtsbobah kami baca.
Kiai pun menjawab, diamalkan berarti dikerjakandij&alian belum
mengerjakan perintah Tuhan yang terkandung di dadamah al-Ma’'un,
maka sekarang kalian pergi mencari orang miskimjabaereka ke rumah
kalian, lalu beri mereka pakaian bersih, makanannd@muman serta tempat
tinggal®®

Berdasarkan pembacaan Abdurrahman terhadap tealdga’un inilah
lahir ide serta gagasan untuk memunculkan kembalbgi transformatif
yang coraknya sama dengan teologi al-Ma’'un walawgttibutnya berbeda.
Gagasan ini oleh Abdurrahman dimanifestasikan dglambentukan Majlis
Buruh, Tani dan Nelayan PP Muhammadiyah periode 0-2005%"
Manifestasi lain dari buah pemikiran Abdurrahmanliftat dari peran
sentralnya dalam pendirian Maarif Institute yangyumrakan toleransi, dia
juga mendirikan ICIP I6donesian Center for Islam and Pluralisrpang
fokus terhadap pluralisnté.

Selain teologi al-Ma'un latar belakang pemikiranansformatif
Abdurrahman juga tak lepas dari pengaruh teolognhmbasan yang
muncul berkembang di Amerika latin. Karena idengekdit transformasi

nilai-nilai Islam menjadi kesalehan sosial sebggkin pembebasan umat

% Khoiruddin Bashori, Keserakahan Ummat di Mata KH.D®hlan, dalam Tim Pembina Al-
Islam dan Kemuhammadiyahaviphammadiyah: Sejarah, Pemikiran dan Amal UsdMalang:
Pusat Dokumentasi dan Publikasi Universitas Muhadiyah Malang, 1990), 32

¥ Thohari,Obituari: Mas Moeslim...

# Ali-Fauzi, Mengenang Kang Moeslim...
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dari  belenggu kemiskinan, ketertindasan, kebodohamaupun
keterbelakangan. Ide Abdurrahman ini pun menimbultenggapan yang
cukup keras dari sebagian aktivis Isl&hDua teologi yang mempengaruhi
ide Abdurrahman untuk mengembangkan teologi tramsftf menjadi
semakin kuat, dan realita yang dihadapi oleh maggaruga ikut berperan
untuk menghasilkan pemikiran yang bertujuan untekimgkatkan keadilan
sosial.

Model pemikiran Abdurrahman mirip dengan para c&izean seperti
Romo Mangun, dan Bu Gedong dari Bali karena kesamaaesi mereka
dengan pendidikan dan menyantuni kaum miskin. &etai pemikiran ia
juga sama dengan Gus Dur, Ibu Gedong dan Romo Matkgmiripan itu
terlihat dari buah pikir yang lebih berpihak kepa@am tertindas. Sekali
lagi pemikiran Abdurrahman juga sedikit banyak ¢sgaruh oleh
pemikiran Paolo Freire yang model pendidikannyaub@rmembebaskan
kaum miskin dari ketimpangan struktural dan modididikan elietis yang
memantapakan struktur penindasan atas nama iimwefan’
Kesamaan itu tidak lepas dari orientasi serta tujdari paradigma yang
dibangun serta dirumuskan oleh tokoh-tokoh terselalam memecahkan
problematika kehidupan sosial.

Kesibukan Abdurrahman selama berkecimbung dalamansgsi
Muhammadiyah juga sedikit banyak mempengaruhi cpaldangnya, ia
mulai masuk dan menjadi pengurus Muhammadiyah @ada dekade

2000-an yaitu pada masa kepemimpinan Buya Syafia’akif. Selain

¥ Nasihin MashaKang Moeslim,(online), (muhammadiyahstudies.blogspot.com diakXes
Maret 2013)
% Hikam, Gus Dur Selalu...,
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berkiprah di dalam organisasi Islam, Abdurrahmagajupada masa
reformasi, ikut serta dalam Partai Amanat NasioBahkan, kemudian
bergabung dengan Partai Kebangkitan Bangsa danHagai Republikan.
Langkah politik semacam ini ikut berperan sertdnddap pemikirannya
terhadap politik Islam di IndonesiaBeberapa pengalaman sebagai aktivits
LSM, sebagai pengurus sebuah organisasi Islamgaebandekiawan yang
kocak dan akrab dengan berbagai cendekiawan yamigedse aliran
membuat corak pandang Abdurrahman terbentuk sqaaral. Dan ini
terlihat dari berbagai pandangannya terkait transsi sosial.

Berdasarkan data di atas, dapat diartikan bahwaikpam teologi
transformatif Abdurrahman dilatarbelakangi oleh dspekpertama,aspek
internal yaitu ide-ide para tokoh sebelumnya atakiolh satu dekade
dengannya yang membicarakan serta merumuskan spaodangan bahwa
teologi harus berlandaskan keseimbangan dan keadiedalui pola pikir
kritis membebaskan. Kedua, aspek eksternal ialah keikutsertaan
Abdurrahman dalam organisasi, lembaga-lembaga mastayang mampu
memberikan warna serta corak pemikirannya.

Pemikiran Abdurrahman ini dapat terbagi menjadigoapa aspek kajian,
namun secara lengkap pemikirannya tertuang lebgada aspek agama,
karena melalui agama atau pendekatan agama, kehidoasyarakat dapat
bebas dari ketidakadilan dan keterpurukan. Dan gleatdn agama tersebut
perlu di transformasi terlebih dahulu karena jikdak akibatnya agama

hanya dipandang sebagai norma yang mengatur ketndsipritual tanpa

! MashaKang Moeslim...

m@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



86

memberikan pedoman kepada kehidupan sosial masyaitaSelain aspek
agama gagasan Abdurrahman juga berkenaan dengé#a pllitik serta
kritikan terhadap modernisasi.

a. Agama

Islam sebagai agama rasional perlu dipahami kemdahgan
melakukan interpretasi serta aktualisasi kembatiapaspek pemikiran
manusia sehingga dapat menyentuh permasalahanhidiuban sosial.
dalam hal ini Abdurrahman membagi dua tugas agamlsagai
kontributor kepada kehidupan sosial.

Agama harus berani melakukan otokritik terhadapapggesan

dan juga meredefinisi konsep-konsepnya selama iMigama

harus berani mengajukan satu narasi besar yang Agama

tidak hanya perlu berbicara pada lewbe caring society.

Dengan kepedulian pada masyarakat (seperti memgaiua

sedekah dan sebagainya dalam konsep lama) ini, aagam

diharapkan lebih mempunyai komitmen menyuarakaolddg

yang memperjuangkan keadilan sosial melalui mekamis

redistribusi sosiaf?

Kedua tugas penting di atas harus benar-benar dianjgas pokok
dalam agama, karena kemunduran peradaban umat ks&lamula dan
berawal dari ketidakadilan sosial di masyarakatn dmama harus
memberikan solusi sebagai pedoman manusia menjeddmdupan ini.
Jika tidak, maka agama akan ditinggalkan oleh nrakga Selain kedua
tugas pokok itu agama juga memiliki fungsi krité&rltadap perubahan
zaman sehingga mampu memberikan penjelasan maganaruf, dan

mana yangnunkar.Setiap perubahan tentu memiliki dampak positif dan

negatif, oleh karena itu peran agama sebagai Usitderlu ditingkatkan.

92 Abdurrahmanislam Sebagai..177-178
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Agama seharusnya selalu berani tampil dalam sé&gagolaan,
bukan saja untuk menunjukkan hal-hal yang'ruf (positif),
tetapi juga hal-hal yanghunkar (teologi negatif). Mekanisme
kritis agama terhadap perubahan zaman, dalam adslara
sangat ditekankan. Itu tercermin dalam ajaran tengeerlunya
saling mengingatkan, dalam bentuk kritik yang memgoa
(berwasiat dalam kebenaran), yang sekaligus jusizaseengan
fungsi kekhalifahan yang diamanatkan Tuhan kepanatu
manusia di bumi®

Tugas serta fungsi agama mampu meningkatkan perdrasagama
di dalam kehidupan, dan disinilah posisi pemikiars untuk melakukan
transformasi serta transendensi dalam rangka manggkan kehidupan
masyarakat Muslim dari kekangan formalisme dan kairalisme
keberagamaan yang tak kunjung sirna.

...dengan kegelisahan intelektualnya, selalu memmgatan

Islam yang normatif dan skriptual tidak lagi meimgan

pesannya yang mendasar dalam zaman yang baru.-Qnamg

seperti ini, sesungguhnya memiliki kreativitas s#ja yang
dapat melakukan transformasi dan transendensi dalam
memajukan peradaban... yang selalu berjuang melawan
formalisme dan strukturalisme keberagamadh...

Posisi pemikir Islam yang berwajah transformatifsédut sangat
sentral dalam rangka menemukan kembali makna dpgma pada
zamannya. Dikarenakan Realita yang ditemukan balmvat manusia
belum menemukan hakikat agama secara benar, satammat Islam
masih terjebak dengan doktrin bahwa agama hany&utaer pada
permasalahan individu dan tidak ada dampaknya keltidupan sosial.

Saya menemukan adanya suatu gejala bahwa Islanm dala

masyarakat kita kini sedang kehilangan idealisred, yang

sungguh mampu memberi referensi kepada arah trams$o

sosial itu hendak kita tuju. Sehingga kadang-kadang
menimbulkan kesan seolah-olah kehidupan sebagian isham

» Moeslim Abdurrahmarislam Transformatif(Jakarta: Pustaka Firdaus, Cet. IIl, 1997), 10
* Moeslim Abdurrahman, Setangkai Pemikiran Islam, t&RBengantar” dalam Sayed Mahdi
(Eds),Islam Pribumi: Mendialogkan Agama, Membaca Realitdakarta: Erlangga, 2003), vii
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mencerminkan sikap mendua. Itensitas ritual mengatigat

romantik, namun tidak berarti telah membuahkan|kbsa diri,

apalagi kesalehan sosial. kehidupan keislaman mliesgngat

rutin dan ukuran-ukuran keberagaman menjadi sdnygetlistis

(dipermukaan$®

Islam tidak hanya butuh kepada kesalehan individuglhinkan juga
memerlukan kesalehan sosial, karena itu konseprigrkesalehan sosial
berdampak kepada transformasi realitas sosial &dedih humanis.
Kesalehan sosial ini dapat dicapai melalui pendekaransformatif
karena menekankan aspek keadilan dalam melakukabgien sosial.
oleh karenanya inilah hakikat agama Islam yang dagigma
transformatif. Agama memberikan pedoman kepada nyaaberupa
kitab suci, sehingga jika pedoman tidak terwujudidgalam realitas
kehidupan maka agama hanya sebatas lembaran tdapalisan yang
berbekas.

Pendekatan transformatif ditekankan pada dimensidikan

dalam setiap proses perubahan sosial, yakni dengan

mempertanyakan: perubahan sebenarnya untuk siap&imD

hubungan ini, pembangunan harus selalu ditafsirkalbagai

usaha memperkukuh kemampuan sendiri. Yaitu bagaman

mengaktualisasikan referensi-referensi kebudayamaisalnya

tata nilai, agar masyarakat itu sendiri mampu meéak

transformasi kepada kehidupan yang lebih berhdPkat.

Abdurrahman menambahkan hakikat teologi transfafmayang
digagasnya adalah teologi atau agama Islam yangadikan perbedaan
dengan modernisasi karena proses modernisasi meamtkecacatan

sosial serta menjadikan masyarakat bawah tidaks&rta dalam proses

pembangunan. Disinilah hakikat Islam sebagai agsghauh alam tidak

% Abdurrahman|slam Transformatif3-4
% Abdurrahman|slam Transformatif8
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mengenal kecurangan dan harus berlaku adil kepddiauk elemen alam
termasuk manusia.

Islam transformatif adalah Islam yang membuat irdist
dengan proses modernisasi atau modernitas, karedalam
proses modernisasi itu banyak orang yang semadkak theduli
terhadap persoalan perubahan atau proses sos@lsgamakin
memarginalkan orang-orang yang tidak punya aksesyaie
pembangunaf’

Ide teologi transformatif merupakan jawaban terpadtarangnya
nilai-nilai teologis yang tercantum di dalam pengamgan masyarakat
selama ini serta membedakan dengan ide-ide sebgiunerkait
pengembangan keilmuan Islam seperti Islamisasi giahgan. Oleh
karenanya Abdurrahman mengembangkan pendekatandokait kedua
hal tersebut

Yaitu melalui penafsiran teks dengan kesadaran akan

konteksnya dan kemudian mempelajari konteks secara

dialogis... perbedaannya dengan kecenderungan Islanisgah
bahwa teologi transformatif ini lebih menekankandapa
hubungan antara teks dan konteks, dan tidak cemgeru
melakukan pemaksaan realitas menurut model ides&niping

itu, saya kira, pengembangan teologi transformagi& sebagai

upaya untuk mengatasi perdebatan tentang pilihataraan

pendekatan budaya atau pendekatan struktural dalam
pengembangan masyaraRat.

Teologi transformatif adalah memasukkan paradigesdogis dalam
proses pengembangan masyarakat serta melakukafsipemaeks atas
dasar konteksnya kemudian konteks tersebut dipelsgaara dialogis.
Gagasan ini lebih menekankan pada aspek hubundgaraaeks dan
konteks serta tidak memaksakan kehendak teks kepmdias yang

nyata untuk mengikuti kondisi ideal teks. Jika hudpan ini berjalan

7 Abdurrahman|slam Sebagai...186
% Abdurrahman|slam Transformatif27
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dengan baik maka teks-teks wahyu Tuhan dapat béaatardan
mengubah kehidupan masyarakat lebih baik.

Istilah teologi transformatif yang digunakan Abdidmman mendapat
kritikan dari Kuntowijoyo karena agama tidak meragail masalah terkait
dengan pengentasan kemiskinan sehingga tidak pdilakukan
perubahan atau transformasi. Untuk menjawab kntikeersebut
Abdurrahman memberi pernyataan sebagai berikut

Kenapa saya memakai istilah teologi dalam teologiant
transformatif? Memang ada kritik seperti yang dgtatari
Kuntowijoyo mengenai istilah teologi yang saya dwama
Karena, menurut Kuntowijoyo tidak ada persoalarioge di
dalam persoalan memihak terhadap orang miskin. bagi
saya, ketika melihat relasi kekuasaan dengan hagemo
pembangunan, maka tampak sangat diperlukan baimabali&
yang dapat menjadi refleksi teologis dibanding deke
menggulirkan ilmu-ilmu sosial yang kritis.

Kritikan tersebut sebenarnya belum memahami sdaargrehensif
makna di balik istilah transformasi juga, sehingganggunaan istilah
teologi yang disandarkan dengan istilah transformmeesnjadi rancu jika
dipandang secara sempit. Disinilah Abdurrahman neeikdn makna
secara luas terkait istilah transformasi itu sendir

Transformasi itu sendiri sebenarnya adalah konsem juas
dan menyeluruh. Sebab menyangkut pembaharuan laérbag
aspek secara serentak, secara reflektif, baik yaergaitan
dengan ajaran, maupun kelembagaan dan formasil.sosia
sedangkan visi, juga mempergumulkan ketentuan ndrma
dengan hasil pembacaan realitas. Jika pergumulartidak
terjadi, visi itu tidak mungkin akan lahir. Mengagarena ayat
akan tetap dipelajari sebagai ayat dan bukan ruhyarag
diambil untuk menerangi perubahan sosiaf?..

* Abdurrahman|slam Sebagai.. 185
199 Apdurrahmani|slam Transformatif60
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Dua hal yang menjadi perhatian di dalam teologidfarmatif yang
digunakan Abdurrahman adalah masalah keadilan damgpangan
sosial. kedua fokus ini merupakan awal mula temyali kemunduran
peradaban manusia di dunia ini. Apa yang menjaénda di dalam
teologi transformatif merupakan solusi untuk menigaiikan peradaban
umat manusia yang telah direnggut oleh kejamnyagsronodernisasi
yang terjadi di Negara-negara berkembang sepeidiniesia.

Teologi transformatif lebih menaruh perhatian tddm
persoalan keadilan dan ketimpangan sosial saaltufah yang

dianggap sebagai agenda besar yang menjadikan koanyat

manusia tidak mampu mengekspresikan harkat danabadrt
kemanusiannya. Bagi kalangan ‘teologi transformasémua

persoalan peradaban manusia sekarang ini dianggagkal

pada persoalan ketimpangan sosial-ekonomi, karefzya

struktur yang tidak adil..*%*

Permasalahan yang menjadi fokus teologi transfafnrat terlihat
jelas pada praktik ibadah haji sekarang ini. Idaatkelas muncul dan
berdampak kepada perbedaan perlakuan pelayanan didagatkan,
padahal ibadah yang dilakukan sama. Artinya ibddik lagi bermakna
antistruktur tapi prostruktur.

...ibadah merupakan bentuk komunitas atau aktivitas
antistruktur. Melalui kacamata ini, ibadah haji aelsnya
mempresentasikan pelepasan jamaah dari kehidupani-bari
dan pembatasan struktur sosial yang mengikat. Tekap
menemukan bahwa praktik haji yang berkembang be{md@

ini bukanlah ibadah yang egalitarian, seperti ydimgdikasikan
dalam konsep komunitas, melainkan ibadah yang mamec
belah’®?

190 Abdurrahman|slam Transformatif106

Moeslim Abdurrahman, Ritual yang Terbelah: PerjatarHaji dalam Era Kapitalisme

Indonesia, dalam Mark R. Woodwardoward a New Paradigm: Recent Developments in
Indonesian Islamic Thoughterj. Ihsan Ali-Fauzi,Jalan Baru Islam: Memetakan Paradigma
Mutakhir Islam IndonesigBandung: Mizan, 1998), 129

102
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Fokus teologi transformatif di atas mengibaratkahviba agama harus
bersanding dengan tanggung jawab sosial karenaadg¢agggung jawab
sosial inilah agama dapat terintegrasikan dengablgmatika kehidupan
masyarakat sehingga basis ketagwaan dapat tersiasitean dalam
bentuk solidaritas dan kepedulian sosial. inilata-cita agama Islam
yang perlu diaktualisasikan karena selama ini agdaaya sebatas
membangun jati diri secara personal tanpa membedeapak kepada
kehidupan sosial.

Agama tanpa tanggung jawab sosial, menurut pemahaaya,

samalah artinya dengan pemujaanlt] belaka. Demikian juga

hidup ini tanpa kearifan Tuhan, mungkin tidak pedrang
beragama. Sebab hanya dengan tanggung jawab sugaha

akan terintegrasikan dengan problematik sosial yayaga, dan

kesalehan individu tidak steril lagi. Karena denganseseorang

akan menemukan basis ketaqwaan dalam bentuk s@&lar
kemanusiaan yang jeld%

Rekonstruksi konsep tauhid juga merupakan bagiarfalas teologi
transformatif, karena selama ini para sarjana Mudlelum melakukan
itu, sehingga problem yang terjadi pada masyaraédaim terjawab oleh
agama. Dan mereka hanya merumuskan apa itu taapidhelum pada
tahapan bagaimana tauhid itu dilakukan atau diapiidan di dalam
kehidupan masyarakat.

Para sarjana Muslim yang terkemuka di Indonesidanda

tulisan-tulisan mutakhir mereka, masih terus sagnekankan

pentingnya konsep tauhid, kesatuan masyarakat Musli
bawah keesaan Allah. Tetapi mereka mengabaikanngura
ekonomi yang besar di berbagai sektor masyarakasliidu
perkotaan, yang mulai memanifestasikan diri dalamakigk-

praktik keagamaan. Perkembangan ini menunjukkarukun
masa depan studi-studi mengenai Islam perkotaanddnesia

1% Abdurrahmanislam Transformatif198-199
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kontemporer, konsep tauhid dan komunitas perlunjditi

kembali®

Mekanisme pengaplikasian teologi Islam transforirtatiangkum di
dalam tiga tahapan berikygertama,membentuk komunitas masyarakat
terpinggirkan menjadi komunitas dari berbagai bgd&edua,komunitas
tertentu harus memiliki orientasi transformatif isgjga komunitas
tersebut mampu melakukan transformasi sosial teatali bidang
ekonomi; ketiga, komunitas sebagai pelaku perubahan sendiri sehingga
tidak lagi menjadi obyek pembaharuan dari kelomipaok

Mekanisme pertama yang dipakai untuk mewujudkamogeo

Islam transformatif adalah melakukan prosesgrouping

masyarakat marginal melalui berbagaircle... mekanisme

kedua, harus adagroupingdalam arti membangun komunitas

baru yang memiliki orientasi ekonomi tetapi sekadigjuga

merupakan suatu kekuasaan organisasi kerakyatarkanmsee

ketiga, memunculkan komunitas-komunitas baru dar@nkaum

buruh dan petarit>

Ketiga mekanisme tersebut merupakan langkah  menuju
pengaktualisasian ajaran agama Islam dan mempemudhap
pengaktualisasian karena dapat dipahami prosea sguannya. Oleh
karena itu, mekanisme-mekanisme ini akan membeaygukkan baik itu
di bidang sosial keagamaan, pendidikan maupun dakidza teologi
Islam transformatif sebagai pendekatannya.

Gerakan-gerakan swadaya masyarakat selama ini kaygpa

bertumpu pada dasar filosofi tentang ikan dantkadebut. Oleh

sebab itu, idealnya program-program pengembangagarekat

pada dasarnya harus bersifat mendampingi, dan npettkam

kaum dhua’fa dan mustadz'afin sebagai subyek. Oleh

karenanya, pendekatan transformatif menjadi acaag gangat
penting agar dalam proses itu merekalah yang akan

104

Abdurrahman, Ritual yang Terbelah..., 130
1% Abdurrahman|slam Sebagai..188-189
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merencanakan program dirinya, memahami strategi dan
peluang-peluang yang mungkin dapat meningkatkagahdan
harkatnya sebagai manusia yang mulia di depan pteanga*°
Gerakan sosial keagamaan, pendidikan dan dakwaliaseentuju
untuk mengembangkan masyarakat, oleh karenanyat teptuk
mengedepankan pendekatan transformatif di dalarakger tersebut.
Dimana proses perencanaan, pemilihan strategi {emar dilakukan
untuk meningkatkan harkat martabat manusia. Seélaimanfaat gerakan
berbasis transformatif ini adalah untuk mengantarkehidupan sosial
masyarakat yang adil dan sederajat dihadapan Alamumbuhkan
sikap solidaritas yang tinggi antar sesama manudengembangkan
kehidupan perlu pendekatan ini, di saat masyardiawvah tidak
mendapatkan kepedulian dari masyarakat menengatage
Karakteristik gerakan transformasi yang diusulkieh dAbdurrahman
ini dapat dijadikan pegangan karena relevan dengahbutuhan
masyarakat bawah yang memerlukan keadilan pada asdapisan
masyarakat tidak hanya masyarakat atas. Karaktehtet lebih bersifat
memanusiakan manusia secara adil, menghilangkaantey sebuah
golongan, serta tetap mengarah kepada peningka&tiamakan kepada
Tuhan. Dalam pandangan Abdurrahman karakter terse®umpliksi
kepada beberapa sikap yaitu kebebasan, keterbutkaarkut andil.
Transformasi...gerakan kemanusian yang mampu menganta
kehidupan sosial yang sederajat di depan Allah S\B{Tatu
gerakan transformatif yang menumbuhkan kepedubamatap
nasib sesama, dan yang melahirkan aksi solidaritaslam

proses ini yang berlaku adalah pendampingan damarbuk
pengarahan apalagi pemaksaan. Tranformasi, padarngas
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juga adalah gerakan kultural yang didasarkan pibéaalisasi,
humanisasi, dan transendensi yang bersifat profetigkni
pengubahan sejarah kehidupan masyarakat oleh rakayar
sendiri ke arah vyang lebih partisipatif, terbukaand
emansipatoris®’

Pembentukan gerakan yang berbasis transformatiértsegi atas
tidaklah mudah karena gerakan ini memiliki karaktéde berupa
kesamaan berusaha, keadilan mendapatkan hasileiarkkaan dalam
kepemimpinan. Akan tetapi dengan keunggulan karigkte tersebut
tentu menjadikan gerakan organisasi sangat idegl b@asyarakat
Indonesia yang demokratis dan multikultural.

Jamaah sosial yang lahir dengan solidaritas barang ya

didasarkan pada kesamaan berusaha, keadilan méetpkeasil

dan keterbukaan dalam kepemimpinan. Tipe jamaatacsam

ini akan sangat ideal jika lahir di berbagai tengeiagai modal

organisasi umat yang mengacu pada terwujudnya mesta

Indonesia yang demokratis, beriman dan bertaqwadeepllah

SWT. Memang, melahirkan jamaah-jamaah semacameias |

tidak mudah. Dibutuhkan perencanaan, pendampingam d

komitmen yang jelas, di atas dasar kesamaan wisicda-cita

bersama yang kuat®

Ide teologi Islam transformatif yang dikemukakaahoAbdurrahman
juga berkenaan dengan cara atau metode pelaksanasakain
mekanisme yang sudah dipaparkan di atas. Jika nsskarersebut lebih
bersifat pembentukan organisasi transformatif nam&tode ini lebih
mengarah kepada pengaktualisasian nilai-nilai tgoltslam atau
transformasi teologi Islam.

Dalam Dberijtihad, sebagai mekanisme internal dalam

mempraktekkan simbolisme itu jelas dibutuhkan ptalgen

empiris e€mpirical knowledgeyang memadai. Tanpa hal itu,
saya khawatir, rumusan-rumusan teologis yang disusenjadi

97 Abdurrahman|slam Transformatif,
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tidak relevan karena tidak berpijak pada bumi tasliitu

sendiri. Penafsiran wahyu, tanpa dasar realitagpa&nya akan

lebih merupakan kerja intelektual yang mengasyikkzayi

kaum teolog professional dari pada upaya mencamepahan

teologis theological solutioh terhadap masalah-masalah umat
yang mendesak. Perumusan teologis, dalam tradrsmbsme-
intelektual, selama ini sering terjebak menjadiihk
penggunaan bahasa-bahasa teks suci, yang kadasmggkad
penuh idealisasi. Akibatnya, hal itu seringkaliakdmampu
menyentuh esensi-esensi problema yang seben&rhya.

Abdurrahman mengusulkan metode ijtihad yang haustdilakukan
dalam rangka interpretasi simbol-simbol wahyu Tuhanyang
mengandung makna yang dalam. Selain itu, dalam meke ijtihad
juga memerlukan pengetahuan empiris yang tercukidprena itu
penafsiran atas simbol-simbol dalam al-Qur'an tadp@ndasi realitas
sosial maka hanya sebatas kerja intelektualitgsatamemberikan solusi
atas permasalahan yang terjadi di kehidupan sokedeimbangan
diantara intelektual dengan realitas sosial peritingkatkan demi
tercapainya cita-cita Islam.

Secara khusus Abdurrahman menawarkan metode aitgre@afsiran
ayat-ayat suci al-Quran sebagai bentuk transfornsasial, metode
tersebut adalah tafsir transformatif. Metode innedean tiga aspek dalam
interpretasinya  yaitu memahami konstruk sosial, argatnya
mempertemukan konstruk itu ke wilayah interpretagat al-Qur’an,
kemudian hasilnya dapat dijadikan model aksi baiiuytransformasi
sosial. Bentuk tafsir baru ini diharapkan sebagantbk tafsir yang

relevan dengan kebutuhan masyarakat Islam sekakamgna bentuk

atau model tafsir sebelum-sebelumnya belum mampubeekan solusi
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terhadap permasalahan sosial di kehidupan masyakakena masih
bersifat abstrak dan tekstual.

Biarpun al-Quran sebagai teks memang telah dipangdeh
sejarah, tapi gagasan-gagasan Tuhan yang diisgaratielalui
firman-Nya itu tetap akan hidup, selama al-Qur'akdn hanya
dibaca dalam wujudnya yang skriptual saja tetapasesnyalah
“dibaca” dalam double hermeneutics.Yakni sekaligus
dikonfrontasikan terhadap kenyataan sosial yangahktUntuk
kepentingan ini, saya kira perlu dikembangkan “iFafs
Transformatif’ yang dalam memahami gagasan Tuhandin
dibutuhkan sekurang-kurangnya tiga wilayah intdgsie
pertama-tama, memahami konstruk sosial; kemudiambawa
konstruk itu berhadapan dengan interpretasi tek€dan);
dan yang ketiga, hasil penghadapan konstruk sdamimodel
ideal teks itu kemudian diwujudkan dalam aksi s#jayang
baru, yaitu transformasi sostaf.

Sedangkan hasil akhir dari paradigma teologi Isteansformatif ini
adalah menciptakan keadilan sosial. reformasi bgmdu dilakukan
sehingga keadilan dapat tercapai, Islam bukan hamgakukan
reformasi keagamaan tapi juga menyangkut kehidepsaial.

Hasil akhir yang akan tercapai jika Islam transfatiffmencapai
hasil adalah munculnysocial justice Karena dari segi praktik,
politik kita tidak memberikan harapan. Oleh karetaharus

diinspirasi dengan spirit dari Islam transformaitiifi. Nabh,

kenapa saya selalu berbicara Islam, karena Islé@gse suatu
kekuatan dan secara kultural sudah lama berakarddnesia.

Orang-orang yang menekankanslamic reform dalam

pandangan saya kurang menekankan perlwsogal reform.

Islam transformatif adalah Islam yang punya origintdan

menggagas perlunyaocial reform.Islam harus mempunyai
orientasi kritik sosial, tidak hanya sebagai pealcan atau
sebagai wacana modernisasi atau wacana moderistas)

yang ingin mengubah keadaan supaya lebih'&dil.

Seperti hasil wawancara antara Ulil Abshar Abdati@angan

Abdurrahman bahwa agama Islam sering ditafsiri reesanbolik oleh
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para penguasa karena agama memiliki relasi bagudssin yang
dipegang sehingga dampaknya kepada penerapan hy&om tidak
berkeadilan bagi rakyatnya terutama bagi kaum pewem Padahal
agama Islam selalu menekankan aspek keadilan setzaga tujuan
teologi transformatif yang dibangun oleh Abdurranm&ecara jelas
berikut kutipan wawancara tersebut:

... persoalan sosial dan ketimpangan lebih merupakasalah

struktural. Ya, semata-mata persoalan kehidupamganméung

kebijakan politiklah. Kalau kita melaksanakan sy@rislam
secara keras, sesuai prosedur, dan letterlijk, gonaencuri
langsung diamputasi tangannysga.sebenarnya bukan hanya
syariat Islam. Hukum positif bila dilaksanakan de@mgemangat
seperti itu juga merugikan kaum marginal. Perda gyan
mengabaikan semangat keadilan, misalnya, juga akan
mendatangkan kemudharataf'?.

Berdasarkan itu semua, Abdurrahman merangkum larsii yang
dimiliki paradigma yang digagasnya yaitu teologinsformatif di dalam
sebuah tulisan yanag berjudul “Wong Cilik dan Keihain Teologis
Transformatif’, sebagaiman dikutip oleh Amin betiku
1) Teologi tidak bersifat abstrak namun berkaitan dentyjuan sosial

yang membebaskan;

2) Teologi transformatif merupakan proses artikulassgm agama dan
bukan agama itu sendiri;

3) Dialog antara teks dan konteks merupakan model ysrgn
diwujudkan;

4) Kekuasan harus mewujudkan kemakmuran sosial, agsebagai

kekuatan pengawasan,;

"2 Moeslim Abdurrahman, Korban Pertama Penerapan &yadalah Perempuan, dalam

Luthfi Assyaukanie (Ed.)Wajah Liberal Islam di IndonesigJakarta: Teater Utan Kayu dan
Jaringan Islam Liberal, 2002), 112
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5) Bertujuan kepada aksi nyata, tidak bertumpu kegadeliasi simbol
agama;
6) Berfungsi sebagai lembaga kritis terhadap keseajastruktur sosial
masyarakat™®
b. Politik

Pemikiran Abdurrahman berkenaan dengan politik miilohesia
sedikit banyak memberikan pandangan konstruki@ni@iranya perhatian
Abdurrahman terkait agama dijadikan sebagai kadiitip oleh umat
Islam di negeri ini sehingga menjadikan politikatd dimiliki semua
masyarakat dan hanya berpihak untuk golongan Wewit muslim.

Biarpun pembaharuan politik sejak orde baru telanhdsil

mengubah kelembagaan politik sejak Orde Baru tbkhasil

mengubah kelembagaan politik ke arah yang lebisiegfidan
pragmatis, percaturan polittk dan budaya politik nya
berkembang masih saja diwarnai kesadaran primorgiag
tidak mendukung terwujudnya kehidupan politik modgang

lebih demokratis. Sehubungan dengan agama, khususiayn

yang mayoritas, misalnya. Dalam kaitan pembentukadaya

politik modern itu, karena masih kuatnya politikinpordial

tersebut, tidak heran kalau Islam juga sering lb@kemenjadi

“kartu politik” ketimbang sebagai referensi morallipk yang

obyektif**

Selain kesadaran primordial yaitu kesadaran yat leondong
kepada golongan atas, ada penyebab lain yang mémbligk umat
Islam hilang esensinya karena hanya mengedepaniegamiok
pendukung politik bukan nilai dari politik Islamuitsendiri yang

dijadikan pegangan.

Kompleksitas sebagai mayoritas yang berperasaaroritais,
mungkin, merupakan salah satu hal yang bisa ikutjeteskan

' Nasihun Amin,Dari Teologi Menuju Teoantropologi: Pemikiran TegioPembebasan

Asghar Ali EngineeriSemarang: Walisongo Press, 2009), 37-38
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mengapa kaum politisi Islam masih merasa pentingnangkan
‘sentimen agama’ itu dalam percaturan politik... s&a
kesadaran kelompok ini yang menonjol, Islam selamaakan
diperjuangkan sebagai entitas politik yang eksldsih sekali
lagi bukan sebagai moral politik yang obyekti.

Tatkala penyebab keberpihakan terhadap kaum ektamolitik umat

Islam dapat disimpulkan tak dapat memberikan sdieisiadap gejala
sosial yang terjadi pada masyarakat yaitu kemiskifizan hanya satu
cara yang terbaik untuk mengentaskan problem iiiu yi@-destribusi

sosial sebagai cita-cita politik Islam ke depan.

Kemiskinan, yang oleh umat Islam sering dipandagigagai
gejala manusia secara individual, saya kira akarlef@h
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam tsiruk
ekonomi dan politik. Hal ini menyangkut timpangnya
penguasaan dan distribusi sumber-sumber kehidu@damd
masyarakat. Oleh karena itu, apa yang paling diikata dalam
hal memberantas kemiskinan, sudah tentu tidak #alalah
munculnya cita-cita politik yang kuat untuk melakok
pemihakan terhadap re-distribusi sosiat®..

Satu lagi yang menjadi perhatian Abdurrahman texpamblitik Islam

agar tidak berorientasi elitisme karena berpeng&epada penciptaan

faham serba Negara pada seluruh aspek kehidupgmralast.

Orientasi politik yang berorientasi elitisme, dala@rti
kecenderungan menguasai sektor Negara, jelas sakmutup
representasi basis partisipasi polittk massa jugagat
berbahaya, karena akan menciptakan etatisme yamgouad
pengaruh kekuasaan Negara tetap akan mengguriterkea
sektor kehidupan masyarakat. Dengan etatisme, BKegar
cenderung bukan saja mengatur kepentingan umum jug®
ikut campur dalam hal-hal yang pribégf.

115
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Sebagai solusi untuk mengembalikan politik Islamgyanelahirkan
demokrasi maka ada beberapa hal yang perlu dilakulkan hal ini
menurut Abdurrahman sangat mendasar.

Islam sebagai jaminan demokrasi tidak bisa dis&adapada

kekuatan dan kesadaran tokoh, tanpa masuk dalagrapmno

pendidikan politik massa yang memiliki tujuan mesata Yakni
menjadithe epitome of cultural reform for democraéytinya,
sebagai kekuatan simbolis massa, Islam harus berani
memberikan dasar-dasar berpijak secara moral taphad
supremasi hukum dan keadilan sosial dalam sistditikpgang
terbuka, sekaligus sebagai kekuatan komunitas mampu
membuka kesadaran subkultural yang tertatéip.

Kedua tugas Islam sebagai langkah memajukan paoiitikt Islam di
negeri ini, sehingga demokrasi dapat berjalan dengaik adalah
memberikan landasan moral serta membuka kesadan&lusif.
Sedangkan tugas lainnya ditambahkan Abdurrahmaatagalitik Islam
harus bersikap responsif dan reaktif terhadap @éyario zaman dan tidak
pasif.

Aliansi politik Islam untuk masa depan demokrasiusaberani

melakukan pembaruan budaya politik yang respoesifadap

perkembangan mutakhir. Misalnya, pluralisme, demsikrdan
ketimpangan sosiaf®

Ide pembaharuan politik terus diwacanakan oleh Atadiman karena
percaturan politik secara nasional telah rusaktdik memihak kepada
kepentingan masyarakat secara keseluruhan hanyahdlerkepada

golongan mereka yang berpolitik saja. Sehinggai-nilai demokrasi

(keadilan, kebebasan dan kesetaraan) tidak tefeasitan di dalam
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kehidupan. Pembaharuan politik tersebut lebih mesgenkan
pendekatan emansipatoris rakyat.

Untuk menemukan kembali basis politik yang berdasnpada
proyek emansipatoris rakyat, sudah tentu tidak jatn lain
kecuali perlu dilakukarre-grouping politik baru oleh rakyat
sendiri (di luar demokrasi kepartaian) yang lebiércbrak
partisipatoris. Suatu langkah politik demokratisiganemiliki
basis yang bertumpu pada komunitas dari aliansbagei
politik identitas yang disatukan oleh cita-cita wkntmenjaga
kedaulatan rakyatpfpular sovereignly agar rakyat sendiri
mampu melaksanakan legilasi politik dalam merenkamaksi
bersama memecahkan masalah-masalah kehidupan -sehari

hari?°

Pendekatan emansipatoris rakyat yang diajukan Adldoran ini
mengandung pengertian bahwa konsizenshipdancommunityharus
sama-sama dilaksanakan secara bersamaan. Sehelgges#&an Negara
untuk mengatur manusia dapat diawasi secara maksilela rakyat.
Karena nilai dari gagasan ini tidak hanya bergitditik tapi juga bersifat
sosial.

Kata citizenshipbiasanya menjadi ungkapan yang paling kuat
untuk menggambarkan ide tentarige sovereignty of the
people...paham demokrasi emansipatoris selalu berada pada
kesetian memegang teguh prinsip politik bahwa peiage
citizenshipdan communitytidak bisa dipisahkan dari bagian
partisipasi aktif untuk menghapus hegemoni danupegan
melawan absolutisme. Oleh sebab itu, akhirnya yeargs kita
perjuangkan ialah bagaimana menghidupkan terus mnene
gagasarcitizenshipitu sebagaa system of rightgang dijamin
secara konstitusional bagi setiap anggofalitical community,
tapithese rightgidak saja memiliki dimenghe politicalnamun
jugathe sociaf‘*

2% Abdurrahman|slam Sebagai..135-136
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Sebagai konsekuensi melakukan faham demokrasi gratorss di
atas dengan perpaduan dua kong@penshipdancommunity maka ada
dua aktivitas yang harus dilakukan.

Sebagai konsekuensinya dalam memperjuangkan desnokra

emansipatoris ini, ada dua aksi yang harus dilakukaitu:

mengurangi perbedaan klas sosial dalam rangka menca
kesetaraan ekonomi; dan tentu saja menjaga kelrelozdéam
tataran kebudayadf?

Dua aksi yang sangat penting tersebut, terlihatalsekebagai
manifestasi pendekatan yang diusulkan oleh Abdarashdalam rangka
merekonstruksi politik bangsa ini. Dan agama Istaemiliki nilai-nilai
normatif itu semua seperti keadilan dan kebebasan.

Pembaharuan politik selanjutnya juga sebagai lamgkaenuju
rekonstruksi politik secara nasional. Pembaharuanlebih objektif
walaupun dari gagasan yang bersifat subjektif. Adakeseimbangan
berikutnya penyatuan antara politik praktis yangrahkan kepada
kebijakan dengan wacana politik yang lebih mengande@n persoalan-
persolan politik yang sedang berkembang.

Adalah saatnya kita butuh polittk yang mempunyai
kepemimpinan dan agenda kebijaksanaan yang obyelif
bukan lagi meneruskan pertikaian dalam sentimeliilkpaliran
yang dibungkus dengan wacana demokrasi modernn@ghi
perubahan sosial tidak lagi menjadi sejarah diiéeena rakyat
dalam proses politik masih diberi hak hidup, sekgra
kurangnya dalam harapan kembalinya solidaritasakgsing
sesungguhnya nilai ini merupakan inti kehidupani tsegiap
manusia dimana pun wilayah politikn{f.

Langkah lainnya yang perlu dikembangkan di dalaritipdslam

sehingga Islam secara universal dapat difahamigseb@gama yang
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relevan dengan politik karena nilai yang diajarka@suai dengan
kontekstual atau realistis. Dan untuk mencapai Kahg tersebut
dibutuhkan tafsir ulang terhadap nilai-nilai norihaerdasarkan realitas
yang terjadi.

...Islam, sebagai bahasa politik, oleh karena itw$atibaca
tidak hanya dalam argumentasinya yang normatiflsédfsiran
dan kesadaran politik Islam itu muncul bersamaaryae kapan
dan dimana panggilan sejarah itu mendesaknya. Dannasi
kaum Muslimin akan terus hidup bersama dengan tamtu
sejarahnya masing-masing, sehingga teks-teks Istrtang
politik akan melahirkan tafsiran dan makna barungya
semuanya adalah otentik baik di depan sejarahagipdil depan
Allah SWT. Yang pasti, dalam hal ini tidak otentiika politik
Islam justru bertujuan melawan keadilan, menegakkan
diskriminasi dan menumbuhkan tindak kekerasan yang
mengancam sendi-sendi keselamatan umat matfdsia.

c. Kritik Terhadap Moder nisas

Proses modernisasi merupakan bagian dari prosémligiasi yang

dibawa penjajahan kolonial dan munculnya setelarolusi industri

bukan dari agama Islam. Modernisasi inilah yangitisk oleh kaum

cendekiawan muslim transformatif karena dampak yhimgbulkan.
Berbicara tentang modernisasi, ada beberapa ha panu
dicatat. Pertama, proses modernisasi di Negararmega
berkembang adalah bagian dari proses globalisasig ydi
Indonesia datang bersama penjajahan Barat. Kedua,
modernisasi, yang muncul setelah revolusi industkanlah
pengalaman orisinal Islam. Kita ketahui, modernigaancul
dalam pengalaman kristiani di Eropa. Sehingga pgrose
pemisahan isu modernisasi dengan agama sangat'tajam

Dampak dari modernisasi yang terjadi di dalam dusiam adalah

terjadinya perebutan tingkat ortodoksi yang bedidengan ritus,

'** Moeslim Abdurrahman, Negara Islam: Sebuah Gagasmg#maan dalam Sejarah Politik,

‘Kata Pengantar’ dalam Ahmad Syafii Maatglam dan Pancasila sebagai Dasar Negara: Studi
tentang Perdebatan dalam Konstituar(tigkarta: Pustaka LP3ES, 2006), xv
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kesusilaan, teologis dan hukum kekeluargaan. Danmpgddas terlihat di
dalam organisasi sosial keagamaan di Indonesia yakigirnya
memunculkan dua corak organisasi yaitu tradisisnai Islam dan
modernisme Islam.

Secara agak gegabah mungkin dapat disimpulkan bahwa

modernisme Islam pada tingkat praktis telah mampuay@rap

atau menyalin format Barat. Lalu, pada tingkatlek®ial juga

telah mampu menandingi Barat dalam suatu perjumpaan

sekurang-kurangnya pada tahap semantik. Sedangkaal&m

kalangan umat Islam sendiri telah melahirkan peidik

memperebutkan derajat ortodoksi, yang menyentuboptmn-

persoalan ritus, kesusilaan, ketuhanan, dan hukum

kekeluargaan?®

Selain berdampak pada tingkat ortodoksi, modermisatam
menimbulkan ketidakadilan sosial karena kurangraspkepada kaum
bawah sehingga komunikasi terhadap problematikag yeamjadi di
kalangan bawah tidak diperhatikan. Dan lebih meagadkan kalangan
menengah ke atas. Kritikan semacam ini memberikempdk bahwa
modernisasi yang sekarang terjadi tak dapat dip@ntean karena cita-
cita yang diinginkan Islam yaitu keadilan tidakctgpai. Oleh karena itu
paradigma transformatif perlu dijadikan solusi m&tif sebagai
pengganti paradigma modernisme ini.

Corak modernisme Islam yang intelektualistis, y&egekaan

sosialnya lebih terkait dengan golongan menengahatis itu,

menurut hemat saya, seringkali memang kurang mé&aang

aspirasi dan proses transformasi kaum bawah. Namalritu

sangat menguntungkan upaya pengangkatan hargadaiiri
pamor Islam di tengah-tengah arus modernisasi deinas’

126 Abdurrahmanislam Transformatif30
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Dampak yang ditimbulkan modernisme juga dapatharidi dalam
kehidupan masyarakat desa dan kota, memang seegkanmbangan
menimbulkan kemajuan namun tidak secara kebuday#&arena
hilangnya keadilan pada semua lapisan masyarakat.dd masyarakat
kota harus ada kekuatan karakter untuk dapat hidupzaman
modernisasi ini.

Modernisasi, lagi-lagi di kota, tidak mungkin merg para
pendatang desa yang tidak berbekal keterampilannuachal.
Begitu pula di desa, modernisasi tak mungkin baraidanyak
tentang mereka yang tidak memiliki terobosan dapitala
Tampaknya kaunmdhu’afa memang agak sulit masuk dalam
proposal modernisasi, sebab modernisasi pada gasaanya
dapat diikuti oleh mereka yang faham dengan gaggagasan
baru, dan mempunyai akses ekonomi dan politik riarte
Subyek modernisasi adalah elit, dan obyek modesina#alah
mereka yang awam, yang lemah, yang dianggap bodoh d

malas'?®

Proses modernisasi juga menurut pemikiran teologmstormatif
menimbulkan tiga corak agama yaitu: menjadikan a&gaebagai alat
rasionalisasi, agama berfungsi sebagai alat legdiitian memarginalkan
kaum dhuafa karena hanyut dari gelombang besar modernisde. Ji
ketiga corak tersebut melekat di dalam agama, mas@ernisasi sudah
menghilangkan eksistensi agama sebagai pedomamp mdisyarakat.
Dan menimbulkan ketimpangan sosial karena keaditarhadap
masyarakat bawah tidak dipenuhi.

Kalangan ‘Teologi Transformatif’ menyimpulkan bahagama

dalam proses modernisasi sekarang ini melahirkgan ¢orak,

yaitu: pertama, tampil sebagai alat rasionalists modernisasi

atau modernisme, dengan melahirkan perkembangdngieo

rasional yang mengacu pada tumbuhnya kepentingan
intelektualisme sekelompok akademikus. Kedua, ssbatat

128
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legitimasi atas nama melancarkan dan mendukungabiériia
program-program modernisasi... ketiga, kelompok nadyd
tertentu, terutama ‘kaum dhuafa’, yang tidak texpete dalam
dialog besar proses modernisasi dewasa ini, teapaks
menghanyutkan diri dalam impian teologis eskat@logang
bersifat eskapistis }*°

Sebagai langkah perlawanan terhadap paradigma msa&rdengan
beberapa kekurangan serta dampak yang ditimbulkaimnya. Maka
Abdurrahman mengeluarkan ide serta gagasannya ungrkbangun
sebuah model komunikasi kerakyatan yang mampu manyseluruh
aspirasi rakyat tidak hanya pada golongan atagugaigolongan bawah.

DSC adalah kepanjangan darDevelopment Support
Communication. Suatu model komunikasi pengembangan
masyarakat yang bersifat dua arah yang setara,d@ngkratis,
yang saling memberikan penghargaan dan saling mémbe
manfaat... dalam model komunikasi seperti ini, setr@gnusia
harus dipulihkan kembali harga diri kemanusiannga darus
ditempatkan dalam relasi-relasi sosial yang setara...

Prinsip-prinsip yang tertanam di dalam model korkasi kerakyatan
ini mencirikan bahwa model ini menginginkan perwubalsosial dari
bawah. Sehingga memberikan kekuatan tersendiri tEtaksananya
keadilan sosial di zaman perubahan ini.

... model DSC mempunyai prinsip-prinsip yang berbeeiagan
model komunikasi yang konvensional maka sebengonyaip-
prinspin DSC itu secara parallel mencerminkan cdrakgunan
sosial yang baru yang lebih adil, setara dan deatigkr
Berdasarkan prinsip-prinsip seperti itu, DSC sug¢dis adalah
model komunikasi yang memihak. DSC, dalam halmm@mihak
kepada kelompok-kelompok sosial yang bergulat nméenca
otonomi diri dari kekuatan-kekuatan dominan di sekya, baik
karena pengaruh global modernisasi atau pun kaeaea
struktur lokal yang menghimpitnya*

122 Abdurrahman|slam Transformatif107-108
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BAB IV

PARADIGMA ISLAM TRANSFORMATIF
PERSPEKTIF KUNTOWIJOYO DAN MOESLIM ABDURRAHMAN

A.Paradigma Islam Transformatif Perspektif Kuntowijoyo dan Moedim
Abdurrahman

1. Hakikat Islam Transformatif

Hakikat Islam transformatif menurut pandangan Kummyo adalah
menghendaki adanya objektivikasi. Karena objekésik ini mampu
memberikan nilai keterkaitan antara ajaran norngsiigan realitas sosial.
Islam sebagai agama memiliki kekuatan untuk melakulperubahan
terutama perubahan kesadaran umatnya. Oleh kdtermdjektivikasi dapat
menjadi kekuatan Islam transformatif dalam pandangantowijoyo.

Kita tampaknya membutuhkan semacam reorientasi
kesadaran agar konsep-konsep normatif lebih dipaham
secara empiris..ini berarti kita membutuhkan objektivikasi
dan konseptualisasi dalam rangka agar kesadardogi®o
kita pada tingkat normatif dapat menjadi lebih dniist, lebih
kontekstual. Saya kira dengan cara ini sajalah #dpat
memberikan kaitan yang benar antara sistem nilaidengan
realitas empiris, antara teologi dengan kenyatasnyktaan
sejaral.

Kesadaran umat Islam perlu dibangun kembali, sebagal mula
mengembalikan semangat perubahan dalam diri umbam Isserta
memberikan kekuatan untuk memecahkan problematdtadiépan yang
semakin kompleks ini. Hal ini yang menjadi keyakin&untowijoyo
dengan ide serta gagasannya terkait Islam tranafdrmislam harus

ditempatkan dalam tataran objektivitas agar mamprbibara dan

berkomunikasi dengan realitas yang ada dan nyata

! Kuntowijoyo, Paradigma Islam...342
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Objektivikasi akan menghindarkan masyarakat damidasi.
Objektivikasi adalah perbuatan rasional-nilaiegtrationa)
yang diwujudkan ke dalam perbuatan rasional, seghaing
orang luar pun dapat menikmati tanpa harus menyetilgi-

nilai asal. Misalnya Kkesetiakawanan nasional adalah
objektivikasi dari ajaran tentandgkhuwat?

Sedangkan hakikat Islam transformatif menurut Abmlunan adalah
menghendaki adanya dialog antara konteks dengas fefinya esensi
perubahan yang digagas oleh Abdurrahman bermulgadeadanya dialog
ketika menafsiri teks dengan konteks sehingga nrklai kekuatan untuk
melakukan transformasi. Sehingga transformasi beeaar dilakukan atas
dasar kebutuhan konteks bukan pemaksaan teks.

Yaitu melalui penafsiran teks dengan kesadaran akan
konteksnya dan kemudian mempelajari konteks secara
dialogis... perbedaannya dengan kecenderungan Islanmiagah
bahwa teologi transformatif ini lebih menekankandaa
hubungan antara teks dan konteks, dan tidak cemgeru
melakukan pemaksaan realitas menurut model idesdniping

itu, saya kira, pengembangan teologi transfornmatjé sebagai
upaya untuk mengatasi perdebatan tentang pilihataran
pendekatan budaya atau pendekatan struktural dalam
pengembangan masyarakat.

Gagasan Islam transformatif Abdurrahman ini dilab@iakangi oleh
adanya dualisme atau dikotomi antara tingkat ritlsal sosial yang terjadi
di dalam masyarakat Muslim. Keresahan pemikiran llath menjadikan
Islam hanya dianggap sebatas ritual belaka tanpabekan kontribusi
dan implikasi kepada kehidupan sosial.

Saya menemukan adanya suatu gejala bahwa Islamm dala
masyarakat kita kini sedang kehilangan idealisnag,yAng
sungguh mampu memberi referensi kepada arah trams$o

sosial itu hendak kita tuju. Sehingga kadang-kadang
menimbulkan kesan seolah-olah kehidupan sebagiaat um

? Kuntowijoyo, Identitas Politik... 68-69
* Abdurrahmanislam Transformatif27
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Islam mencerminkan sikap mendua. Itensitas rituahjadi
sangat romantik, namun tidak berarti telah membaahk
kesalehan diri, apalagi kesalehan sosial. kehidpataman
menjadi sangat rutin dan ukuran-ukuran keberagaman
menjadi sangativialistis (dipermukaanf.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan kedua tokohfdravadif tersebut,
maka di bawah ini akan dipaparkan dalam bentul &dpe lebih jelas dan
konkret maksud yang terkandung di dalam pernyataebut.

Tabd 4.1
Hakikat |slam Transformatif

N Hakikat |slam Transformatif
0.

Kuntowijoyo Moeslim Abdurrahman
Objektivikasi, yaitu memberikan Dialog, yaitu mempertemukan
nilai ikatan antara ajaran konteks dengan penafsiran teks
normatif dengan kehidupan sehingga lahirlah kekuatan aksi

1. | sosial, dan menghilangkan sebagai bentuk transformasi

dominasi antara satu kekuatan | yang terlepas dari pemaksaan

spiritual di atas kekuatan sosial| teks tapi benar-benar sesuai

ataupun sebaliknya. kebutuhan konteks.

Hakikat Islam transformatif yang dinyatakan oleldk& cendekiawan
Muslim di atas merupakan sebuah pemikiran globakraa mencakup
makna Islam, namun bersifat lokal karena lahir akilgelombang
permasaiahan yang terjadi di lingkungan tempat peeadekiawan
dilahirkan. Kekuatan yang akan dilahirkan pun bédsamrena mencakup
perubahan-perubahan yang secara fundamental teggotgen.

Alasan kuat yang menjadikan Kuntowijoyo dan Abdaman berani

mengeluarkan gagasan terkait transformasi di dalgama Islam, karena

* Abdurrahmani|slam Transformatif3-4
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Islam memiliki satu kekuatan yaitu terbuka atasakegeinterpretasi ayat-
ayat suci sebagai pedoman kehidupan atau penafsiazyg berdasarkan
kondisi sosial. kekuatan inilah yang menjadikararsl mampu bersifat
universal dan temporal. Artinya Islam mampu menfatimatan lil alamin

sekaligus mampu memberikan pencerahan secara ktua&kDua dampak
tersebut merupakan tugas bagi umat Islam seluruhaypa terkecuali
sebagai aksi nyata dari keimanan atau rasa taahigl jmendalam.

Sebagai bentuk partisipasi seorang cendekiawamtsEpatowijoyo dan
Abdurrahman terhadap pembangunan umat Islam, ntkk&entang Islam
transformatif ini sebagai jawabannya, karena tug@sna seluruh umat
Islam adalah mengembangkan keseimbangan antarégnibeamaliah dan
beramal ilmiah”, walaupun tugas ini secara umunajbggian dari tugas
negarawari.

Mansour Faqgih berpandangan bahwa golongan Islamftranatif perlu
membentuk paradigma baru terkait teologi sebadgn janenuju perubahan
struktural sehingga melahirkan keadilan bagi kaunskim atau yang
termarginalkan oleh dampak globalisasi. Konsepotgdbaru yang mampu
memberikan angin segar bagi kaum miskin inilah ydmgamakan teologi
transformatif’ Ide terkait rekonstruksi teologi ini telah dilalark oleh
Kuntowijoyo dengan pengilmuan Islam dan Abdurrahrdangan teologi

transformatifnya.

® Jalaluddin Rakhma®erjuangan Mustadh’afin: Catatan Bagi Perlawananua Tertindas,
dalam Eko Prasetydslam Kiri Melawan Kapitalisme Modal: dari Wacanaekuju Gerakan,
(Yogyakarta: Insist Press, 2002), 325

® Mohamad SobaryDiskursus Islam Sosial: Memahami Zaman Mencari SplBandung:
Zaman Wacana Mulia, 1998), 33

’ Mansour FakihJslam Sebagai AlternatifKata Pengantar”, dalam Prasetyslam Kiri...,
Xviii
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Berdasarkan tipologi paradigma Islam transforma@hwa ide serta
gagasan Kuntowijoyo serta Abdurrahman meruapakagiaba dari
paradigma Islam transformatif yang bersifat tesrikuntowijoyo dengan
latarbelakang pemikiran sejarahnya melahirkan ilmosial profetik
sedangkan Abdurrahman melahirkan teologi transfofmalaupun lebih
banyak bersifat teoritis tapi ada beberapa aspekikjpannya yang bersifat
praktis. Hal ini terlihat dari peran serta Abduman dalam berbagai
lembaga swadaya masyarakat.

Sedangkan hakikat Islam transformatif menurut pagda Rahardjo
adalah menghendaki adanya perubahan dalam ta&lagitdi satu sisi dan
ilmu di sisi yang lain. Pemikiran ini termasuk padalongan Islam
transformatif bersifat praktis. Rahardjo sebagai@nadikutip Anwar
menghendaki adanya rekonstruksi pemahaman keagammaeyarakat
Indonesia yang masih tergolong terkurung denganu-ilmu Islam
tradisional. Agama Islam hanya dikategorikan seb#mau agidah, syariah,
akhlak dan mungkin tasawfifRekonstruksi yang dilakukan oleh Dawam
relevan dengan apa yang dilakukan oleh Kuntowijdga Abdurrahman,
relevansinya terlihat dalam kesamaannya terkatbatakang kemunduran
umat Islam di zaman maju sehingga diperlukan retkoks teologi.

Kesamaan terlihat juga dalam tataran pemaknaanogiectecara
transformatif antara Rahardjo dengan Abdurrahmamaiia berorientasi
kepada pembebasan terhadap kukungan dan kekejamdraparuan dalam

arti modernisasi. Rahardjo menyatakan sebagaimidgmépd Anwar bahwa

& Anwar, Pemikiran dan Aksi..165
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selama ini teologi dianggap umat Islam sebagai atesyang sakral
sehingga tidak boleh lagi dilakukan pembaharuamn atiatak-atik lagi.
Jadinya, teologi hanya berbicara pada tataran kphiu spiritual belaka
tanpa menyentuh realitas sosial yang ada. Olehn&aya Rahardjo
mengajukan pembaharuan teologi dengan istilah detiansformatif. Sama
seperti teologi yang digagas oleh Abdurrahrh&ersamaan isitilah yang
digunakan oleh Rahardjo dan Abdurrahman merupakén Halik dari
paradigma yang mereka usung yaitu Islam transfarnvalaupun dalam
aplikatifnya Rahardjo lebih berperan daripada Aaluman.

Pernyataan Rahardjo di atas menjelaskan bahwagtetbnsformatif
ialah teologi yang bersifat pembebas dan emansipatleh karena Islam
sebagai sebuah teologi mampu memberikan kebebasarerdansipatori
kepada umat manusia untuk melakukan perubahan signigikan. Usaha-
usaha menuju perubahan-perubahan tersebut dilalegtzagai manifestasi
dari agama Islam yang hakiki. Akibatnya kemaslatatiedalam kehidupan
sosial akan tercapai. Sedangkan ketidakadilanndasan, kebodohan bisa
dibebaskan dari dunia ini.

Perumusan pembaruan teologi yang dinyatakan oldtar®@ tersebut
mengindikasikan bahwa teologi transformasi harusstéilakukan dan hal
itu dilakukan oleh Rahardjo dengan beberapa akatiangi dalam kehidupan
dengan keikutsertaannya dalam mendirikan beberap®bdga berbasis
transformatif seperti Lembaga Studi Pembangunan P)YLSPusat

Pengembangan Agrobisnis (PPA), Perhimpunan PengejabaPesanren

° Anwar, Pemikiran dan Aksi..166
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dan Masyarakat (P3M), Lembaga Studi Agama dan fetlg.SAF), dan
Pusat Pengembangan Sumber Daya Wanita (PPSWisi nyata ini
merupakan bukti bahwa Rahardjo benar-benar mewajudsemikiran
berkenaan dengan pembaruan teologi dalam rangkaamp&n keadilan
sosial. Artinya lembaga-lembaga tersebut sebagadianereativitas
intelektual menuju transformasi sosial.

Aksi nyata sebagai langkah transformasi sosial dmya mampu
memberikan kekuatan bagi masyarakat bawah agar mamgngatasi
ketimpangan serta kesenjangan sosial yang terjada pingkungannya.
Langkah yang harus dilakukan oleh masyarakat bagrakbut ialah dengan
menggunakan pendekatan materialisme-komunis, yagfudekatan yang
memberikan kesadaran kepada masyarakat bawah Hdamiakinan bisa
diatasi, bukan oleh Tuhan namun oleh mereka sendRendekatan ini
yang digagas oleh Masdar merupakan jawaban terl@dafematika sosial
yang terjadi pada masyarakat bawah, bisa dijadgearutan bahkan acuan
mendasar bagi pengentasan kemiskinan. Dan akahighng diharapkan
oleh paradigma Islam transformatif.

Cendekiawan lain yang memberikan gagasan transfidinysa dan
memiliki kesamaan dengan pemikiran Kuntowijoyo dabdurrahman
adalah Amien Rais. Cendekiawan ini menggagas tasbilal sebagai
paradigma perubahan paham keagamaan sehingga miaenpoplikasi

kepada kehidupan sosial. Latar belakang ide tasbgial tersebut adalah

' Syarif Hidayatullah, Islam “Isme-lsme”; Aliran dan Paham Islam di Indmie,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 95
" Masdar F. Mas'udi, Hak Milik dan Ketimpangan Sogj@klaah Sejarah dan Kerasulan),
dalam Isep Abdul Malik (Eds.)slam Universal(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 71
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kekakuan memaknai teologi sebagai ilmshuluddinsaja dan berdebat
mengenai perbedaan pandangan terkait dosa, mugifir, dan lain
sebagainya. Kondisi seperti ini yang ditanggag &ais untuk melakukan
pembaharuan cara pandang dengan mengusung istilait tsosial sebagai
jawaban atas problematika sosial masyarakat Muslim.

Rekonstruksi pemahaman keagamaan terkait istilahidainilah yang
menjadi tugas utama umat Muslim saat ini yang teakeerbagai penyakit
sosial seperti keterbelakangan ekonomi, stagntsekiual serta degenerasi
sosial. karena tauhid sangat memiliki relasi teapaklehidupan sosial jika
dipahami secara komprehensif. Karena esensi tdukkdn hanya terletak
kepada hal-hal spiritual namun juga so&fafjagasan rekonstruksi inilah
yang menjadikan kekuatan menuju transformasi sa$gal Rais melakukan
gagasan tersebut dengan lahirnya konsep tauhial s$esebut.

Tauhid sosial merupakan dimensi sosial ganhidullah. Artinya tauhid
yang tertanam di dalam diri masing-masing insan manditumbuh
kembangkan di dalam prilaku sehari-Hérinilah makna sosial yang ada di
dalam konsep tauhid. Hal ini senada dengan hak#tain transformatif
yang mengusung keseimbangan antara keimanan demgah sholeh,
antara ritual dengan aktual, antara individu dasiaso

Artinya, teologi tidak lagi berbicara mengenai ketnan semata, atau
dalam Istilah aralhablum mina AllahMelainkan lebih dari itu, yaitu juga

bicara tentang hubungan antara ketuhanan dengaanksman l{ablum

2 M. Amien Rais,Tauhid Sosial: Formula Menggempur Kesenjang@&andung: Mizan, Cet.
1, 1998), 54-55

Y M. Amien Rais,Cakrawala Islam: Antara Cita dan FaktéBandung: Mizan, Cet. X, 1999),
15

! Rais, Tauhid Sosial...107-108
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mina na3. Jika dilihat dan dipahami bahwa di dalam al-@uoy’jelas sekali
terdapat ajaran-ajaran yang sangat potensial uhka&mbangkan ke dalam
paradigma teologi atau tauhid sosfalmenggali nilai-nilai normatif
merupakan tugas cendekiawan Muslim ke depan sebagaik keimanan
yang sejati.

Tugas ini yang menurut pandangan Rais telah dipabbah organisasi
Islam semisal Muhammadiyah yang memahami bahwadaukmpunyai
social dimensionArtinya dapat dipahami bahwa di dalam Surah al-Ma’u
sudah jelas sekali bahwa ada nilai sosial di dalentauhid karena
walaupun seorang Muslim rajin melaksanakan sholat akan tetap
dikategorikan sebagai pendusta agama jika ia tidakap terhadap
lingkungan sosial yang timpar.Pandangan inilah yang dipegang teguh
oleh seluruh warga Muhammadiyah dalam menjalanketaukidan baik
secara spiritual maupun sosial.

Aktualisasi dimensi sosial tauhid menurut Rais p&vbaktu yang cukup
panjang, namun untuk memulainya haruslah dilakukala tahapan
komunitas intelektual yang kecil seperti komunitashasiswa muda.
Karena konsep tauhid sosial ini merupakan kajigsletual pada mulanya
kemudian baru disosialisasikan kepada masyaralsial$b transformasi
pemikiran inilah yang menjadi cakupan tauhid sos&lingga Islam benar-
benar mampu merubah citranya menjadi lebih dinadas, diterima oleh

masyarakat luas karena peran pentingnya di dal&nddgean terbukti ada.

15 Rais, Tauhid Sosial..55
18 Rais, Tauhid Sosial...264-265
" Rais,Tauhid Sosial...118
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Tingginya signifikansi gagasan Rais ini dalam kepah sosial
masyarakat sehingga ada beberapa dampak negajifigan timbul jika ide
atau gagasan Rais terkait tauhid sosial tidak ddpaiplementasikan di
dalam kehidupan sosial masyarakat adadaitama,adanya kemandekan
hubungan antara ajaran Islam dengan kehidupan;sksiua,ideologi non-
Islam akan lahir di tengah-tengah umat Islam séendketiga,
ketidakpedulian umat Islam terhadap ide ini benamat telah mengiyakan
sekularismé?

Selain konsep tauhid sosial, ada konsep lain yaggfigan terhadap
paradigma Islam transformatif secara hakiki memilklemiripan yaitu
teologi yang terlibat langsung dalam perubahanalsahingga cakupannya
tidak mikro tapi makro. Teologi semacam ini akanmhberikan keadilan
sosial bagi kaum tertindas, yang terbelakang oletimipangan struktur
sosial. Teologi ini yang akan dikembangkan olehiBuslunawar Rachman
yang ia sebut dengan istilah teologi kesadaran @ascientizing theology.
Yaitu teologi yang berusaha memberikan penyadasgpada masyarakat
untuk melakukan sebuah perjuangan atau aksi nyabagai langkah
humanisasi manusid.Paradigma yang diusulkan oleh Rachman ini relevan
dengan apa yang digagas oleh kalangan Islam tramsti, dimana awal

mula perlunya paradigma baru dalam ranah teologarednakan adanya

' Fauzan SalehModern Trends in Islamic Theological Discourse inehtieth Century
Indonesia: A Critical Surveylerj. Fauzan Saleff,eologi Pembaruan: Pergeseran Wacana Islam
Sunni di Indonesia Abad XXlakarta: PT Serambi llImu Semesta, 2004), 251

¥ Budhy Munawar Rachman, Menuju Suatu Teologi yangnblebaskan, dalam Ihsan Ali-
Fauzi (Eds.)Mencari Islam: Kumpulan Otobiografi Intelektual KmuMuda Muslim Indonesia
Angkatan 80-an(Bandung: Mizan, Cet. Il, 1993), 268
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kesenjangan sosial di kehidupan masyarakat Musdieh karenanya perlu
diadakan sebuah gerakan penyadaran kaum tertindas.

Rachman pun menambahkan bahwa teologi kesadaramemiokuskan
kepada dua hal yaitu mendorong kekuatan penyadamaada masyarakat
yang termarginalkan untuk melakukan aksi pembebésdmadap struktur
yang menindas. Kedua mencari visi al-Qur'an sebkgmiasan emansipasi
berdasarkan hasil renungan dan reflék#iedua fokus tersebut merupakan
kerja nyata gerakan Islam transformatif demi meac#padilan di dalam
kehidupan sosial. satu sisi melakukan penyadaralalumdeologi serta
merumuskan landasan normatif sebagai kekuatan oielak gerakan
pembebasan.

Jika Amien Rais menggagas ide tauhid sosial, BiMdhgawar Rachman
dengan teologi kesadarannya, maka Muslim A. Kashihl menggunakan
istilah tauhid amali, karena di dalam tauhid ansala potensi iman yang
kuat serta mampu melahirkan sistem keberagamaataldm kehidupan
sosial. sehingga potensi ini dapat memberikan Kekumasyarakat dalam
rangka transformasi sosial buddyaTauhid amali lebih mengedepankan
praktis daripada teoritis sehingga konsep tauhilydibawa oleh Rasul
mampu dimanifestasikan ke dalam sikap dan tinglkaku Isehari-hari.
Konsep ini lebih mengena dengan tipologi Islam dfarmatif praktis,
karena sifatnya lebih mengedepankan kekuatan gerallaripada

membangun teori saja.

?® Amin, Dari Teologi...,38
! Muslim A. Kadir, IImu Islam Terapan: Menggagas Paradigma Amali dalagama Islam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 111-112
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Alasan lain yang menjadikan kekuatan untuk melakukekonstruksi
pemahaman keagamaan sebagai hakikat Islam trarsfbrradalah
pandangan Nurcholis Madjid yang menyatakan bahwaasgat tauhid
yang tertanam di dalam diri seorang Muslim dapatddmpak kepada
lahirnya prilaku yang positif serta pembebasan @dat dari kekuatan
yang tidak berkeadilan. Dalam istilah agama ad&akuatanthaghut.
Artinya tauhid sebagai prinsip yang harus tertardindalam kehidupan
seorang Muslim harus terus melahirkan sikap sogalg positif dan
membantu masyarakat keluar dari tirani yang otodéa sewenang-wenang
di dalam memimpid? Semangat lain yang lahir di dalam konsep tauhid
ialah hurriyah atau kebebasan. Kebebasan ini merupakan inti ¢nara
tauhid yang meliputi kebebasan berpikir, berideplagampai kepada
kebebasan beragama. Dalam arti lain tauhid mampobmekan kebebasan
manusia untuk lepas dari kukungan yang z&fim.

Dampak lain yang ditimbulkan oleh konsep tauhid alal
egalitarianisme. Artinya tauhid yang ditanamkanddiam diri manusia
mampu melahirkan pola pikir yang memandang semuausi@ memiliki
kesamaan prilaku serta derajat dalam segala bikiamgupan. Hal tersebut
dapat terlihat di dalam tata Negara dimana tauh@&hgmginkan sistem
masyarakat yang demokratis dan saling bermusyawdatdm mencapai
mufakat. Selain itu, berimplikasi terhadap kehidupasial dimana manusia

harus saling mengingati satu sama lain dalam Hadikan, sehingga timbul

*2 Nurcholish Madjid,Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kriéatang Masalah
Keimanan, Kemanusiaan dan Kemoderer{dakarta: Paramadina, Cet. I, 1992), 85

2 M. Imdadun Rahmat, Al-Quran dan Nilai-nilai Keaday dalam Mahdi (Eds.)slam
Pribumi...,22-23
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rasa kasih sayang dan hilangnya rasa saling cungar sesama umat
manusi&* Beberapa dampak sosial yang ditimbulkan oleh kpriaghid
merupakan bukti bahwa, tauhid memiliki dimensi absian tidak hanya
bermanifestasi dalam ranah spiritual. Dengan peaskrseperti ini maka
ajaran tauhid yang begitu universal dapat berpeigterhadap kehidupan
sosial di masyarakat.

Berbeda istilah yang digunakan oleh cendekiawadaeawan di atas,
Jalaluddin Rakhmat lebih menggunakan istik@uhidul ibadah dalam
rangka membentukauhidul ummahKarena dampak yang berikan begitu
luas di dalam kehidupan. Hal ini dapat terlihatdakarakter Nabi Ibrahim
a.s yang sepenuhnya melaksanakan perintah Allahupaih bertentangan
dengan hati nuraninya sebagai manusia. Kisah inimpékasi bahwa
tauhidul ibadah mampu mengalahkan nafsu umat manusia yang lebih
cenderung kepada sesuatu yang negatif sepertigasan, penjajahan dan
lain sebagainy® Gagasartauhidul ibadahyang dilontarkan Rakhmat ini
secara substansi relevan dengan gagasan Islamfotraasf yaitu
aktualisasi iman amal sholeh untuk menuntastakaimpgengan sosial
akibat nafsu serakah umat manusia.

Istilah tauhid selalu dimaknai kepasrahan totahalenat Islam, oleh
karenanya alam sebagai ciptaan Tuhan sering didupaknat Islam, padahal
alam merupakan salah satu sarana untuk melakukesnyrgan serta

memperteguh keyakinan atau kepasrahan total tadatUslam harus terus

* Abad BadruzamanpPari Teologi Menuju Aksi: Membela yang Lemah, Meggur
Kesenjangan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 202-203

% Jalaluddin Rakhmatslam Alternatif: Ceramah-ceramah di Kamp@@andung: Mizan, Cet.
IX, 1998), 34-35
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melihat dan mengambil pelajaran dalam kisah Nahiahiin yang

menemukan keyakinan setelah melihat realitas alsedangkan Nabi
Muhammad juga memberikan perhatian penuh kepadallgn sosial

walaupun tingkat ritualitas ibadahnya juga tidaknder?® Pemaknaan
seperti inilah yang perlu dikuatkan ke dalam dmat Islam sehingga tauhid
mampu memberikan kekuatan spiritual juga sosial.

Rakhmat menguatkan gagasan tersebut dengan mearbg@a@ndangan
bahwa amalan muamalah lebih luas daripada ibadath. itd dengan
beberapa alasafertama,urusan muamalah banyak dikaji dan di dalam
sumber hukum Islamkedua, jika pelaksanaan ibadah dengan muamalah
dalam waktu yang bersamaan maka ibadah dibolehktuk wiperpendek
atau ditangguhkan bukan ditinggalkaketiga, pahala ibadah secara
berjama’ah (muamalah) lebih besar daripada ibadatara personal;
keempat,jika ibadah batal maka gantinya dengan muamalkaiima,
melakukan amal baik dalam bidang kemasyarakatandapat ganjaran
lebih besar daripada ibadah sunfalKeunggulan muamalah atau ibadah
sosial terlihat dari kelima alasan tersebut, olafeRa itu, gagasaauhidul
ibadah harus mampu melahirkan kekuatan untuk melakukadab sosial
selain ibadah individual.

Pandangan Rakhmat tersebut menguatkan gagasan Hasaf sebagai
cendekiawan Muslim yang berparadigma “Islam Kirérta sebagai satu

dari sekian banyak landasan pemikiran Islam transitf yang digagas

*® Hendriyanto Attan, Petualangan Spiritual Mencarti:DRealitas Mikro-Makro, “Kata
Pengantar” dalam Jalaluddin Rakhmat et, Rg¢tualangan Spiritualitas: Meraih Makna Diri

?’ Rakhmat/slam Alternatif... 47-52
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Kuntowijoyo dan Abdurrahman, Hanafi menyatakan bahvslam
merupakan agama moral sosial sehingga muamalalm dajmma Islam
lebih diberikan banyak porsi ketimbang ibadah sec¢adividual. Hal ini
dapat terlihat di dalam aspek rukun Islam, dimaegag aspek memiliki
dimensi sosial yang kuat, sebagai contoh aspekakel@dui rukun Islam
adalah sholat yang memiliki dimensi sosial karegizap minggunya umat
Islam wajib berkumpul dan berjumpa dengan kaum Musdhkinnya.
Perjumpaan ini akan menghasilkan jiwa sosialis yainggi?® Porsi
muamalah atau dimensi sosial yang lebih besar Eindagama Islam
memberikan identitas tersendiri bagi agama Islamlawpun selama ini
identitas tersebut hilang diterpa derasnya arusafjkasi dan modernisasi.
Kekuatan inilah yang menjadikan Islam mampu bertalalau generasi
terus berganti. Namun realita yang terjadi dalanmdpagan Rakhmat
tidaklah demikian karena Islam yang selama ini logmai masyarakat
Muslim masih terlihat individual dan belum memilikilai sosial yang
tinggi. Karena mereka beranggapan dakwah Islaméaaepatas khutbah,
ceramah, atau jamaah pengajian ramaisabah tilawatil qur'anterus jalan
dan lain sebagainya. Namun di sisi lain ketimpang@asial di masyarakat
terus terjadi. Ada yang tidak terbebas dari hinmp#konomi. Dan disinilah
dakwah Islam sebagai pembebas kaum lefhafak mengapa khutbah,
ceramah, pengajian dilaksanakan tapi apa yangpdtdiari hasil kegiatan

keagamaan tersebut diaplikasikan di dalam kehidsphari-hari.

*® Hasan Hanafi,Cakrawala Baru Peradaban Global: Revolusi Islam ukntGlobalisme,
Pluralisme dan Egaliterisme antar Peradabaferj. Muhammad Saiful Anam dan Abduh
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 26-27

» Rakhmat/slam Alternatif... 64-65
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Berberapa konsep yang digagas oleh cendekiawataslinaemberikan
kekuatan akan hakikat Islam transformatif di daleshidupan masyarakat
global. Walaupun secara atribut istilah yang did¢nama cendekiawan
berbeda tapi secara substansi dan esensinya sdatnamengembalikan
kekuatan Islam dengan aktualisasi ajaran Islamndadelaku sehari-hari
sehingga ketimpangan sosial dapat teratasi. Sakairalisasi di dalam sikap
juga di dalam ilmu pengetahuan sehingga menjadigiam kekuatan bagi
secara teoritis maupun praktis.

Agama Islam lebih dari sekedar agama ibadah, karengemikiran
transformatif terhadap agama sangat dibutuhkanisgdtarena itu Islam
sebagai agama yang mampu memberikan kekuatan umelikkukan
transformasi sosial. dibuktikan dengan banyaknya-ayat suci al-Qur'an
yang berbicara tentang hal itu. Seperti keberpiha&ks-teks suci al-Qur’an
kepada kaum yang tertind®sDalam bahasa Muhammad Qorib, Islam
harus dibumikan, karena Nabi Muhammad telah melkakoka dengan
mentransformasi ajaran Islam ke dalam kehidupartanyartinya agama
Islam berfungsi untuk membebaskan, mencerahkam seendatangkan
kebahagian umat manusia bukan hanya secara indivedunata tapi juga
secara sosia.

Secara esensial, paradigma Islam transformatif ydigagas oleh
Kuntowijoyo dan Abdurrahman memiliki signifikansialyg begitu besar
terhadap perkembangan peradaban Islam di negegiamy mulai rapuh

akibat masuknya era modernisasi. Kuntowijoyo mendhki perubahan

** Muhammad KarimPendidikan Kritis Transformatif(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009),
193-194
** Muhammad QoribSolusi Islam(Jakarta: Penerbit Dian Rakyat, 2010), 142
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kesadaran dengan objektivikasi nilai-nilai ajaratarh sehingga berkaitan
dengan realitas sosial, sedangkan Abdurrahman readgki adanya dialog
antara konteks dengan teks sehingga menumbuhkasfdramsi sosial
berdasarkan kebutuhan konteks. Hakikat semacamemiliki arti bahwa
keseimbangan antara pemahaman keagamaan dengaal qasiu
dirumuskan kembali, dan kedua tokoh ini sudah memyh baik itu dari

aspek keilmuan maupun pengabdian.

2. Epistemologi |slam Transfor matif
Epistemologi Islam transformatif menurut Kuntowigpyda dua yaitu
transformasi nilai menjadi sikap dan transformasi menjadi ilmu.
Ada dua cara bagaimana nilai-nilai normatif itu faen
operasional dalam kehidupan sehari-hari. Pertahaamiai
normatif itu diaktualkan langsung menjadi prilakucara
yang kedua adalah mentransformasikan nilai-nilainaoif
itu menjadi teori ilmu sebelum diaktualisasikan #alam
prilaku >
Cara pertama lebih praktis karena langsung ditoamsfsikan ke dalam
sikap dan prilaku sehari-hari. Sedangkan cara kete@ritis dan
membutuhkan waktu serta pengetahuan yang cukup atzend Karena
pengilmuan Islam banyak memerlukan aspek lain sebagnunjang
pembentukannya. Namun hal itu tetap tidak menglalpara intelektual
Muslim untuk mencoba melakukannya.
Kuntowijoyo menambahkan dua metode sebagai upayayupéan
transformasi nilai menjadi teori ilmu pengetahuaraity metode

strukturalisme transendental dan metode sintetifitdn Metode

strukturalisme transendental ini memberikan pandangepada agama

32 Kuntowijoyo, Paradigma Islam...170
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Islam bahwa adanya perubahan sebagai keniscayawnhgaus diterima
sehingga sebagai langka antisipasi perubahan tgrselyama harus
melakukan rekonstruksi kesadaran yang oleh Kuntywijdipaparkan
menjadi enam kesadaran.

Strukturalisme transendental akan berguna bagg&eyia
(ilmu-ilmu alam, kemanusian, agama) untuk sekaligus
menyadari adanya totalitas Islam dan adanya peambah
perubahan.... Diperlukan perluasan-perluasan supaya
muamalah Islam lebih efektif. Perluasan itu bergmam
macam kesadaran vyaitu; kesadaran adanya perubahan;
kesadaran kolektif; kesadaran sejarah; kesadaramyad
fakta sosial; kesadaran adanya masyarakat abstia,
kesadaran perlunya objektifikadi.

Metode berikutnya yaitu sintetik analitik yang npetii tiga langkah yaitu
menganalisa teks, menerjemahkan teks secara dbjakti merumuskan
teori sosial.

Pendekatan ini pertama-tama lebih memperlakuk#&yugian
sebagai data, sebagai suatu dokumen mengenai pedoma
kehidupan yang berasal dari Tuhan. Ini merupakaatusu
postulat teologis dan teoritis sekaligus. Menuremgekatan

ini, ayat-ayat al-Quran sesungguhnya merupakan
pernyataan-pernyataan normatif yang harus diasalistuk
diterjemahkan pada level yang objektif, bukan sktifjeltu
berarti al-Qur’an harus dirumuskan dalam bentukskork-
konstruk teoritis. Sebagaimana kegiatan analista @&an
menghasilkan konstruk, maka demikian pula analisis
terhadap pernyataan-pernyataan al-Quran akan
menghasilkan konstruk-konstruk teoritis al-Qur'&taborasi
terhadap konstruk-konstruk teoritis Al-Qur'an ihilayang
pada akhirnya merupakan kegiat@ar'anic theory building,
yaitu perumusan teori al-Qur'an. Dari situlah muncu
paradigma al-Quraf’

Sedangkan dalam pemikiran Abdurrahman epistemoldgjiam

transformatif terbagi menjadi dua yaitu eksterrai thternal. Epistemologi

* Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...20-21
** Kuntowijoyo, Paradigma Islam.,.330
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eksternal lebih bersifat praktis, walaupun masimaio teoritis. Artinya
epistemologi Abdurrahman mengarah kepada pembentugarakan
kebudayaan yang mampu menegakkan keadilan sosiahadiyarakat.
Gerakan itu pun dari rakyat, untuk rakyat sendiar dilakukan oleh rakyat
juga. Sama seperti makna di balik demokrasi. Petnkan gerakan
tersebut harus melalui beberapa langkah sebagainerayataan
Abdurrahman berikut ini:

Mekanisme pertama yang dipakai untuk mewujudkaloggo

Islam transformatif adalah melakukan prosegrouping

masyarakat marginal melalui berbagaicle... mekanisme

kedua, harus adaregrouping dalam arti membangun

komunitas baru yang memiliki orientasi ekonomi peta

sekaligus juga merupakan suatu kekuasaan organisasi

kerakyatan... mekanisme ketiga, memunculkan komunitas

komunitas baru di antara kaum buruh dan pefani.

Pernyataan di atas sangat terlihat aplikatif sedakena sudah memasuki
tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam rangiabentuk gerakan
kebudayaan berbasis keadilan. Epistemologi Islamsformatif kedua yang
bersifat internal menurut Abdurrahman adalah merskaksi metode tafsir
yang selama ini masih terkurung oleh penafsiranvé&osional dan tidak
liberatif atau tidak memberikan kebebasan kepada p&nafsir dalam
membaca realitas. Oleh karenanya, hasil tafsirdaktiberpihak kepada
realitas yang ada dan seolah-olah hanya berkomsirdeéam wacana.

Biarpun al-Qur'an sebagai teks memang telah dipargkeh
sejarah, tapi gagasan-gagasan Tuhan yang diisgaratk
melalui firman-Nya itu tetap akan hidup, selamaalFan
bukan hanya dibaca dalam wujudnya yang skriptu@d sa
tetapi seharusnyalah “dibaca” dalaouble hermeneutics.

Yakni sekaligus dikonfrontasikan terhadap kenyatsasial
yang aktual. Untuk kepentingan ini, saya kira perlu

** Abdurrahman|slam Sebagai..188-189
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dikembangkan “Tafsir Transformatif” yang dalam méaai
gagasan Tuhan itu, dan dibutuhkan sekurang-kuranggs
wilayah interpretasi: pertama-tama, memahami kakstr
sosial; kemudian membawa konstruk itu berhadapagate
interpretasi teks (al-Qur'an); dan vyang ketiga, ilhas
penghadapan konstruk sosial dan model ideal teks it
kemudian diwujudkan dalam aksi sejarah yang baaituy
transformasi sosiaf,

Domain metode tafsir transformatif ini mengarah dagp tiga wilayah
tafsiran yaitu mengenal terlebin dahulu realitas ldpangan, lalu
membawanya kepada konsep idealis al-Qur'an, daelaketdilakukan
pertemuan antara konteks dengan teks barulahdksirtransformasi sosial
yang komprehensif dan sesuai dengan kebutuhanksonte

Lebih jelasnya lagi, pernyataan kedua tokoh transétif berkenaan

dengan epistemologi Islam transformatif terangkuatam tabel di bawah

ini.
Tabd 4.2
Epistemologi |slam Transfor matif
Epistemologi |slam Transfor matif
\° Kuntowijoyo Moeslim Abdurrahman

Epistemologi Islam Epistemologi eksternal dengan
transformatif terbagi menjadi | membentuk komunitas kaum
dua metodepertama nilai- marginal agar dapat membangun

1 | nilai normatif diwujudkan ekonomi sendiri sehingga terciptg
menjadi prilakukedua, kehidupan yang layak.

transformasi nilai-nilai

normatif menjadi teori ilmu

Memperkuat metode kedua, | Epistemologi internal yaitu metod

D

2 | Kuntowijoyo mengajukan dua| tafsir transformatif dengan tiga

metode baru yaitu : domain tafsiran yaitu memahami

% Abdurrahman|slam Sebagai..116
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strukturalisme transendental | realitas sosial; mempertemukannya
ialah metode untuk dengan tafsiran teks al-Qur'an; dan
memperluas enam kesadaran hasilnya diwujudkan dalam aksi
umat Islam, kesadaran adanyasejarah yang baru, yaitu
perubahan; kesadaran kolektiftransformasi sosial

kesadaran sejarah; kesadaran
adanya fakta sosial; kesadaran
adanya masyarakat abstrak,
dan kesadaran perlunya
objektifikasi. Metodesintetik-
analitik meliputi analisis teks,
penerjemahan secara objektif,

dan perumusan teori sosial.

Epistemologi Islam transformatif yang ditawarkaaloKuntowijoyo dan
Abdurrahman perlu diperhatikan lebih dalam karenanawarkan
perubahan tafsir keagamaan yang lebih partisipaghingga akan
melahirkan kekuatan aksi nyata dalam rangka menskaba segala
belenggu ketidakadilan sosial yang terjadi akibaidemnisasi. Karena
Tuhan itu demokratis, maka Tuhan meminta umat Islatok ikut aktif dan
partisipatif dalam membumikan ayat-ayat llahi kedartan kehidupan
masyarakat’ Pandangan ini disampaikan oleh Mohamad Sobaryasgo
pemikir Islam sosial yang benar-benar mendukungikiean transformatif
khususnya pemikiran Kuntowijoyo.

Rahardjo memberikan sebuah metode tafsir al-Qusahagai hasil
renungan sosiologis atas al-Qur'an. Rahardjo seimaga dikutip Zubaed

berhasil menafsirkan al-Qur'an karena menurutnyaseMuslim mampu

%’ Sobary Diskursus Islam.. 25
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berkomunikasi dengan al-Quran dengan berbagai ldattuan seperti
teriemahan, indeks al-Qur’an dan lain sebagainghirgga tidak menutup
kemungkinan lahirnya tafsir-tafsir yang memberikgawaban atas
permasalahan umat di dunia. Sedangkan corak tgsig dilahirkan dari
Rahardjo adalah tafsir yang berlandaskan padakkate dalam Al-Qur’an
dengan menggunakan pendekatan histori. Sebagaiolcopenafsiran
Rahardjo terhadap kisah-kisah para Nabi dan Rasamilki visi
emansipasi Islanf Apa yang menjadi tawaran Rahardjo terkait metode
tafsir memberikan alternatif lain dalam paradigmsiarn transformatif.
Selain itu Ahmad Baso di dalam tulisannya Al-Quran Tranformasi
Sosial melihat bahwa ada perbedaan antara ayatddgkkiyah dan
Madaniyah. Jika ayat Makkiyah bersifat universaldasgkan ayat
Madaniyah itu bersifat parsial atau aplikasi damteayat universal yang
diturunkan di Mekkah. Oleh karena itu, perbedaanmemberikan angin
segar bagi masyarkat bahwa al-Qur'an milik semuatukbuslim bukan
hanya milik para penguasa sehingga ketika ada dietdilan di dalam
bangsa maka penguasa telah meracuni nilai-nilaveosal al-Qur'an.
Sebagai contoh Baso mengutip ayat Makkiyah yanglmeikan peringatan
kepada Rasul agar tidak pilih kasih dalam melayaasyarakat sebagai
pemimpin umat. Ayat tersebut ada pada surah Abagaa13® Perbedaan
karakteristik ayat-ayat al-Quran memberikan garabdrahwa teks idealis
al-Qur'an tetap menjadi pelajaran bagi generasiikbgrya walaupun

berbicara pada generasi sebelumnya. Artinya cakupés al-Quran

% Zubaedislam dan Benturan..165-166
%9 Ahmad Baso, Al-Qur'an dan Transformasi Sqgalam Mahdi (Eds)slam Pribumi...3-4
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bersifat menyeluruh dan tak terbatas oleh waktuhirfgga rekonstruksi
penafsiran yang dilakukan oleh generasi transfafmagnjadi keharusan
sebagai kontekstualitas teks.

Pada aspek metode lain, Baso memberikan penjelesggaimana Islam
Transformatif memberikan jalan yang begitu lemleuhadap konsepmar
ma’ruf nahi munkarmenurutnya di dalam Islam konsep tersebut muncul
sebagai etika komunal dan sosial yang memberikalavpenan terhadap
segala aspek kemaksiatan namun yang sudah berdaogiak dan politik
seperti korupsi. Sehingga Islam tidak dipandangagaibagama perusak,
penganiaya tapi agama yang penuh €efikenafsiran Baso terhadap konsep
amar ma’ruf nahi munkamenjadi indah ketika berkenaan dengan etika
sosial. dan inilah yang diharapkan dari epistemolsei@m transformatif
bahwa Islam merupakan agama sosial bukan individual

Gagasan lain berkenaan dengan rekonstruksi tatgrdisampaikan oleh
Ahmad Wahib, dan gagasan ini mendukung pemikiremidgransformatif
karena menafsiri ayat-ayat al-Quran ke dalam valaykedaerahan.
Gagasan ini merupakan bagian dari metode ijtihag yabutuhkan saat ini,
dalam bahasa Wahib tafsir yang peka terhadap t@hkskadnteks, sehingga
tafsir ini bersifat kontekstudf. Ide ini merupakan metode menterjemahkan
wahyu ilahiyah ke dalam ranah insaniyah, karenagmampakan nilai-nilai
ajaran Islam mampu bertransformasi ke dalam kelwlgehari-hari karena

sudah bersifat kontekstual.

“0Baso, Al-Qur'an dan Transformasi..., 9
* Mu'arif, Pembaruan Pemikiran Islam: Menyelami Butir-butir rikiran Ahmad Wahib,
(Bantul: Pondok Edukasi, 2005), 119
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Satu lagi gagasan yang tepat dengan pemikiran Istamsformatif
terkait rekonstruksi tafsir al-Qur'an yaitu modelfsir yang memadukan
antara pembacaan teks dengan konteks atau ideal@agan realitas
sehingga mampu memberikan solusi terhadap pernhasalsang menimpa
masyarakat semacam kemiskinan. Dalam bahasa Masd#éais’'udi model
tafsir semacam ini disebut tafsir liberatif atauagsipatoris. Artinya tafsir
al-Quran tidak hanya melahirkan pemahaman tapalgar pembebasan.
Sehingga antara iman dan amal sholeh saling medgntfk Tafsir yang
membebaskan tentu bukan perkara mudah untuk déakudan banyak hal
yang diperlukan dalam melakukan transformasi maeafsir semacam ini,
setidaknya yang paling fundamental adalah pengatalyang mendalam
terkait ilmu al-Qur’an. Inilah yang diharapkan olstoeslim dengan tafsir
transformatifnya.

Secara umum, Rakhmat berpandangan sama dengan nganda
Abdurrahman bahwa metode gerakan pembaruan di dalslam
transformatif melalui tiga tahapan penting yaitalesis masalah, jawaban
hipotesis dan tindakan. Ketiga tahapan ini merupdéagkah cepat dalam
rangka mengembalikan cita-cita Islam yang bera@’lu’ (mengatasi)
segala macam kesenjangan, ketidakadilan, dan kamamdi segala aspek
kehidupar®® Berawal dari problematika yang terjadi di masyatatkalam
memahami peran penting Islam di dalam kehidupagatemerekonstruksi

pemaknaan agama secara lebih komprehensif dankktuek kemudian

* Muhammad In'am Eshdeologi Islam: Isu-isu Kontemporefylalang: UIN-Malang Press,
2008), 69
* Rakhmat/slam Aktual...120
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menganalisa dengan cermat segala macam dampakditangulkan, dan
barulah mencipatakan sebuah aksi nyata sebagai sehat.

Walaupun epistemologi Islam transformatif yang waekan oleh
Kuntowijoyo dan Abdurrahman tidak sama, namun seeaensi memiliki
kesamaan yaitu melakukan transformasi pemahamagakesan menuju
kekuatan sosial. Kuntowijoyo menekankan manifestakii ajaran Al-
Quran dalam sikap dan teori ilmu sosial, sedangkédurrahman lebih
mewujudkannya dalam sebuah komunitas hasil dariepelan antara
konteks dan teks. Kedua gagasan ini menggunakaodmsfang berbeda

karena memang cakupan idenya juga berbeda antaitzgstdan praktis.

3. Tujuan Idam Transformatif
Tujuan paradigma Islam transformatif menurut Kunjoyo adalah
pengilmuan Islam atau merumuskan Islam menjadi itau teori ilmu.
Dengan teori ilmu maka kedudukan Islam lebih kuat dapat dijadikan
landasan logis dalam menghadapi zaman industri pangh dengan sains
dan teknologi. Artinya Islam sebagai ilmu mampuakekan transformasi
pengetahuan manusia berdasarkan cita-cita Nabi.
Saya pernah mengemukakan bahwa yang kita butuhkan
sekarang adalah ilmu-ilmu sosial profetik, yaitingaidak
hanya menjelaskan dan mengubah fenomena sosigugEpi
memberi petunjuk ke arah mana transformasi itukdkan,
untuk apa, dan oleh siapa. Oleh karena itulah ibusial
profetik tidak sekedar mengubah demi perubahanj tap
mengubah berdasarkan cita-cita etik dan profetteréu®*

Ide pembentukan ilmu Islam transformatif ini, didk&n pada ayat suci

al-Qur'an yang menjelaskan tugas besar yang disgndeeh umat Islam

* Kuntowijoyo, Paradigma Islam...288
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sebagai umat terbaik di dunia ini. Ketiga tugasaialahamar ma’ruf, nahi
munkar dan tu'minu billah Istilah ini oleh Kuntowijoyo ditafsiri dengan
istilah humanisasi, liberasi dan transenden.

Amar ma’rufdalam bahasa sehari-hari dapat berarti apa saja
dari yang sangat individual seperti berdo’a, beidzidan
shalat, sampai yang semi-sosial, seperti menghormat
orangtua, menyambung persaudaraan, dan menyamtaki a
yatim, serta yang bersifat kolektif seperti mendin clean
government...kita akan memakai kat&umanisasi Nahi
munkar dalam bahas sehari-hari dapat berarti apa saja, da
mencegah teman mengkonsunestacy, melarang carok,
memberantas judi... untuk itu kita memakai kétserasi.
Tu'minuna billah dalam al-Quran yang mempunyai arti
khusus, kita akan menggunakan terminologi yang aang
umum, yaituransendenssebagai padandn.

Ketiga aspek tersebut merupakan bagian dari ilnsiakdransformatif
atau ilmu sosial profetik. Jadi Islam sebagai tetmiu mampu yang
berdasarkan pada orientasi kenabian vyaitu memddausiananusia,
membebaskan manusia serta mengintegrasikan keim&eandalam
kehidupan. Poin pertama adalah memanusiakan manadiaya Islam
sebagai teori ilmu mampu menciptakan pengetahuag yengarah kepada
pemanusian manusia, ilmu yang tidak menjerumuskamusia kepada
jurang kemusyrikan.

Islam adalah sebuah humanisme, yaitu agama yargatsan
mementingkan manusia sebagai tujuan sentral. Imiéd
dasar Islam. Humanisme Islam adalah humanismerigtse
Artinya merupakan sebuah agama yang memusatkaryaliri
pada keimanan terhadap Tuhan, tetapi yang mengarahk
perjuangannya untuk kemuliaan peradaban madtisia.

Poin kedua adalah Islam sebagai ilmu harus mampubeekan nilai

kebebasan. Artinya Islam sebagai teori pengetaji@ag mengajarkan agar

* Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...364-365
*® Kuntowijoyo, Paradigma Islam...167-168
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umat manusia terbebas dari ketimpangan strukttensipolitik, ekonomi,
sosial dan pengetahuan itu sendiri.

Liberasi dalam ilmu sosial profetik sekarang inialath
liberasi dalam konteks ilmu, bukan liberasi ala
ideologi...sasaran liberasi ada empat; liberasi riste
pengetahuan, sistem sosial, sistem ekonomi darensist
politik. Liberasi sistem pengetahuan adalah usaada
untuk membebaskan orang dari sistem pengetahuan
materialistis, dari dominasi struktur... kiranya pléren
tentang pembebasan dari belenggu sistem sosialpantang
karena pada umumnya umat sedang keluar dari ssteial
agraris ke sistem sosial industrial... sebuah gerdkanasi
yang didasarkan akal sehat justru penting untukersis
ekonomi nasional kita... liberasi politik berarti meebaskan
sistem dari otoritarianisme, diktator, dan neo-tistne?’

Poin ketiga adalah transendensi, artinya Islamgsebenu mengajarkan
kepada umat manusia untuk tidak lupan bahwa apg t&ah dinikmati
sekarang ini merupakan buah dari kekuasaan Tuhaka Nerhindar sifat
sombong akan kekuatan ilmu yang dimiliki oleh umanusia.

Tujuan transendensi adalah menambahkan dimensi
transendental dalam kebudayaan. Kita sudah banyak
menyerah kepada arus hedonisme, materialisme, utdeyé
yang dekaden. Kita percaya bahwa sesuatu harusuikiia,
yaitu membersihkan diri dengan mengingatkan kembali
dimensi transendental yang menjadi bagian sah fdeah
kemanusiaan. Kita ingin merasakan kembali dunigebagai
rahmat Tuhan. Kita ingin hidup kembali dalam suasgang
lepas dari ruang dan waktu. Ketika kita bersentuthamgan
kebesaran Tuhafi.

Sedangkan tujuan Islam transformatif menurut Akmhimran adalah
keadilan sosial. disini Abdurrahman berharap derkgdmatan agama Islam
yang telah mengakar di dalam kehidupan masyaraiddnkesia mampu

mengerakan reformasi sosial.

* Kuntowijoyo, Muslim tanpa Masjid...370-371
*® Kuntowijoyo, Paradigma Islam...289
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Hasil akhir yang akan tercapai jika Islam transfatii
mencapai hasil adalah munculns@acial justice.Karena dari
segi praktik, politik kita tidak memberikan harapadleh
karena itu harus diinspirasi dengan spirit dariartsl
transformatif itu. Nah, kenapa saya selalu berbidalam,
karena Islam sebagai suatu kekuatan dan secararatult
sudah lama berakar di Indonesia. Orang-orang yang
menekankarislamic reformdalam pandangan saya kurang
menekankan perlunyaosial reform. Islam transformatif
adalah Islam yang punya orientasi dan menggagadsnyer
social reform.Islam harus mempunyai orientasi kritik sosial,
tidak hanya sebagai pencerahan atau sebagai wacana
modernisasi atau wacana modernitas, Islam yangn ingi
mengubah keadaan supaya lebih &dil.

Moeslim melanjutkan bahwa tujuan terciptanya keadgosial melalui
paradigma Islam transformatif ini akan lebih teatihika terdapat gerakan
kemanusiaan yang berpihak kepada keadilan sosial $ehingga tidak
hanya tataran wacana tapi aksi nyata tentang leeeslisial dapat terwujud.

Transformasi...gerakan kemanusian yang mampu
mengantarkan kehidupan sosial yang sederajat dindafiah
SWT. Suatu gerakan transformatif yang menumbuhkan
kepedulian terhadap nasib sesama, dan yang melahalsi
solidaritas... dalam proses ini yang berlaku adalah
pendampingan dan bukan pengarahan apalagi pemaksaan
Tranformasi, pada dasarnya juga adalah gerakamur&llt
yang didasarkan pada liberalisasi, humanisasi, dan
transendensi yang bersifat profetik. Yakni pengabah
sejarah kehidupan masyarakat oleh masyarakat sekelir
arah yang lebih partisipatif, terbuka, dan emarisijz’

Pernyataan-pernyataan di atas yang berkenaan demgzan Islam

transformatif terangkum dalam tabel berikut ini:

* Abdurrahman|slam Sebagai..190
> Abdurrahmani|slam Transformatif,
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4.3
ransfor matif

No.

Tujuan Idam Transfor matif

Kuntowijoyo

Moeslim Abdurrahman

Merumuskan ilmu-ilmu sosial
profetik, yang melakukan
transformasi atas dasar cita-cit
etik dan profetik, yang tidak
hanya menjelaskan dan
mengubah fenomena sosial ta
juga memberi petunjuk ke arah
mana transformasi itu

dilakukan, untuk apa, dan oleh

atau gerakan transformatif atau

agerakan kultural yang

nasib sesama, melahirkan aksi
psolidaritas, didasarkan pada
liberalisasi, humanisasi, dan

transendensi.

siapa.

Membentuk gerakan kemanusian

menumbuhkan kepedulian terhad

Nilai-nilai

profetik yang ditafsiri

Kuntowijoyo jug diamini oleh

ap

Rahardjo sebagai peran penting umat Islam di dadaspek aksiologi,

namun peran ini sering terlupakan oleh umat Isl@amdsi, karena umat

Islam belum mampu menangkap hikmah dibalik nilasi@lkgi tersebut

seperti dari keimanan ini adalah berkelakuan berkadap seluruh alam

terutama kepada umat manusia dengan melaksanakbaghe program

kemanusiaan sehingga tercipta kehidupan yang ddnika nilai-nilai

aksiologi dalam kacamata Rahardjo dapat dilaksanalemgan baik oleh

umat Islam maka umat Islam dapat menjadi benarrhenat yang terbaik.

Nilai, moral, akhlak merupakan perwujudan dari tdutdan proses

sejarah turun andil dalam pembentukan nilai tadpe®ti halnya nilai-nilai

profetik ini dibentuk atas proses sejarah Nabi Muoimad yang selama

*! RahardjoMerayakan Kemajemukan.177-178
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masa hidupnya memanifestasikan keimanan dalam lbesriual mulia.
Contoh membantu fakir miskin, memberikan kesetara&gonomi dan
lainnya. Namun realita sekarang tidak demikian kahwai-nilai itu masih
dalam kategori individual belum menyentuh ranahiatoseperti yang
diajarkan Rasulullaf?

Tujuan Islam transformatif juga terungkap di dalastilah ummah
wasathyang bermakna umat yang tengah-tengah (QS. Aliaag&38),
umat yang adil (QS. Al-Bagarah: 143), dan umat ygerbaik (QS. Al-
Maidah: 89). Ketiga makna tersebut dapat diartikeahwa Muslim
transformatif memiliki tugas utama yaitu menegakkesadilan tanpa
kekerasani® Pertengahan, keadilan serta terbaik merupakan kesatuan
dalam rangka meraih cita-cita transformasi, setangga umat Islam
mengenal kekuatan yang dimiliki agama Islam selagama yang
seimbang, adil dan terbaik, bukan tidak mungkinakaan agama Islam
dapat ditercapai.

Tarmizi Taher memaknavasathdalam kalimatummah wasatlidengan
tiga karakteristik yaitu (1) umat yang sadar akak kan kewajibannya
secara seimbang; (2) adanya keseimbangan antaidugah duniawi dan
ukhrawi, serta material dan spiritual; (3) kesimdgam yang terwujud pada

pentingnya kemampuan akal dan mdfal.

*? Chairil Anwar,Islam dan Tantangan Kemanusiaan Abad XXbgyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), 116-117

> Zakiyuddin Baidhawy,Teologi Neo Al-Maun: Manifesto Islam Menghadapi l@lisasi
Kemiskinan Abad 21Jogjakarta: Civil Islamic Institute, 2009), 124512

> Tarmizi Taher,Membumikan Ajaran Ketuhanan: Agama dalam TransfeinBangsa,
(Jakarta: Penerbit Hikmah, 2003), 91-92
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Sebelum Islam datang ada beberapa persoalan yamgbayangi
pemikiran Rasulullah sehingga beliau hijrah ke bira. Kegelisahan yang
dirasakan oleh Rasul terangkum di dalam tiga hatuyal) budaya
mempersekutukan Tuhan; 2) terjadinya kesenjangamlsekonomi di
daerah Makkah; 3) tidak beriman kepada hari akhi¢etiga problem ini
menjadi sirna tatkala Islam datang dengan konseghidaya dan
berimplikasi kepada hilangnya budaysyirik, adanya keadilan dan
tumbuhnya rasa iman di dalam jiwa umat Muslim.ahnilyang diinginkan
para cendekiawan transformatif sebagai orientasnijpgnnya. Karena
problem yang ditemui oleh Rasulullah, sekarangnuiai muncul kembali.

Problem di atas memicu kembali pola pandang umapbada teologi
pembebasan. Sebagai salah satu reaksi menjawabgaaman kesenjangan
tersebut. Dan itulah yang dilakukan oleh Muhammelails melancarkan
dakwah keimanan juga memprotes ketimpangan yarigndianasyarakat
Arab ketika itu. Oleh karena itu, Asghar Ali Engenéderpandangan bahwa
Islam merupakan agama yang berorientasi terhaddgilopembebasan dari
belenggu kesenjangan sosfal.pemikiran teologi pembebasan yang
berorientasi kepada keadilan inilah yang menjadiu shantara landasan
pemikiran transformatif di Indonesia.

Teologi pembebasan dalam pandangan Asghar Ali Ergimemiliki
beragam makna vyaitu teologi yang tidak mengenal apaman baik itu
bersifat agamis maupun politis; teologi berperamtipg menegakkan

keadilan sosial; teologi mengantarkan umat manuksada aksi hasil

> Maarif, Peta Bumi...94-96
*® Fauzan Sholeh, Membangun Kesalehan Individu danalSastuk Kesejahteraan yang
Humanis, dalam Yusuf (EdAgama Sebagai..55

m@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



139

penghadapan antara takdir dengan kebebasan mahBsindangan seperti
ini menghasilkan kekuatan bagi tegaknya keadilatandakehidupan
masyarakat. Karena agama dipandang sebagai pembebdanggu
kezaliman, pembebas dari ketertindasan yang dikkakas nama golongan
dan lain sebagainya.

Selain Engineer, cendekiawan Muslim lainnya septagan Hanafi juga
memberikan ide sebagaimana dikutip Badruzzamanehadn dengan
keadilan sosial yang harus dicapai melalui polarpyeng lebih praktis,
yaitu transformasi pemahaman keagaman atau teofegijadi teologi
Ikhtiyari-I'tizali (mengedepankan kebebasan berkehendak dan berbuat).
Corak teologi seperti ini lebih memiliki peran sefaminan untuk merubah
serta membebaskan masyarakat dari kekakuan pré&koat terkukung
dengan doktrin yang mengik&t.Pemahaman keagamaan yang bertujuan
membebaskan umat masyarakat dari kekangan dokempakan bagian
dari tujuan Islam transformatif, dan pandangan Hajpga memberikan
inspirasi bagi tokoh transformatif di Indonesia wkntmengembangkan
pandangan tersebut.

Sikap serta moral kenabian yang ditunjukkan Nabh&uomad tatkala
memberantas kesenjangan sosial ekonomi bangsadapatt pula dijadikan
sebagai landasan menegakkan keadilan sosial sestancang sebuah
pembangunan yang merangkum semua kebutuhan umaisi@atanpa

memandang kelas, etnik, agama maupun keluargan&aneoral kenabian

*” Asghar Ali Engineerlslam and Liberation Theology: Essay on Liberafilements in Islam,
Terj. Agung Prihantorolslam dan Teologi Pembebasgfy,ogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. Il,
2000), 1-2

*® Abad Badruzamarkiri Islam Hasan Hanafi: Menggugat Kemapanan Agadam Politik,
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2005), 151
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merupakan pemberdayaan manusia tanpa memihaklsmatingan kaum
elit maupun tokoh politik manapun.

Islam merupakan agama yang bertujuan kepada gemak&tis, dan di
dalamnya terangkum aspek individu maupun sosiakudtan Islam
mengarahkan kepada pengembangan kedua aspek terSelain rajin
beribadah atau bermuamalah kepada Allah juga pesthladap penderitaan
saudara. Gerakan meraih kedalaman spiritual daal sasrupakan tujuan
utama agama Islaffl. Tujuan inilah yang terus dibangun sebagai wadah
memperluas domain agama Islam serta menghapus jkegan yang
selama ini terjadi di dalam kehidupan umat Islareadilan semakin sulit
dicari dan ditemui.

Keadilan sosial ekonomi perlu dicapai sampai kapangkarena itu
merupakan satu diantara tujuan agama Islam yanguaea pada konsep
tauhid. Hal inilah yang dilakukan oleh Rasulull@hesna periode Makkiyah,
walaupun tongkat kekuasaan belum dimiliki secarat.kan sikap adil
terhadap seluruh elemen masyarakat merupakan‘kegjaggiring’iman ke
arah yang konkret dan nyd&taTugas menegakkan keadilan sosial ekonomi
inilah merupakan esensi dari tujuan pemikiran Isl@amsformatif yang
didengungkan oleh Abdurrahman. Artinya merekonsirukologi Islam
dalam rangka mewujudkan keadilan di segala bidahidkpan.

Ketidakadilan sosial dalam pandangan teologi tansdtif merupakan

suatu proses sosial yang terbentuk oleh prosembejamat manusia. Jadi

> Abdul Munir Mulkhan, Nalar Spiritual Pendidikan Solusi Problem Filosoffendidikan
Islam,(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 34-35

% Sholeh, Membangun Kesalehan..., 70
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bukan kekuasan Tuhan yang melahirkan ketidakadi#gn karena ulah
nafsu jahat umat manusia itu sendiri. Ketidakadilailah yang ingin
dirubah oleh kalangan transformatif dengan berbagdai perubahan
mendasar terutama dalam hal sistem maupun strtfktur.

Dua gerakan yang akan lahir dari paradigma Islansformatif adalah
gerakarigra’ dannur. Artinya gerakarigra’ merupakan gerakan perubahan
pola pandang masyarakat Muslim menuju masyarakgbebgetahuan.
Sedangkan gerakamur adalah gerakan perubahan keadaan sosial yang lebih
adil dan makmuf® Berdasarkan kedua gerakan tersebut tentu Islam
memiliki misi meraih cita-cita transformasi tidalrtya berkenaan dengan
individu masyarakat tapi juga aspek kehidupan &awmiasyarakat. Dan
transformasi diniatkan untuk mencapai kemajuan dadran dan
kesejahteraan sosial.

Gerakan transformatif ini juga digagas oleh AmiexisRsebagai kekuatan
reformatif transformatif pro-perubahan. Kelompokngamenginginkan
perubahan dengan rasa tanggung jawab, terencaistise dan rasional.
Kelompok ini tidak menyenangi adanya kemapanan naaleanah
pemerintahan sehingga mudah terjadinya ketimpaisgata kesenjangan,
dan keadilan menjadi cita-cita kelompok ini. Dagetrtikan kelompok ini
lebih Islami, Qurani dan Pancasil&sApa yang menjadi ide kreatif Rais
ini menarik untuk dikolaborasikan dengan gerakama&ausian yang

diusung Moeslim karena sama-sama berorientasi kdgeatlilan sosial.

®? Fagih, Teologi Kaum..., 234
® Baidhawy,Teologi Neo...150
* Rais, Tauhid Sosial...189
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Gerakan-gerakan seperti ini tidak boleh lepas aspek selain keadilan
sosial, yaitu aspek humanisasi dan transendensiu&aspek yang harus
terus menjadi acuan selain liberasi tadi. Karerg Mlam transformatif
Kuntowijoyo dan Moeslim selalu bersandar kepadagkeaspek ini. Pada
sisi humanisasi, satu hal yang perlu dilakukanadpkenanaman nilai-nilai
Islam yang telah diaktualkan ke dalam sikap mauj@ani dalam rangka
melawan pesatnya signifikansi zaman globalisasigyardikit banyak
mengancam eksistensi nilai-nilai umat manusia. iP&gmalisasian ini bisa
dilakukan dengan merumuskan pembelajaran yangs Kkdpada peserta
didik.®®> Berdasarkan sejarah perkembangan gerakan sodah Isli
Indonesia, yang telah melakukan transformasi selzagéoh tatkala Syafii
Maarif memimpin Muhammadiyah, ia membentuk koalssitaragama
dalam rangka memberantas korupsi di negeri ini, lad@nini merupakan
langkah awal menuju aktualisasi nilai-nilai Isla@lam menjawab realitas
sosial®

Setiap ide maupun gagasan tentu menunjukkan kepallaah tujuan
akhir yang hendak diinginkan atau dicapai. Samaylaatlengan paradigma
yang dibangun oleh Kuntowijoyo dan Abdurrahmannm@miliki orientasi
yang jelas dan dilandasi dengan nilai-nilai luhang diajarkan oleh
baginda Rasulullah. Kuntowijoyo dengan kemahirandgéam ilmu-ilmu
sosial maka ia mengharapkan paradigma yang ia kanusni akan

merumuskan ilmu sosial yang bercorak kenabian,ngg@a Abdurrahman

® Musthofa RembangyPendidikan Transformatif: Pergulatan Kritis Merunkas Pendidikan
di Tengah Pusaran Arus Globalisaéf,ogyakarta: Teras, 2008), 119

% Zuly Qodir, Gerakan Sosial Islam: Manifesto Kaum Berim@¥ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), 284
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lebih menginginkan aksi nyata dari paradigma teokognsformasi ini
karena dengan aksi nyata, transformasi akan seleamgsung dapat

dirasakan.

B. Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Kuntowijoyo dan Moedim
Abdurrahman tentang Islam Transfor matif

Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada sulsddaddumnya, dapat
ditemukan bahwa pemikiran kedua tokoh transformaitinemiliki persamaan
serta perbedaan yang mendasar. Hal ini memberikanpositif karena satu
ide dapat dilengkapi ide yang lain. Artinya salimgngisi antara pemikiran
yang beraliran sama sehingga menghasilkan satuulesgang kuat serta
dapat memberikan kekuatan dalam rangka menyamp@&gasan tersebut.
Berikut ini akan dipaparkan berbagai aspek persanthantara pemikiran

transformatif Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman.

1. Persamaan

Ada tiga aspek persamaan antara pemikiran tranafdriuntowijoyo
dan Moeslim Abdurrahman, yaitu (a) aspek tipologingkiran; (b) hakikat
Islam transformatif dan (c) landasan visi pemikitlslam transformatif.

Persamaan pertama terletak pada aspek tipologkpamiransformatif,
dimana kedua tokoh ini termasuk pada kelompok pentiknsformatif
teoritis, karena Kuntowijoyo dan Abdurrahman mekagm tokoh yang
berbicara pada ranah teoritis, artinya ide sergaggn mereka melahirkan
teori-teori yang mampu memberikan kekuatan Islartardamelakukan

perubahan mendasar pada masyardkat.

¢ Anwar, Pemikiran dan Aksi..163
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Persamaan kedua terdapat pada pemaknaan Islanfotnaasf atau
esensi dari paradigma Islam transformatif dianksdua tokoh ini memiliki
kesamaan walaupun istilah yang digunakan berbedantodijoyo
menghendaki adanya objektivikasi dalam agama Islaadangkan
Abdurrahman menginginkan adanya dialog antara $eks agama dengan
konteks di lapangan. Pemaknaan semacam ini berbdéwa Islam
transformatif menginginkan perubahan dengan mekakukeseimbangan
antara peningkatan spiritualitas dengan pembacealitas. Keseimbangan
inilah yang akhirnya mampu melahirkan transformssial di kehidupan
masyarakat.

Persamaan ketiga terlihat pada tataran visi tramstei, yaitu
mengadakan perubahan sosial berdasarkan cita+4@fetiR: humanisasi,
liberalisasi dan transendensi. Walaupun bentuk dari kedua tokoh ini
berbeda.

Berdasarkan persamaan pemikiran kedua tokoh tdrsdapat dengan

jelas terlihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Persamaan Pemikiran |slam Transfor matif Kuntowijoyo dan Moeslim
Abdurrahman
Nama Tokoh Persamaan Pemikiran I slam Transfor matif
Kuntowijoyo 1. Kedua tokoh memiliki latar belakang

pemikiran transformatif yang sama yajtu
teoritis;
Moeslim Abdurrahman| 2. Kedua tokoh  menghendaki adanya

keseimbangan antara pembacaan teks

dengan konteks, hal ini bagian dari hakikat
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Islam transformattif;
3. Kedua tokoh ini memiliki kesamaan visi
dalam paradigma Islam transformatif yajtu
sama-sama berdasarkan cita-cita profetik
berikut:  humanisasi, liberalisasi dan

transendensi.

2. Perbedaan

Perbedaan pemikiran Islam transformatif antara &wipoyo dan
Moeslim Abdurrahman terdapat pada tiga aspek yaifuperspektif yang
digunakan; (b) epistemologi Islam transformatif;ndéc) tujuan Islam
transformatif.

Perbedaan pertama adalah perspektif yang digunsédaimgga hal ini
berimplikasi kepada penggunaan istilah dalam rarigkasformasi sosial.
Jika Moeslim lebih mempertahankan istilah teologinsformatif, akan
tetapi Kuntowijoyo lebih mengedepankan ilmu Islamansformatif.
Perbedaan ini dapat dipahami bahwa Kuntowijoyo hlebnerupakan
sejarawan dan tentu selalu berinteraksi dengarn-tesmi sosial sehingga
apa yang ia kemukakan terkait ilmu Islam transfaifmmerupakan sedikit
banyak dipengaruhi oleh interaksi t&di.Perbedaan perspektif ini
menjadikan kedua tokoh ini memberikan argumen sentkrkait
penggunaan istilah dalam pemikiran transformatihgyadlikembangkan,
seperti pernyataan Kuntowijoyo terkait ketidaksepaan perspektif yang

digunakan Abdurrahman terkait teologi transformatif

® M. Dawam Rahardjo, llmu Sejarah Profetik dan AnsliEransformasi Masyarakat, “Kata
Pengantar” dalam Kuntowijoy®aradigma Islam...18
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Gagasan mengenai pembauran teologi atau sejenisnya,
tampak belum dapat “diterima”. Saya kira ini terjadrena
beberapa alasan... sebagian besar mengartikan konsep
tersebut sebagai suatu cabang dari khazanah ilmu
pengetahuan keislaman yang membahas doktrin tentang
ketuhanan, tentang tauhid. Itu sebabnya, merekganggap
gagasan mengenai pembauran teologis sebagai gagasan
membingungkan dan aneh, karena hal itu akan berarti
mengubah doktrin sentral Islam mengenai keesaaranfuh
Mereka menganggap masalah teologis di dalam Islatals
selesai, dan oleh karenanya tak perlu diutik-utdalagi
dirombak®®

Secara lugas Abdurrahman balik menekankan dan mgrigseapa yang
dimaksudkan teologi dalam paradigma Islam transétifrmi, sebagaimana
pernyataannya berikut.

Kenapa saya memakai istilah teologi dalam teolstanh
transformatif? Memang ada kritik seperti yang dgtalari
Kuntowijoyo mengenai istilah teologi yang saya dwara
Karena, menurut Kuntowijoyo tidak ada persoalatotge di
dalam persoalan memihak terhadap orang miskin. bagi
saya, ketika melihat relasi kekuasaan dengan hegemo
pembangunan, maka tampak sangat diperlukan bahasa
simbolik yang dapat menjadi refleksi teologis dithag
sekedar menggulirkan ilmu-ilmu sosial yang krifis.

Perbedaan kedua adalah pada tataran epistemolagi teansformatif,
Kuntowijoyo lebih mengedepankan dua metode dalargka membangun
transformasi sosiaPertama mengaktualkan nilai-nilai normatif al-Qur'an
menjadi lebih praktiskedua mewujudkan teks-teks al-Qur’an menjadi teori
iimu pengetahuan. Sebagai langkah dari kedua mettelsebut,

Kuntowijoyo menawarkan dua metode vyaitu, metodeuksiralisme

transendental yang fokus kepada pengembangan kasadaat Islam akan

% Kuntowijoyo, Paradigma Islam...286-287
’® Abdurrahman|slam Sebagai.. 185
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totalitas Islam sebagai agama universal, keduadeetmtetik-analitik yang
fokus terhadap pengembangan teori al-Qur’an.

Sedangkan dalam pandangan Abdurrahman epistemolsigim
transformatif ada dua aspek yaitu ekternal danmnatePada apsek eksternal
berkenaan dengan metode pembentukan sebuah gdekamusiaan atau
cultural meliputi tiga langkah: proses pengelom@rkkkaum marginal,;
berorientasi ekonomi kerakyatan serta melahirkamuwtas baru. Pada
aspek internal adalah reinterpretasi al-Qur'an, ktmhman mengajukan
model tafsir transformatif yang mencakup tiga laatgknterpretasi sehingga
teks normatif al-Qur'an dapat melahirkan transfainssial dalam bentuk
aksi nyata di lapangan bukan dalam tataran teut pengetahuan.

Perbedaan ketiga adalah pada tujuan paradigma Istamsformatif.
Menurut Kuntowijoyo Islam transformatif bertujuanemamuskan teori
sosial yang berdasarkan kepada nilai-nilai Islanitinga Islam harus
dirumuskan menjadi teori ilmu pengetahuan sosialedaBgkan
Abdurrahman menghendaki adanya gerakan yang bekdasaita-cita
Islam, karena gerakan inilah yang mampu melaksanpkaubahan sosial
yang terkurung oleh modernisasi dan pembangunan.

Beberapa perbedaan antara pemikiran transformatiftdijoyo dan

Abdurrahman di atas dapat terlihat jelas dalaml @ideawah ini.
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Tabel 4.5

Perbedaan Pemikiran Islam Transfor matif Kuntowijoyo dan
Moesiim Abdurrahman

ASPEK KUNTOWIJOYO MOESLIM
ABDURRAHMAN
Per spektif lImu sosial Teologi
1. Dua metode: - Metode eksternal
aktualisasi nilai yaitu membentuk
normatif menjadi gerakan kemanusiaan
sikap dan - Metode internal yaitu

reinterpretasi teks al; merumuskan model

Qur'an menjadi teori| tafsir transformatif

Epistemologi I slam ilmu pengetahuan. meliputi: melihat

Transformatif 2. Penguatan metode gejala sosial,
kedua dengan dua menghadapkannya
metode lainnya kepada teks ideal,
pertama, melahirkan aksi
strukturalisme penyelamatan.
transendentakedua,

sintetik-analitik

_ Rekonstruksi teori ilmu| Membangun gerakan
Tujuan Ilam _ _
Islam transformatif atay kemanusiaan atau
Transformatif ) _ _
ilmu sosial profetik kultural.

C.Implikas Pemikiran Kuntowijoyo dan Moesiim Abdurrahman Terhadap
Pengembangan Pendidikan Islam

Pemikiran Kuntowijoyo dan Moeslim Abdurrahman sédilbanyak
berpengaruh terhadap pengembangan pendidikan Isl@ataupun latar
belakang keilmuan kedua tokoh ini tidak secaradang berhubungan dengan
pendidikan Islam, akan tetapi dengan corak sertakkeristik pemikiran

transformatif ini lebih condong kepada Islam seaareversal. Namun karena
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pendidikan Islam merupakan bagian dari agama Iglarsendiri, dan sumber
yang dijadikan rujukan dalam pengembangan juga saraka dapat dikatakan
bahwa pemikiran Islam transformatif ini dapat belikasi terhadap

pengembangan pendidikan Islam ke depan.

Implikasi ini akan terbagi menjadi dua bagian yarplikasi berdasarkan
pemikiran Islam transformatif Kuntowijoyo. Keduarbasarkan pemikiran
Islam transformatif Moeslim Abdurrahman.

1. Implikasi Pemikiran Kuntowijoyo

a. Hakikat Pendidikan Islam

Hakikat paradigma Islam transformatif menurut Kuvijoyo adalah
adanya objektivikasi, artinya merekonstruksi pemadra keagamaan
menjadi lebih objektif sehingga lahirnya keseimlang antara
pengembangan jiwa spiritual dengan jiwa sosial.dBagan seperti ini
berdampak kepada pengembangan pendidikan Islamrpadh hakikat
pendidikan Islam.

Selama ini pendidikan Islam masih dimaknai sebatesgajaran
keagamaan belaka tanpa melihat realitas yang ellemgga kemampuan
peserta didik hanya sebatas masalah spiritual dangaftaikan
kompetensi sosial. Oleh karena itu, ke depan péatidislam harus
dimaknai secara objektif, artinya pendidikan Islaarus memberikan
keseimbangan antara pemahaman teks suci agamandengaks yang
ada.

Mendukung implikasi tersebut adalah hasil temuarhaBaddin

sebagaimana dikutip Muhaimin bahwa fitrah manusénihki dua sisi:
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pertama,sisi yang menampakkan aspek spirituaddua, sisi empiris-
historis atau sosidl. kedua aspek inilah yang harus diinternalisasi oleh
pendidikan Islam sehingga manusia secara fitrah pnamenjadi insan
kamil yaitu yang berkembang ke arah spiritual maugsial.

Hakikat Pendidikan Islam juga disampaikan oleh SAded\shraf dan
Syed Sajjad Husein sebagaimana dikutip Roqib ysuitu pendidikan
yang melatih jiwa murid-murid untuk bersikap terbpdsegala macam
ilmu pengetahuan, dengan dipengaruhi oleh nilairndpiritual dan
sangat sadar akan nilai etis Islam. Mereka dilatiéntalnya dalam
menuntut ilmu pengetahuan bukan semata-mata untekambah
keimuan serta materi belaka, melainkan untuk bebkergy menjadi
makhluk rasional yang berbudi luhur dan melahirkasejahteraan
spiritual, moral, dan fisik bagi keluarga, bangsan dseluruh umat
manusid? Hakikat semacam ini juga dirumuskan oleh Muhaidsfam
kerangka teori rekonstruksi sosial sebagai tipalegri yang proaktif dan
antisipatif, artinya pendidikan Islam ke depan nmigmdwi tugas yang
harus berjalan secara seimbang yaitu mengembanp&serta didik
secara individu sekaligus bertanggungjawab secsials®

Pemaknaan Ashraf , Husein dan Muhaimin terhadagdigian Islam
di atas telah banyak memiliki kesamaan dengan peasakKuntowijoyo

terhadap paradigma Islam transformatif, karena ssanza

"t Muhaimin, Pendidikan Agama..17

2 Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan grattf di Sekolah,
Keluarga dan MasyarakafYogyakarta: LKiS), 21

”* Muhaimin, Pendidikan Agama..14
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mengedepankan objektivikasi sehingga terdapat kdsgigan diantara
makna teks dengan konteks.
. Materi Pendidikan Islam

Materi pendidikan Islam selama ini perlu direkonksi berdasarkan
paradigma Islam transformatif, karena itu satu samghn pemikiran
Kuntowijoyo yang berkenaan dengan objektivikasiaggl esensi dari
pemikiran transformasinya perlu dikembangkan menjadateri
pendidikan Islam ke depan. Artinya materi pendidikislam harus
mampu berisikan materi yang benar-benar objeldgfuai dengan realitas
sehingga tidak kehilangan arah. Selain itu, derggektivikasi materi
pendidikan Islam dapat dijumpai tidak hanya dakstenelainkan dari
konteks.

Implikasi lain yang berkenaan dengan materi pekdmislam adalah
dari metode strukturalisme transendental, walauputermasuk wilayah
epistemologi namun isi dari metode ini merupakagidra dari materi
pendidikan yaitu kesadaran diri. Dalam bahasa penti&nsformatif
ialah pemahaman keaagamaan. Materi pendidikan tsllamkan terlepas
dari ajaran agama Islam, oleh karena itu, ajaramatrus ditransformasi
menjadi ilmu pengetahuan agar dapat dipahami Ielak lagi dan tak
sebatas sebagai doktrin agama semata.

Materi pendidikan Islam selama ini masih terkukudengan nilai-
nilai yang kaku, subjektif, tidak dapat ditafsisléngga membuat materi
tersebut tidak kontekstual dan hanya diperuntukiag kalangan umat

Muslim saja. Oleh karena itu, materi pendidikaansharus memberikan
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nilai kesadaran akan perubahan, kesadaran kolékisiadaran sejarah,
adanya fakta sosial, adanya masyarakat abstrak odgektivikasi.
Beberapa nilai ini akan menjadikan materi pendidikalam lebih
fleksibel, lebih kontekstual, dan relevan dengaoukghan zaman.

Berikutnya pemikiran Kuntowijoyo yang berimplikagerhadap
pengembangan materi pendidikan Islam adalah mengafe-nilai
profetik sebagai landasan visi paradigma Islam stramatif. Nilai
tersebut adalah humanisasi, liberalisasi dan trelesesi. Berdasarkan
ketiga nilai tersebut, materi pendidikan Islam lsavarisikan materi yang
mengajarkan urgensi humanisasi dalam kehidupanalylobateri yang
memberikan kebebasan peserta didik untuk secatis knemberikan
argumentasi, dan materi yang menghubungkan nilaii-kehidupan
dengan Allah Yang Maha Hidup. Jika nilai-nilai pbk ini termuat di
dalam materi pendidikan Islam tentunya menjadikaatem lebih
religius, lebih bebas dari keberpihakan atas sp@toiahaman.
. Metode Pendidikan Islam

Kuntowijoyo memberikan dua metode urgen dalam epistogi
Islam transformatif, yaitu aktualisasi nilai menjadikap, lalu
transformasi nilai menjadi teori ilmu sosial. Me¢goertama berimplikasi
kepada metode pendidikan Islam yang tidak hanyatagbmetode
doktrinal belaka namun bisa mengembangkan metoas yaampu
menterjemahkan nilai-nilai ajaran Islam ke dalakagi Metode tersebut

bisa disebut metode aktualisasi.

m@ This PDF was created using the Sonic PDF Creator.

To remove this watermark, please license this product at www.investintech.com



153

Metode kedua berimplikasi kepada metode pendidilséam yang
merumuskan teori pendidikan Islam yang komprehensirena
mencakup semua nilai ajaran Islam sehingga mendrerkekuatan
secara teoritis sebagai ilmu pengetahuan dan dhjpaikan landasan
metodologis pengembangan pendidikan Islam. Metedsebut bisa
disebut metode transformasi. Metode ini menjadt,skdrena banyak hal
yang harus dilengkapi dalam rangka perumusan ilosiasberdasarkan
pembacaan teks suci al-Quran dan Sunnah. Namun rjiktode ini
berhasil dijalankan dan diaplikasikan maka kekuaganmampu bertahan
dalam jangka waktu yang lama, walaupun nantinyaertigan
rekonstruksi dalam rangka memberikan rumusan lekait teori ilmu
Islam tersebut.

Sebagai upaya pengilmuan Islam tersebut, Kuntowijpemberikan
dua metode lain yaitu metode dari dalam diri masyatr Muslim dan
metode dari luar. Kedua metode ini juga berimplikeepada metode
pendidikan Islam. Metode pertama adalah strukwmadi transendental
yang dipahami sebagai metode penyadaran diri melsytarakan
kaffahnya Islam. Implikasinya adalah metode petkdidiIslam harus
mampu membuat langkah-langkah peningkatkan kesaddira siswa
agar mampu memahami makna Islam secara sempukadadgkah ini
berhasil maka prilaku kekerasan tidak akan permsjadi, fanatisme
hilang, tawuran tidak ada lagi, mengkafiri oranm lberhenti. Metode
kedua adalah sintetik-analitik yang lebih fokushéelap pengembangan

paradigma al-Qur’an atas hasil tafsiran teks seohjektif. Metode ini
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berdampak kepada metode pendidikan Islam yang hakingedepankan
penafsiran teks secara objektif.

Berkenaan dengan metode kedua tersebut Herman Rlbewa
sebagaimana dikutip Sumarna menawarkan kongsg@istemologi
tauhidullah Konsep ini sebagai upaya kongkrisitas dalam nudiak hal
yang benar, yang dituntun oleh Allah. Dengan desnilakan ditemukan
premis-premis yang membawa kita ke koridor-koriglang baik, yang
secarasekuensiatidak menimbulkan kerusakan di buffilelas apa yang
ditawarkan oleh Sumarna jika dikaitkan dengan nett@dnsfromasi
adalah bentuk usaha merekonsepsikan serta merek&agksesuatu
yang abstrak di dalam agama. Konsep ini sejalargaterapa yang
disampaikan oleh Kuntowijoyo yang menghendaki adgrmgnerjemahan
teks kepada konteks secara objektif, karena tdkh leersifat subjektif
sehingga harus diobjektifkan agar bermanfaat d&kmdupan sosial.

Pentingnya merekonstruksi aspek epistemologi atatoadologi
pendidikan Islam karena menurut Harun Nasutiontemislogi ialah
ilmu yang membahas tentang apa itu pengetahuarbagammana cara
memperoleh pengetahu&h. Makna epistemologi semacam itu
mengindikasikan bahwa aspek epistemologi sebagaataang urgen
dalam pendidikan Islam, sehingga dalam menghadagpibphan zaman

merekonstruksi epistemologi pendidikan Islam samtjatituhkan, oleh

" Cecep SumarnaRekonstruksi lImu; Dari Empirik-Rasional Ateistik Empirik-Rasional
Teistik.(Bandung: Benang Merah Press, 2005), 158
> Harun NasutionFilsafat Islam (Jakarta, tp, 1978), 7
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karenanya ia harus bersifat terbuka atas segaldapgan serta ide
pembaharuaf?’
d. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan Islam transformatif dalam pandangan Kuntoygj ialah
merumuskan ilmu sosial profetik atau ilmu Islam ngf@rmatif
berlandaskan cita-cita profetik. Tujuan ini beritkgsi terhadap
pengembangan tujuan pendidikan Islam, hal initetldari sisi rumusan
teori ilmu Islam. Sejauh ini pendidikan Islam mag#rus berjalan
sebagai proses pengislaman ilmu atau islamisasi ikarena para pakar
pendidikan Islam belum mampu merumuskan Islam ndenjanu,
sehingga kekuatan pendidikan Islam belum kokoh aerglak adanya
ajaran atau nilai-nilai Islam yang bersifat tegritapi hanya sebatas
ajaran doktrinal.

Rumusan tujuan pendidikan yang masih sebatas ajaldnnal dapat
terlihat dari pandangan Muhammad Omar al-Toumy yaisny
sebagaimana dikutip Jalaluddin tentang tujuan ket Islam adalah
untuk mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga menasingkat akhlak al-
karimah!” Juga pada rumusan Ali Al-Jumbulati dan Abdul Fuath
Tuwaanisi yang membagi dua tujuan terkait tujuandirBkan Islam,
kedua tujuan tersebut adalah tujuan keagamaan ujaantkeduniaan.
Tujuan keagamaan ini hakikatnya adalah membentuta seembina

pribadi yang baik sehingga mampu mengamalkan senhoa

’® Nurudin, Merumuskan Strategi Pembelajaran Nilaigg@mnaan) dalam Pendidikan Islam,
(Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaatynwe 5, Nomor 1, Januari-
Maret 2007), 65

" Jalaluddin;Teologi Pendidikan(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003), 92
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pengetahuan yang diperoleh dari ajaran Islam untekdekatkan diri
kepada Allah. Sedangkan tujuan keduniaan ini diondkasn bahwa
Pendidikan Islam sebagai alat menuju masa depam genah dan untuk
mempermudah mendapatkan pekerj&an.

Dimensi pengilmuan Islam belum tampak pada rumuggnan
pendidikan Islam di atas, mereka hanya berkutat gathran dimensi
dunia dan akhirat, dimensi akhlaq, dan lain selggaiOleh karena itu,
apa yang digagas oleh Kuntowijoyo sebagai tujuaradigma Islam
transformatif ini akan memperluas jangkaun tujuandidikan Islam ke
arah pengilmuan nilai-nilai Islam.

Berdasarkan analisa di atas, bahwa paradigma Islansformatif
dalam pemikiran Kuntowijoyo sedikit banyak berinkpli terhadap
pengembangan pendidikan Islam pada aspek hakikaierinm metode
serta tujuan pendidikan Islam. Implikasi tersebapat terlihat jelas

dalam gambar di bawah ini:

8 Ali Al-Jumbulati dan Abdul Futuh at-Tuwaaniddirasatun Mugaaranatun fit-Tarbiyyatil
Islamiyah, Terj. M. Arifin, Perbandingan Pendidikan IslanfJakarta: PT Rineka Cipta, Cet 2,
2002), 37-38
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A 4

Hakikat |slam
Transfor matif

Hakikat pendidikan-islam ialah adanya objektivikastinya
memberikan keseimbangan antara pemahaman tekagama
dengan konteks yang ada.

1. Materi pendidikan Islam dapat bersumber dari kantek
selain teks.

2. Materi pendidikan Islam harus berisikan nilai kesaa
diri akan perubahan, kolektif, sejarah, adanyasfakisial,
adanya masyarakat abstrak dan objektivikasi.

3. Materi pendidikan Islam memuat nilai humanisasi,
liberalisasi, dandrasendensi

Paradigma Islam Transfor matif
Kuntowijoyo

A 4

Epistemologi |slam
Transfor matif
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1. Metode aktualisasi ialah metode yang menterjemahkan
nilai-nilai ajaran’Tslam ke dalam sikap;

2. Metode transformasi yaitu metode merumuskan teori
pendidikan Islantyyang mencakup semua nilai ajastami;

. Metode yang memberikan langkah-langkah peningkatkan

. Metode pendidikan Islam lebih mengedepankan peaafs

Tujuan [slam
Transfor matif

kesadaran diri siswa agar mampu memahami makma Isla
secara sempurna;

teks secara objektif.

Tujuan pendidikan_lslam adalah merumuskan teon ilslam,
yang memberikan kekuatan secara teoritis.

/




158

2. Implikas Pemikiran Moeslim Abdurrahman
a. Hakikat Pendidikan Islam

Moeslim  Abdurrahman  berparadigma teologi transfaifma
dikarenakan makna teologi yang begitu luas untyatthmi dan tidak
hanya sebatas persoalan tauhid semata namun perdaainya juga
bagian dari teologi termasuk pendidikan. Pemakna@durrahman
terhadap teologi transformatif yang ia gagas see&mensial berupa
adanya dialog antara kenyataan di lapangan dengasek ideal teks
suci agama.

Pemaknaan seperti itu tentu memiliki implikasi tefhp hakikat
pendidikan Islam, karena hubungan antara pendidé@rara umum
dengan teologi sangatlah kuat, pendidikan pastweyhicara internalisasi
atau transformasi nilai, karena itu menyangkut Hadl-yang mampu
mempengaruhi sikap atau tingkah laku peserta dididalam sebuah
komunitas. Dan teologi merupakan sesuatu yang nmghyd aktivitas
kesadaran manusia sehingga dapat berdampak kegagadan tingkah
laku. Artinya teologi mampu menginspirasi dan mentble pola
pandang manusia, yang berubah kepada tindakan sgfitagga mampu
dijadikan pandangan hidup selamafVaRelasi antara teologi dan
pendidikan sangat kuat sehingga mampu melahirkanaseparadigma
yang komprehensif dalam rangka merekonstruksi piétah agama

Islam menghadapi dunia global.

® Esha,Teologi Islam...64
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Berdasarkan pemaknaan hakiki tersebut, maka ingfika terhadap
pemaknaan pendidikan Islam ke depan, adalah pé&adidiyang
mengedepankan sisi dialog antara kebutuhan kordekgan konsep
ideal. Artinya pendidikan Islam mampu mengontralsas pendidikan ke
depan dengan mengendalikan dua aspek sekaligus dsmraamaan dan
seimbang.

Implikasi tersebut menjadi penting karena selamapsra pakar
pendidikan belum menyentuh ranah dialog antara peadan teks dan
konteks sebagaimana pemaknaan Imam Bawani tergadtigikan Islam
ke arah kegiatan dakwah, hal ini tiada lain merlyegada sejarah Nabi
Muhammad SAW yang pertama kali menyampaikan Pekatidislam
kepada masyarakat muslim pada awal mula penyelzgaaan Islanf®
Juga pemaknaan Naugib Al-Attas terkait hakikat Rikan Islam
seperti dikutip Bawani yaitu pengenalan dan pengakiyang secara
berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia, tenémngat-tempat
yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanacipp@an sedemikian
rupa, sehingga membimbing ke arah pengenalan dagekean tempat
Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud kepribadfaa

b. Metode Pendidikan Islam

Pemaknaan Abdurrahman terkait hakikat Islam transdtf juga
berdampak kepada metode pendidikan Islam, selasteemlogi Islam
transformatif yang memiliki dua metode yang sanggen. Di bawah ini

akan dijelaskan implikasi pemikiran tersebut.

8 |mam BawaniSegi-segi Pendidikan IslarffSurabaya: Al-lkhlas, 1987), 73
81 Bawani,Segi-segi...217
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Secara esensi Islam transformatif menghendaki adaliglog, ini
yang menurut Abdurrahman perlu digagas dalam rangkacapai
keadilan. Dialog dalam metode pendidikan secaranumerupakan satu
diantara banyak metode yang urgen dilaksanakamdalagka mencapai
satu pemahaman yang komprehensif. Sehingga anten@doen atau
elemen pendidikan memiliki peran yang sama dalanmyarapaikan
argumennya. Oleh karena itu, implikasi pemikiran sangat tampak
pada metode pendidikan Islam, karena ke depan mepeddidikan
Islam harus terus melakukan dialog antara guru alengurid, antara
murid dengan realitas sosial, antara guru dengameks di lapangan,
sehingga melahirkan pemahaman yang sempurna. Apadypelajari di
dalam teks buku pelajaran harus terus dihadapkan didialogkan
dengan realitas sosial yang terjadi di masyaraBatli pembicaraan
materi pelajaran menjadi lebih kontekstual.

Metode dialog sangat dibutuhkan dalam tatanan reepmhdidikan
Islam ke depan sebagaimana metode yang ditawarkapil al-Attas
yaitu metode tauhid. Metode ini dapat menyelesaibaoblematika
dikotomi yang salah, seperti antara aspek objekdifi subjektif ilmu
pengetahuan, metode ilmu pengetahuan alam yargrdiktbih objektif
dianggap memiliki validitas yang lebih tinggi dilgimgkan ilmu agama
yang dianggap subjekfif. Pandangan al-Attas ini mengarah kepada
metode Islam transformatif perspektif Abdurrahma@rena Islam

membutuhkan metode tauhid yang mengintegrasikanragmndialogkan

82 \Wan Mohd Nor Wan DaudFilsafat Praktik Pendidikan Islam Syed M. NaquibA&las.
terj. Hamid Fahmy. dkk. (Bandung: Mizan, 2003), 295
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teks dan konteks sehingga ilmu agama menjadi lebijektif, tidak
subjektif.

Implikasi kedua adalah berdasarkan epistemologimgransformatif,
ada dua metode menurut Abdurrahman sebagai lamgkahiju keadilan
sosial. Metode pertama berkenaan dengan pembentldeambali
komunitas marginal, metode kedua merumuskan metdafsir
transformatif. Di antara kedua metode tersebututeyang memiliki
dampak cukup signifikan adalah metode kedua yamgehean dengan
rumusan metode tafsir transformatif. Metode ini imel tiga domain
tafsiran yaitu pembacaan bangunan sosial, mengkadaypa ke ranah
tekstual lalu melahirkan transformasi sosial. Tafsi seperti ini
berdampak kepada metode pendidikan Islam yang marmgdahirkan
aksi nyata atas doktrin-doktrin materi di sekoldiika selama ini aksi
nyata itu hanya diperuntukkan menjawab soal-soahumaka ke depan
metode pendidikan Islam harus menciptakan gera@sialsatas bacaan
realitas sosial yang sudah dipertemukan dengandeks

Dua implikasi di atas menjadikan posisi metode ™afgendididikan
Islam sangat penting, karena banyak memiliki fursggerti pengkritik,
pemberi solusi, penemu dan pengembang. Jika satdada fungsi ini
berjalan dan berkembang, maka pendidikan Islam tdaeanakin
bermutu. Oleh karena itu, para pemikir Pendidikatanh dapat
menjadikan epistemologi atau metode sebagai sata m@mberikan

solusi terbaik bagi perkembangan pendidikan Islardeparf?

8 Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam: dari Metode Rasiohaigga Metode
Kritik, (Jakarta: Erlangga, 2005), 251
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c. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan Islam transformatif dalam pandangan Abdumah adalah
melahirkan gerakan kebudayaan yang berasaskamildaserta cita-cita
profetik. Berdasarkan tujuan tersebut ada dampag jelas terlihat bagi
pengembangan tujuan pendidikan Islam ke depan.u Yaikai-nilai
profetik yang digagas Abdurrahman menjadi poin @tamalam
merumuskan tujuan pendidikan Islam. Nilai terselldah humanisasi,
liberalisasi dan transendensi.

Implikasi nilai pertama terhadap tujuan pendidikslam adalah nilai
humanisasi yang dipahami sebagai nilai memanusiaiamusia, artinya
tujuan pendidikan Islam ialah meletakkan kodrat epes didik
sebagaimana mestinya, dengan kata lain pendid&am Iberorientasi
menghilangkan segala macam tindak kekerasan dengarberikan rasa
aman kepada para peserta didik dalam menjalanepmendidikan.

Implikasi kedua adalah nilai liberalisasi. Tujuaengdidikan Islam
adalah membebaskan peserta didik dari dikotomi pewngetahuan yang
selama ini mendoktrin peserta didik. Implikasi iterlihat dalam
pandangan Mangunwijaya yang memberikan tri tugaslig&kan dalam
rangka mencapai tujuan pembebasan yaitu (1) memant siswa
kepada pengembangan segala potensi yang dimilildr&le yang lebih
komprehensif; (2) pembebasan dari seluruh kekugag membelenggu
pengembangan potensi; (3) peduli antar sesama ggghirtercipta

kehidupan sosial yang damai sejahf&rdiga tugas yang dipaparkan

¥ Singgih Nugroho, Pendidikan Pemerdekaan dan Islam: Refleksi PenmikiréB.

Mangunwijaya{Bantul: Pondok Edukasi, 2003), 54
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Mangunwijaya tersebut merupakan sinyal penting paran pendidikan
di masa sekarang. Artinya menjadikan pendidikaragabalat pertama
dalam mencapai kebebasan dalam arti positif yaitwkumembangun
kepribadian baik secara individu maupun sosial.

Sebelum Mangunwijaya, tokoh Barat maupun Timur htela
mempelopori pendidikan yang membebaskan yaitu P&uéire dan
Murtadha Muthahhari dalam konteks paradigma pekalidi kritis.
Berdasarkan hasil penelitian Zainab bahwa tujuarlidékan Freire dan
Muthahhari adalah mengembangkan kekuatan kritiaga@bmanifestasi
humanisasi yang menjadi milik manu&faTujuan ini dapat difahami
bahwa pendidikan harus mampu bernilai humaniskaitjimbuh sikap
kritis dari jiwa peserta didik. Artinya karakterkstyang dimiliki kedua
tokoh ini berbeda namun secara esensi memiliki rkesa yaitu
pembebasan serta humansasi.

Implikasi ketiga dari nilai profetik adalah transensi adalah tujuan
pendidikan Islam adalah memperteguh keyakinan &ertaanan peserta
didik kepada Allah, sehingga dengan mempelajagajpsin agama Islam
peserta didik mampu meningkatkan ketagwaannyadegiara individual
maupun dalam tahap muamalah dalam kehidupan sosial.

d. Lembaga Pendidikan Islam

Kajian epistemologi Islam transformatif dalam pamgkn

Abdurrahman memiliki dua metode, dan satu di antaetode tersebut

berimplikasi terhadap pengembangan lembaga peraiddgtam. Metode

¥ Nurul Zainab,Paradigma Pendidikan Kritis: Studi Komparasi Perrdki Paulo Freire dan
Murtadha MuthahhariTesis tidak diterbitkan, (Malang: UIN Maliki Malang012), 132
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tersebut adalah membentuk komunitas bawah menwgdilka sosial.
Oleh karena itu, implikasinya ialah lembaga pendidi Islam harus
bertransformasi menuju lembaga yang memberikannkesi&an yang
sama bagi seluruh peserta didik yang ingin menenperdidikan di
lembaga tersebut. Lembaga pendidikan Islam tidaghbmemihak atau
lebih memprioritaskan tingkat ekonomi peserta dighlkg tinggi untuk
diterima di lembaga tersebut.

Implikasi berikutnya berdasarkan tujuan Islam tfamsatif perspektif
Abdurrahman adalah membentuk gerakan kemanusiang yan
berlandaskan cita-cita profetik. Oleh karena iwmibaga pendidikan
Islam harus memiliki cita-cita atau visi misi berskan nilai-nilai
profetik. Yaitu lembaga yang menegakkan nilai huisesi, memberikan
nilai liberal dalam arti kebebasan berpikir dankbeasisi, serta lembaga
yang memiliki visi meningkatkan keimanan dan amalels seluruh
elemen lembaga secara seimbang dan saling melengkap

Berdasarkan beberapa implikasi pemikiran Islam sfamatif
Moeslim Abdurrahman terhadap pengembangan pendidédam pada
aspek hakikat, metode, tujuan serta lembaga pdwaidslam. Maka di

bawah ini akan jelas terlihat dalam sebuah gaméakua:
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Hakikat pendidikanslam ialah adanya dialog, gdin
pendidikan yang mengedepankan sisi dialog antdratikban
konteks dengan konsep ideal.

Hakikat |slam
Transfor matif

\ 4

1. Metode pendidikan Islam adalah metode dialog amara
dengan murid, antara murid dengan realitas sosial,
sehingga melahirkan ilmu yang kontekstual.

2. Metode pendidikan Islam adalah metode aksi atak has
bacaan peserta.didik terhadap realitas sosial.

1. Tujuan pendidikan Islam adalah menghilangkan segala
macam tindak kekerasan dengan memberikan rasa aman
kepada para peserta didik dalam menjalani proses

Paradigma | lam Transfor matif Epistemologi | Slam pe_ndidikan; .
M oeslim Abdurrahman Transfor matif 2. Tujuan pendidikan Islam adalah membebaskan pesertd

didik dari dikotomi ilmu pengetahuan yang selama in

\ 4
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mendoktrin peserta didik;
3. Tujuan pendidikan Islam adalah memperteguh keyaking
serta keimanan:peserta didik kepada Allah

1. lembaga pendidikan Islam harus bertransformasi juenu
lembaga yang memberikan kesempatan yang sama bag

Tujuan Islam seluruh pesertardidik yang ingin menempuh pendiddia

Transfor matif lembaga tersebut;

2. lembaga pendidikan Islam harus memiliki cita-citzua
visi misi berasaskan nilai humanisasi, liberalisdan
transendens

A 4
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BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan paparan data serta pembahasan padalsibmnya, maka dapat
disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagaikasri
1. Paradigma Islam transformatif perspektif Kuntowgoydan Moeslim
Abdurrahman meliputi tiga aspek: (a) hakikat Islaransformatif; (b)
epistemologi Islam transformatif; (c) tujuan Isla@nsformatif.

Hakikat Islam transformatif menurut Kuntowijoyo #mla menghendaki
adanya objektivikasi, karena objektivikasi membaniknilai keterkaitan
antara nilai-nilai normatif dengan realitas sosiahingga Islam menjadi
seimbang. Sedangkan dalam pandangan Abdurrahmarkahalslam
transformatif ialah adanya dialog antara konteksgda teks suci agama,
sehingga perubahan dapat berjalan secara seimbang.

Epistemologi Islam transformatif perspektif Kuntgayio ada dua yaitu
aktualiasai  nilai-nilai  normatif menjadi sikap, ked adalah
mentransformasikan nilai-nilai normatif itu menjatdiori ilmu sebelum
diaktualisasikan ke dalam prilaku. Untuk memperkuaétode kedua
tersebut Kuntowijoyo menawarkan dua metode yastoukturalisme
transendental, metode yang memperluas enam kesadaran umat ysliaum)
kesadaran adanya perubahan; kesadaran kolektifad&em sejarah;
kesadaran adanya fakta sosial; kesadaran adanygnalest abstrak, dan

kesadaran perlunya objektifikasi. Kedua, metaiatetik-analitik yaitu
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menganalisis teks, menerjemahkan teks secara pjekémudian
merumuskan teori sosial berparadigma al-Qur’an.

Sedangkan perspektif Abdurrahman epistemologi Isfamsformatif ada
dua metode,pertama membangun komunitas masyarakat bawah yang
berorientasi pada ekonomi serta kekuatan kekuagaag terorganisir dari
masyarakat sendirikedua melakukan reinterpertasi nilai-nilai normatif
dalam memahami gagasan Tuhan, metode ini meligatithhapan sebagai
berikut: melihat dan memahami konstruk sosial; lakalitas sosial
ditemukan dengan tafsiran ayat-ayat al-Qur’'an;rgelaya hasil pertemuan
realitas sosial dengan model ideal teks akan nr&kahiaksi sejarah yang
baru, yaitu transformasi sosial.

Tujuan Islam transformatif menurut Kuntowijoyo aatalmerumuskan
iImu Islam transformatif atau ilmu sosial profetf@ng menjelaskan dan
mengubah fenomena sosial juga memberi arahan ketremsformasi itu
dilakukan, untuk apa, dan oleh siapa. Transformasiatau ilmu ini
didasarkan pada cita-cita etik dan profetik sebdmaikut: humanisasi,
liberasi dan transendensi.

Sedangkan Abdurrahman berpandangan tujuan Islamsforanatif
adalah membentuk gerakan kultural atau gerakan esrean yang
didasarkan pada nilai-nilai profetik yaitu libesasi, humanisasi, dan
transendensi. Gerakan ini bergerak pada pengubsé@anah kehidupan
sosial masyarakat oleh masyarakat itu sendiri &8 gang lebih partisipatif,

terbuka, dan emansipatoris.
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2. Persamaan pemikiran kedua tokoh terletak padaasgak yaitupertama,

latar belakang pemikiran kedua tokoh ini merupat@oh transformatif
teoritis; kedua, aspek hakikat pemikiran Islam transformatif samaaa
mengarah kepada keseimbangan dalam pelaksanaah idad muamalah;
ketiga adalah visi yang diusung selalu bersandarkan pspek humanisasi,
liberasi dan transendensi.
Sedangkan perbedaan pemikiran kedua tokoh terlptala tiga aspek
pertama, perspektif yang digunakan Kuntowijoyo yang lebitp&eéa ilmu
sosial dan Abdurrahman ke arah teologggdua, epistemologi yang
digunakan dalam Islam transformatif Kuntowijoyo adma metode
aktualisasi yang satu kepada sikap, kedua tranafrmilai kepada teori
ilmu, Abdurrahman dua metode yaitu eksternal (g@makemanusiaan),
internal (metode tafsir transformatifketiga, tujuan Islam tranformatif
Kuntowijoyo lebih mengarah kepada perumusan tedmui Islam
transformatif, sedangkan Abdurrahman kepada pemkant gerakan
kultural.

3. Implikasi pemikiran kedua tokoh terhadap pengemaamgendidikan Islam
yaitu pada aspek:

a. Implikasi pemikiran Kuntowijoyo
Pemikiran Islam transformatif Kuntowijoyo terhadgengembangan
pendidikan Islam meliputi empat aspek yaitu: (1kika pendidikan
Islam ialah pendidikan yang seimbang antara penalpateks dengan
konteks; (2) materi pendidikan Islam meliputi matgging bersumber

dari realitas sosial, memuat pelajaran tentang degsa diri, serta
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memuat nilai-nilai humanisasi, liberalisasi damsendensi; (3) metode
pendidikan Islam meliputi metode aktualisasi, metadansformasi,
metode kesadaran diri serta metode tafsir objeld)fiujuan pendidikan
Islam adalah merumuskan teori ilmu Islam.
b. Implikasi pemikiran Moeslim Abdurrahman
Pemikiran Islam transformatif Abdurrahman berdamptdchadap
pengembangan pendidikan Islam pada empat aspeak yajt hakikat
pendidikan Islam adalah pendidikan yang selalu meitkan dialog
antara kebutuhan konteks terhadap teks; (2) mebedeidikan Islam
meliputi metode dialog serta metode aksi; (3) tmjpendidikan Islam
meliputi humanisasi, liberalisasi dan transenden@) lembaga
pendidikan Islam adalah lembaga yang terbuka bagnua serta
memiliki visi misi berdasarkan cita-cita profetik.
B. Saran
Paradigma Islam transformatif sebagai satu paraigaru yang lahir akibat
melihat kegagalan yang diberikan oleh modernisasiidlamisasi. Pola pandang
transformatif berkeinginan merubah tatanan masyangkng notabene terkukung
oleh kemajuan peradaban yang tidak mendukung lemadbsial di dalam
masyarakat, sehingga yang kaya semakin sewena-sezfzagkan yang miskin
semakin tak berdaya. Untuk melakukan transfornessebut diperlukan rumusan-
rumusan baru baik itu berupa teori maupun aksalSahtu aspek yang mampu
memberikan perubahan dalam diri manusia adalahigigad.
Secara umum pendidikan merupakan bagian yang tgksabkan dari

kehidupan masyarakat, oleh karena itu, penulis aramkan dengan hasil
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penelitian ini kepada lembaga pendidikan khusugpeyalidikan Islam untuk terus
melakukan transformasi dari segala aspek sehinggaligikan Islam selalu
relevan dengan kebutuhan zaman. Sebagai contohanperdidikan Islam tidak
lagi diartikan pengajaran nilai-nilai ajaran Isl&epada peserta didik, tapi harus
menitikberatkan kepada pengejawantahan atau pekasiph nilai-nilai tersebut
dalam tataran sikap atau prilaku. Artinya pendidikslam tidak hanya berbicara
ibadah tapi juga muamalah, tidak hanya teks taga konteks, tidak hanya nilai
tapi realitas, tidak hanya kesalehan individual jiaga sosial.

Saran berikutnya terkait dengan visi lembaga pekaidislam ke depan harus
selalu disandarkan kepada cita-cita kenabian atafetjk, karena Rasulullah
sebagai penutup Nabi dan Rasul merupakan teladars&aruh umat Islam yang
memberikan contoh kehidupan yang romantis antadain dan muamalah, yang
menegakkan keadilan bagi seluruh rakyat atau urmaa®grta membebaskan umat
Islam dari kejahilian. Artinya lembaga pendidikatam ke depan harus memiliki
visi yang sama dengan visi Rasulullah ketika mekgia ajaran agama Islam kala
itu, visi tersebut antaralain adalah memanusiakasnusia, membebaskan

manusia serta beriman kepada Allah.
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